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KATA PENGANTAR

Dengan memanjatkan puji syukur kehadirat Allah Swt. 

atas segala taufik dan hidayah-Nya yang telah dilimpahkan 

kepada penulis, maka seleaailah penulisan skripsi ini yang 

berjudul ; "APLIKASI PROSEDUR PEMERIKSAAN PERSEDIAAN SUKU 

CADANG DAN PENGARUHNYA TERHADAP LAPORM KEUANGAN PADA SUATU 

PERUSAHAAN DEALKR MOBIL DI SURABAYA”.

Adapun tujuan penyusunan uiripsi ini, adalah untuk 

melengkapi sebagian daripada syarat-syarat ujian akhir gu- 

na meraih gelar Sarjana Ekonomi Jurusan Akuntansi pada Fa- 

kulta^. Ekonomi Universitas Airlangga di Surabaya.

penulis menyadari bahwa yang penulis ketengahkan 

di dalam skripsi inr^ sangat jauh dari sempurna yang di - 

karenakan oleh terbatasnya kemampuan penulis di dalam me- 

nguasai ilmu pengetahuan, di samping itu banyaknya hambat- 

an yang harus penulis hadapi. Sekalipun demikian, bukanlah 

skripsi ini terwu^ud oleh usaha penulis semata-mata. Banyak 

sekali yang telah bertindak sebagai penolong dan pendorong 

yang sanga* budiman bagi penulis dalam menyusun skripsi 

ini, sehingga akhirnya terwujud seperti ini. Kepada "para 

penolong dan pendorong" yang budiman itu, besar keinginan 

penulis untuk menyampaikan suatu balas jasa. Tetapi penulis 

sepenuhnya sadar* bahwa apapun jua yang akan penulis sampai- 

kan belumlah setimpal dengan jasa yang telah penulis terima. 

Oleh karenanya pada kesempatan ini kehadapan dan keharibaan
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"para penolong dan pendorongwyang budiraan itu, penulis hanya

lah mampu m«nyampaikan terima kasih yang tulus ikhlas dan 

sedalam-dalamnya. Terima kasih yang tulus ikhlas dan sedalara- 

dalamnya ini terutama penulis sampaikan kepada :

1* Bapak Drs.Ec. Budi Setiorahardjo, Akuntan yang te

lah memberikan bimbingan dan petunjuk-petunjuknya 

yang sangat berharga dengan segala kesabaran dan 

ketekunan serta tak melupakan pengorbanan-pengor- 

banan beliau yang tidak mungkin diaebutkan satu 

persatu di sini dari awal sehingga terwujudnya 

ekripsi ini.

?. Bapak Drs. Parwoto Wignjohartojo, Akuntan selaku 

Ketua Juruorji Akuntansi yang telah menyetujui dan 

merestui a r ^.a'ipsi ini, sehingga oleh karena- 

nya akhirnya terwujudlah skripsi ini.

3. Bapak-bapak dan Ibu-ibu dosen di lingkungan Fa - 

Imltas Ekonomi Universitas Airlangga yang telah 

berjasa dalam membekali penulis dengan ilmu penge- 

tahuan yang berguna, sehingga terwujudlah pemba - 

hasan dalam skripsi ini.

4 Bapak Nonong Susiono dan Ibu Endang selaku Work

shop manager dan Spare Part Manager yang telah 

banyak membantu penulis memberikan data serta in- 

formasi yang berguna dalam pembahasan skripsi ini 

5m Bapak-bapak pimpinan dan rekan sejawat pada Fakul- 

tas Hukum Universitas Airlangga yang telah raemberi-
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"para penolong dan pendorongryang budiman itu, penulis hanya- 

lah mampu menyampaikan terima kasih yang tulus ikhlas dan 

sedalam-dalamnya. Terima kasih yang tulus ikhlas dan sedalam- 

dalamnya ini terutama penulis saropaikan kepada :

1. Bapak Drs.Ec. Budi Setiorahardjo, Akuntan yang te
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ketekunan serta tak melupakan pengorbanan-pengor- 
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okripji ini.

2. Bap^k Drs. Parwoto Wignjohartojo, Akuntan selaku 

Ketua Jurusan Akuntansi yang telah menyetujui dan 

merestui judul skripsi ini, sehingga oleh karena

nya akhirnya terwujudlah skripsi ini.

3. Bapak-bapak dan Ibu-ibu dosen di lingkungan Fa - 

kultas Ekonomi Universitas Airlangga yang telah 

berjasa dalam membekali penulis dengan ilmu penge

tahuan yang berguna, sehingga terwujudlah pemba - 
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kan waktu yang cukup bagi penulis, baik dalam 

menuntut ilnm pada Pakultas Ekonomi Unair mau

pun dalam penyelesaian skripsi ini.

6, Ayah dan Bunda penulis yang dengan penuh cinta 

Kasih dan rasa sayang telah banyak memberikan 

bimbingan dan do*a restunya derai kemajuan dan 

cita-cita puteranya. Untuk itu semua kiranya 

tiada kata-kata yang pantas penulis ungkapkan 

untuk menyatakan terima kasih.

7. Adik-adik yang tercinta Bambang, Heru, Didit 

dan Sofi yang dengan \ ̂ nuh pengertian dan kepri- 

hatinan yang mendalam telah ikut meodorong penu

lis, sehingga terwujudnya skripsi ini.

8* Sahabat-sahab^t df.n rekan-rekan mahasiswa atas 

kerjasama dan pengertian saudara-saudara selama 

sama-sama menempuh bangku kuliah, Penulis telah 

banyak belajar dari pergaulan dengan saudara- 

saudara yang telah turut mematangkan sikap men- 

ta\ dan jiwa penulis serta menambah khasanah pe- 

ngatahuan penulis sebagai tambahan bekal hidup 

'ikemudian hari.

Semoga Allah Yang Maha Pemurah memberikan pahala 

yang setimpal. Amien.

Surabaya, Januari 1984

Penulis.
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BAB I 

P E N D A H U L U A N

1* Pandangan Umum

Dalcun mempertahankan dan mengembangkan momentum pom- 

bangunan bldang ekonomi yang sedang dlgalakkan pemerintah, 

salah satu faktor yang perlu eelalu diperhatikan adalah 

kontinultas jalannya perusahaan, Perusahaan sebagai salah 

satu penunjang sarana pembangunan memegang peranan yang cu

kup penting, terutama atas jasa dan barang yang dihasilkan- 

nya.

Berpangkal tolak pada kehidupan perusahaan terutama 

dalam menjalankan uaahanya, faktor manajemen sangat memo - 

gang peranan* Unsur pimpinan dalam manajemen merupakan ele- 

men yang akan memamai dan memberikan corak maju mundumya 

perusahaan* Dinamika usaha yang ditandai dengan makin ber- 

tambahnya perangkat lembaga bienis balk yang diadakan oleh 

pemerintedi maupun oleh pihak swasta dan adanya revolusi 

yang melesat dalam bidang transportasl dan komunikasi, te

lah mendorong makin dirasakannya kebutuhan skill yang ting- 

gi dari pihak manajemen dalam mengelola perusahaannya,

Keberhasilan manajemen dalam pengelolaan perusahaan- 

nya akan banyak bergantung pada keputusan-keputusan yang 

dibuatnya dalam menjalankan perusahaannya sebagai manifes- 

tasi daripada policy perusahaan.

Keputusan-keputuean yang tepat dapat dioiptakan apa

bila didasarkan pada bahan-bahan informaai yang benar, cu -

1
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2

kup, cepat dan akurat, Dari sekian bahan informasi terse

but, informasi yang benar sangat menentukan keberhasilan 

pimpinan dengan keputusan-keputusan yang diambilnya dalam 

mencapai tujuan perusahaan.

Informasi yang benar tidak saja diperlukan oleh 

pihak intern perusahaan, tetapi juga oleh pihak extern 

misalnya para pemegang saham, kreditur dan pemerintah; se

hingga informasi yang didapat tidak menyesatkan pemakainya 

dan untuk dapat dipergunakan sebagai alat pengambil kepu - 

tusan, Bahan-bahan informasi seperti ini bagi manajemen 

banyak berasal dari fakta-fakta finansial yang dirangkum 

dalam aktivitas akuntansi perusahaan,

Bersumber pada ide untuk mengetahui sampai dimana 

kebencan informal yang disajikan perusahaan dan untuk me

ngetahui praktek-praktek akuntansi yang dijalankannya, pe

nulis berueaha menyusun skripsi ini dengan judul :

" APLIKASI PROSEDUR PEMERIKSAAN PERSEDIAAN SUKU CADANG 

DAN PENGARUHNYA TERHADAP LAPORAN KEUANGAN PADA SUATU PE

RUSAHAAN DEALER MOBIL DI SURABAYA M.

Sudah dapat dipastikan bahwa hampir tiap perusahaan 

baik kecil maupun besar mempunyai "persediaan" sebagai ele- 

men utama ataupun penunjang aktivitas usahanya.

Pada umumnya jenis perusahaan dagang dan industri 

memiliki pos persediaan yang cukup besar bila dibandingkan 

dengan perusahaan jasa. Pada jenis perusahaan dagang dan 

industri, persediaan mempunyai kedudukan yang sangat pen-
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ting, baik sebagai bahan yang diperjual-belikan maupun se

bagai bahan yang akan diolah kembali dan merupakan inves - 

tasi yang tertanam dalam jumlah dana yang cukup besar.

Oleh karena itu praktek akuntansi yang tidak sehat 

atau keliru atas pos ini akan memberikan yang menyesatkan 

baik terhadap pos itu sendiri maupun terhadap harta keka- 

yaan sesungguhnya dan kondisi perusahaan*

Sudah bukan merupakan rahasia umum lagi bahwa pada 

umumnya perusahaan mempunyai data pembukuan ganda (dual 

accounting), yaitu pembukuan untuk keperluan intern peru

sahaan dan pembukuan untuk kepentingan pihak extern yang 

masing-masing pembukuan ini berbeda satu dengan lainnya. 

Pembukuan untuk keperluan intern perusahaan adalah pembu

kuan yang berasal dari data transaksi perusahaan yang be

nar-benar terjadi* Oleh karena itu pembukuan jenis ini di

pakai perusahaan sebagai sumber informasi bagi manajemen 

dalam pengambilan keputusan dan untuk menentukan policy 

perusahaan yang akan dijalankan*

Namun demikian walaupun pembukuan perusahaan memang sudah 

didasarkan pada data transaksi yang benar-benar dilakukan 

perusahaan, masih tetap menjadi suatu pertanyaan tentang 

kebenaran informasi yang disajikan.

Karena akuntansi akan menghasilkan informasi yang benar, 

apabila akuntansi tidak saja berdasarkan data yang valid, 

tetapi juga menyangkut segi penilaian, perlakuan akuntan- 

sinya serta penyajiannya, apakah sudah benar.
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Tentunya untuk menentukan kebenaran cara perlakuan, peni

laian dan penyajiannya, haruolah berdasarkan pada praktek- 

praktek akuntansi yang diterima umum*

Dalam hal ini Ikatan Akuntan Indonesia pada bulan April 

tahun 1973 telah berhasil menyediakan perangkatnya yang 

harus dipakai sebagai tolok ukurnya yaitu Prinsip Akuntan

si Indonesia,

Sebaliknya pembukuan untuk keperluan pihak extern 

perusahaan, adalah pembukuan yang berasal dari data tran

saksi perusahaan yang sudah dimanipulir perusahaan, Untuk 

jenis pembukuan ini, akuntan pemeriksa haruslah berusaha 

untuk menemukan data yang dimanipulir perusahaan disamping 

mengetahui cara pencatatan, penilaian serta penyajiannya 

dalam laporan keuangan*

Akuntan pemeriksa tidaklah mengetahui apakah peru

sahaan melakukan "dual accounting” atau tidak, Dan kalau 

melakukannya, mana pembukuan untuk intern perusahaan dan 

mana yang untuk pihak extern,

Oleh karena itu setiap pemeriksaan pembukuan peru

sahaan haruslah meliputi pengujian-pengujian untuk menge

tahui manipulasi atas data transaksi, disamping juga me - 

ngetahui cara penilaian, pencatatan dan penyajiannya dalam 

laporan keuangan*

Skripsi ini nantinya akan membahas teknik-teknik 

pemeriksaan pos persediaan suku cadang suatu perusahaan 

dealer mobil di Surabaya yang meliputi pengujian atas
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▼aliditas data, penilaian, pencatatan serta penyajiannya 

dalan laporan keuangan•

2. Pen.jelasan Judul

Skripsi ini berjudul "APLIKASI PROSEDUR PEMERIKSA

AN PERSEDIAAN SUKU CADANG DAN PENGARUHNYA TERHADAP LAPOR

AN KEUANGAN PADA SUATU PERUSAHAAW DEALER MOBIL DI SURABA

YA**.

Agar tidak terjadi kesalahpahaman, penulis merasa 

perlu untuk menjelaekan judl di atas, yaitu :

a* Aplikasi

Merupakan penerapan teori di dalam praktek dengan 

memperhatikan situasi dan kondisi perusahaan.

b. Prosedur Pemeriksaan

Yaitu suatu .urutan tindakan atau kegiatan yang di- 

tetapkan dalam rangka melakukan suatu pemeriksaan*

c. Persediaan Suku Cadang

Adalah merupakan salah satu aktiva lancar perueaha- 

an yang akan menjadi objek pembahasan dalam pemeriksaan 

ini.

d. Pengaruhnya Terhadap Laporan Keuangan,

Kegiatan akuntansi meliputi proses pencatatan dan 

peringkasan transakei/peristiwa finansial perusahaan yang 

terjadi selama tahun buku, Sebagai hasil kegiatan akuntan

si adalah laporan keuangan yang terdiri dari Neraca, Per - 

hitungan Rugi-Laba dan Laporan Perubahan Modal.

Dalam setiap pemeriksaan (Audit), proses akuntansi yang
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dianut perusahaan akan menjadi titik sentraX perhatian per- 

hatian pemeriksaan dan setiap penemuan haBil pemeriksaan 

terhadap perlakuan akuntansi yang tidak Xazim akan seXaXu 

dihubungkan pengaruhnya terhadap Xaporan keuangan perusa

haan apakah fairly, under atau overstated.

e. Pada Suatu Perusahaan Dealer Mobil di Surabaya. 

AdaXah perusahaan yang bergerak di bidang usaha 

penjuaXan mobiX, suku cadang mobiX dan usaha reperasi mo- 

biX (repair) yang berkedudukan di kota Surabaya. Perusaha

an tersebut merupakan objek pengumpulan data daXam rangka 

penyusunan skripsi ini.

KesimpuXan, skripsi ini akan membahas teknik peme

riksaan terhadap Persediaan Suku Cadang daXam neraca peru

sahaan dan hasiX setiap temuan terhadap perXakuan dan ke- 

tidak Xa2iman akuntansi dan seberapa jauh pengaruhnya ter

hadap Xaporan keuangan perusahaan.

3. AXasan Pemillhan JuduX

Ada beberapa haX yang merupakan alasan dan sekaXi- 

gus mendorong penuXia untuk memiXih juduX tersebut, yaitu:

a. Bahwa Persediaan Suku Cadang merupakan eXemen akti- 

va yang sangat penting kedudukannya di dalam perusahaan, 

yaitu disamping jumXah dana yang tertanam cukup besar, 

frekwensi mutasi jenis persediaan ini cukup tinggi, biXa 

dibandingkan dengan frekwensi mutasi persediaan mobiXnya 

sendiri dalam rangka usaha pokok perusahaan.
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Karena mutasi persediaan suku cadang meliputi pula mutasi- 

mutaei yang dilakukan atas penjualan suku cadang baik par

ty besar maupun eceran dan mutasi-niutasi yang dilakukan 

atas pemakaian suku cadang pada bengkel perusahaan*

b* Khususnya mengenai pemeriksaan persediaan diperlukan 

serangkaian pengujian yang cukup lengkap baik pengujian ter

hadap kwantitas, harga serta bukti-bukti pembukuan yang me

liputi frekwensi mutasi yang cukup tinggi* Untuk itu disam- 

ping diperlukan suatu pengertian dan pengetahuan yang cukup 

dari semua yang mendasari akuntansi, juga diperlukan kecer- 

znatan dan ketelitian yang tinggi* Penulis sangat tertarik 

untuk memahami dan mempelajari lebih jauh lagi di bidang 

ini*

4* Tujuan Penyusunan Skripsi

Adapun tujuan penyusunan skripsi ini adalah : 

a* Penulis merasa tertarik untuk memahmi dan mengetahui 

lebih dalam segi-segi teori yang meliputi pemeriksaan per- 

sediaan*

b. Disamping segi-segi teorinya penulis merasa perlu 

untuk mengetahui aplikaainya di dalam praktek.

c* Setelah mengetahui segi-segi teori dan kenyataannya 

di dalam praktek, penulis ingin mencoba mengkombinasikan 

ke dua hal tersebut melalui suatu pembahasan masalah de

ngan harapan hipotesa kerja yang diusulkan akan terbukti*
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5* Sistimatika Skripsi

Skripsi ini penulie bagi dalam 5 bab, yang masing- 

masing sebagai berikut :

Bab I : Pendahuluan

Bab ini berisi pandangan umum, penjelasan judul, 

alasan pemilihan judul, tujuan penyusunan skripsi, sisti- 

matika skripsi dan metodologi.

Metodologi meliputi, permasalahan, hipotesa kerja, skope 

analisa, prosedur pengumpulan dan pengolahan data,

Bab II : Pembahasan Secara Teoritis Mengenai Perse - 
diaan Ditinjau Dari Sudut Akuntansi Dan 
Auditing.

Bab ini berisi uraian teoritis yang meliputi pemba

hasan persediaan ditinjau dari dua segi, yaitu segi akun

tansi dan segi auditing. Segi akuntansi berisi uraian me

ngenai pengertian dan pentingnya persediaan, sistim perse

diaan, cara menetapkan jumlah persediaan yang sebenarnya 

serta penetapan harga pokok persediaan.

Segi auditing meliputi uraian mengenai tujuan pe

meriksaan persediaan, pengendalian internal persediaan, 

penilaian sistim pengendalian internal, pengertian pengen

dalian internal, tahapan penilaian pengendalian internal, 

pentingnya verifikasi selektif serta estimasi sampling 

atribut.

Bab III : Keadaan Perusahaan.

Bab ini terdiri dari gambaran umum perusahaan, struk

tur organisasi perusahaan, jenis-jenis pesanan, prosedur pe-
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nerimaan pesanan suku cadang, prosedur pengeluaran sulcu ca

dang, prosedur pencatatan suku cadang, prosedur penghitung- 

an persediaan suku cadang serta penemuan-penemuan selama 

pemeriksaan persediaan suku cadang.

Bab IV : Pembahasan Praktia Pada Perusahaan PT.X 

Bab ini berisi pemecahan masalah dan pengujian hi- 

potesa kerja, yaitu dengan cara mengkombinasikan segi te- 

oritis dengan kenyataan di dalam praktek pemeriksaan per

sediaan suku cadang pada perusahaan ini* Diharapkan masalah- 

masalah yang timbul di dalam praktek akan bisa diberikan 

jalan keluarnya melalui sudut pandangan teoritis.

Bab V : Kesimpulan dan Saran

Bab ini berisi kesimpulan dan saran dari uraian dan 

pembahasan bab-bab sebelumnya#

6# Metodologi

a# Permasalahan.

Perusahaan ini adalah perusahaan dealer mobil dari 

mobil merk Mitsubishi, dimana dalam melakukan aktivitas 

usahanya perusahaan ini disamping melakukan penjualan mo

bil merk Mitsubishi dan usaha perbengkelan (repair), juga 

melakukan pengadaan serta penjualan suku cadang asli 

(genuine part)# Ketiga aktivitas tersebut adalah aktivitas 

utama perusahaan yang saling menunjang dan melengkapi.

Banyaknya item suku cadang yang dimiliki perusahaan 

baik dalam jenis maupun kwantitasnya, yang dalam transaksi- 

transaksinya baik transaksi ke bengkel maupun transaksi
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penjualan, melibatkan ribuan dokumen/bont telah menyulit- 

kan pelaksanaan pemeriksaan pos persediaan suku cadang pe- 

rusahaan, Hal ini disebabkan karena seringnya dokumen-do

kumen yang masih diperlukan dalam pemeriksaan ini, dimin- 

ta kembali (dipinjam) dengan alasan masih dibutuhkan oleh 

perusahaan untuk keperluan yang tidak disebutkan, Hal de

mikian sering terjadi, bahkan meliputi sebagian besar do

kumen-dokumen yang masih diperlukan dalam pemeriksaan ini. 

Demikian juga halnya dengan kartu-kartu item persediaan 

yang sering dibutuhkan dalam pemeriksaan ini, sering ti - 

dak dapat dipergunakan secara effektif dalam pemeriksaan 

ini, karena sering terjadinya transaksi suku cadang sela

ma pemeriksaan, dimana transaksi tersebut tidak bisa di - 

lepaskan dengan kartu persediaannya, baik untuk mengeta - 

hui jumlah stock yang ada, lokasinya di gudang maupun un

tuk melakukan pencatatan pada kartu tersebut, Fadahal baik 

dokumen tersebut maupun kartu-kartu persediaan merupakan 

media yang kebutuhannya sangat mendominir pelaksanaan pe

meriksaan persediaan suku cadang perusahaan,

b, Hipotesa Kerja,

Berdasarkan permasalahan eituaei dan kondisi peme- 

riksaan seperti di atas, penulis menyusun hipotesa kerja 

sebagai berikut :

Apabila hasil compliance test yang effektif yaitu dengan 

melakukan sampling atribut terhadap pengendalian internal 

persediaan suku cadang memuaskan, maka verifikasi selektif
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dengan melakukan pemeriksaan mendalam (audit in depth) ter

hadap beberapa item persediaan suku cadang tertentu yang 

terpilih secara random sampling, merujjakan alternatif pro

sedur yang cukup untuk mengungkapkan kemungkinan perlaku - 

an yang tidak tepat atas pos ini.

c. Skope Analisa.

Dalam skripsi ini penulis membatasi diri hanya akan 

membahaa teknik pemeriksaan persediaan suku cadang pada 

suatu perusahaan dealer mobil di Surabaya,

Pemeriksaan akan meliputi pengujian dokumen, kwantitas dan 

harga persediaan serta pengujian lain yang dianggap perlu 

sesuai dengan Norma Pemeriksaan Akuntan,

d, Prosedur Pengumpulan dan Pengolahan Data.

Pengumpulan dan pengolahan data yang penulis lakukan

meliputi beberapa bagian, yaitu : 

d«1« Preliminary Survey.

Survey ini penulis lakukan dengan tujuan untuk men- 

dapatkan permasalahan dan gambaran umum perusahaan. 

d.2# Studi Kepustakaan,

Meliputi kegiatan penulis untuk mendapatkan data 

teoritis melalui literatur-literatur dan terbitan- 

terbitan lainnya serta data praktis pengalaman-pe- 

ngalaman orang lain yang dibukukan, 

d,3. Data Collecting.

Meliputi kegiatan untuk mendapatkan data lapangan 

(field data) secara langsung di perusahaan yang
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menjadi objek pembahasan dalam skripai ini.

d.4* Analiaa dan Penyuaunan.

Dengan data lapangan yang diperoleh dari peruaaha- 

an kemudian dianalisa/dibahas menurut teori yang 

diseeuaikan dengan keadaan perusahaan.
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B A B  II

PEMBAHASAN SECARA TEORITIS MENGENAI PERSEDIAAN 

DITINJAU DARI SUDUT AKUNTANSI DAN AUDITING

Laporan keuangan adalah produk akhir proses akun

tansi suatu unit usaha, Dalam proses akuntansi tersebut 

terjadi penggabungan tiga hal pokok, yaitu data (fakta) 

akuntansi, prinsip-prinsip akuntansi (accounting princi

ples) dan judgment,

Bagi laporan keuangan yang diperiksa oleh akuntan 

publik mengharuBkan adanya kesesuaian dengan Prinsip Akun

tansi Indonesia (PAI) eerta konsistensinya dalam penerap- 

an, Hal ini telah ditegaskan dalam buku Norma Pemeriksaan 

Akuntan, yaitu Norma-norma Laporan Akuntan butir 1 dan 2 

yang menyebutkan :

1, Laporan akuntan harus menyatakan apakah laporan 
keuangan telah disusun sesuai dengan Prinsip- 
prinsip Akuntansi Indonesia;

2. Laporan Akuntan harus menyatakan apakah prinsip- 
prinsip akuntansi tersebut dalam masa berjalan 
telah dilaksanakan secara konsisten dibanding - 
kan dengan masa sebelumnya. 1

Dengan demikian jelaslah adanya hubungan yang erat antara

Akuntansi dan Auditing. Walaupun demikian Auditing bukan

lah suatu bagian/subdivisi atau kelanjutan dari bidang

Akuntansi, Auditing dan /kuntansi saling melengkapi dan

^Ikatan Akuntan Indonesia, Norma Pemeriksaan Atom- 
tan, PT, Ichtiar Baru-Van Hoeve, Jakarta, 1974, hal"11

13
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merupakan rekan dalam usaha (business associates),

Tetapi diantara keduanya mempunyai sifat/fungsi yang ber

beda, yaitu Auditing mempunyai fungsi pembuktian (attest 

function) atas laporan keuangan yang diperiksa, sedang 

Akuntansi mencakup pengumpulan, pengklasifikasian, peng - 

ikhtisaran dan penginterpretasian data keuangan perusahaan 

atau unit ekonomi. Auditing harus menentukan kejadian dan 

kondisi perusahaan atau unit ekonomi lainnya sehubungan 

dengan tugasnya untuk mereviev tindakan/ukuran dan komuni- 

kasi akuntansi. Dengan demikian Auditing tidak berpijak 

pada Akuntansi yang harus direviev-nya, tetapi bersandar 

pada ide dan metode yang logie untuk menilai validitas ob- 

jek yang direview-nya. Pada setiap pemeriksaan (audit) se- 

lalu dlarahkan untuk mendapatkan bukti-bukti balk berupa 

dokumen, faktur, catatan, risalah rapat dan sebagainya me

lalui pengujian, observasi, inspeksi serta lainnya dan ba- 

gaimana perlakuan.akuntansi terhadap bukti tersebut, se - 

hlngga dari kesemuanya itu dapatlah dlberlkan penilaian 

akan layak/tidaknya informaBi yang dlperikoanya.

Kaitan Auditing dengan Akuntansi serta bagaimana 

keduanya menjalankan fungslnya, dijelaskan oleh Arthur 

W. Holmes dan Wayne S. Overmyer sebagai berikut ;

Auditing 1b not a .branch of accounting; it is an 
independent decipline which relies upon the result 
of accounting and other function operations and 
data. Auditing does not measure and communicate 
financial dan business data because those are func
tions of accounting. Auditing review and reports
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on the propriety or impropriety of management mea
surement and communication of financial operations. 
Traditionally, auditing is an attest function in - 
volving the objective examination of financial sta
tements prepared by management. In his examination 
of the financial statement of a client, an auditor 
relies upon the examination of internal controls, 
statements, records, transactions and their under
lying evidences for authority and validity... the 
basis for any audit decesion must be based upon 
evidence. 2

Oleh karenanya menjadi jelaslah bahwa setiap pem- 

bshasan segi Auditing tidaklah dapat dipisahkan dengan 

pembahasan segi Akuntansinya. Hal-hal inilah yang menda- 

sari peaikiran penulis untuk meninjau obyek skripsi ini 

(persediaan) dari Begi Akuntansi dan Auditing.

Pada bab II ini penulis mengemukakan apa yang per

lu diketahui sebelum melakukan pemeriksaan Persediaan Su

ku Cadang melalui gambaran persediaan dan prosedur peme - 

riksaan yang dapat dilaksanakan dalam pemeriksaan persedi

aan.

TinJauan Persediaan dari SeRl Akuntansi

1.1. Pengertian Persediaan dan Pentingnya Persediaan.

Pengertian persediaan dlpergunakan untuk menunjuk- 

kan barang-barang yang dipunyai dengan maksud untuk dijual

^Arthur W. Holmes, Wayne S. Overmyer, Auditing 
Standard and Prosedures, Seventh Edition, Richard i). Irwin 
Inc. 'Ti m o 'li, tall -------------
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melalui kegiatan perusahaan yang normal serta barang-ba -

rang yang masih berada dalam proses produkei atau barang-

barang yang disimpan untuk tujuan itu. Fengertian ini nam-

paknya dianbil dari apa yang telah dikemukakan oleh Jay

M. Smith sebagai berikut :

The term inventories is a designation for goods 
held for sale in the normal course of business, 
as well as for goods in production, or to be 
placed in production.3

Penulis lain yaitu Newman dan Mellman mengemukakan

pengertian persediaan menurut versinya sebagai berikut :

Inventories are goods held for sale in the ordina
ry course of business (including finished goods of 
manufacturer), work in proeess, and raw materials 
and supplies which are to be consumed directly or 
indirectly in the production of goods or services 
to be available for sale*4

Walaupun kedua penulis ini mengemukakan pengertian perse

diaan dengan kata-kata yang berbeda, tetapi pada prinsip- 

nya mengandung pengertian yang sama seperti apa yang te

lah penulis kemukakan sebelumnya.

Bertitik tolak dari pengertian persediaan seperti 

apa yang telah dikemukakan di atas, maka dapatlah dengan 

mudah dipergunakan untuk mengklasifikasikan persediaan 

pada bcrbagai tipe perusahaan.

Untuk perusahaan niaga yang aktivitasnya terdiri

^Jay M. Smith and K. Fred Skousen, Intermediate 
Accounting. Sixth Edition. South-Western Publishing Co., 
Cincinnati, Ohio, I37Y, Eal 180.

^Newman and Mellman, Accounting Theory A OPA Review. 
John Wiley & Sons, Inc., New fork, T§bY, Sal 82.
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dari pembelian barang-barang untuk dijual, maka persediaan 

terdiri semata-mata dari barang dagangan yang bersangkut- 

an.

Perusahaan yang mengolah barang-barang (bahan dan 

barang setengah jadi) untuk menghasilkan barang akhir mem

punyai persediaan yang terdiri dari 4 golongan, yaitu go- 

longan bahan-bahan, golongan barang setengah jadi, golong

an barang-barang yang sedang diprosea dan golongan barang 

akhir (finish goods). Disamping itu persediaan barang-ba

rang yang dipergunakan sebagai alat pemeliharaan mesin 

(minyak, gemuk dan sebagainya) termaeuk pula dalam penger

tian persediaan,

Perusahaan-perusahaan jasa, sebagaimana terdapat 

pada bank, asuransi, pengangkutan serta perusahaan yang 

menghasilkan barang immaterial (listrik) tidak mempunyai 

persediaan berupa barang akhir, karena sifat barang yang 

dijual adalah tidak berbentuk phisik (benda).

Untuk tujuan memperlengkapi dan memperjelas penger

tian persediaan, merasa perlu untuk mengemukakan pengerti

an persediaan yang diberikan oleh Prinsip Akuntansi Indo

nesia Indonesia yang menyatakan :

Istilah persediaan digunakan untuk menyatakan se- 
suatu jumlah barang yang berujud, yang : 
a* Dimiliki untuk dijual, dalam kaitan perdagangan 

sehari-hari (barang dagang/barang jadi);
b, Ada dalam proses produksi untuk diselesaikan, 

kemudian dijual (barang dalam pengerjaan/pengo- 
lahan).
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o* Alcan dipakai sendiri dalam produksi barang- 
barang atau jasa-jasa yang akan dijual (ba
han baku)*5

Persediaan adalah unsur yang paling aktif dalam ke

giatan perusahaan, baik perusahaan dagang, perusahaan In

dus tri barang maupun perusahaan industri jasa.

Khusus untuk perusahaan industri jasa, persediaan yang di

gunakan menghasilkan jasa-jasanya relatif kecil bila di - 

bandingkan dengan alat-alat (aktiva tetap) yang diperguna- 

kan, Sehingga mudahlah dimengerti bahwa komponen terbesar 

dari biaya yang dipergunakan untuk menghasilkan jasa-jasa

nya adalah berasal dari biaya penyusutan aktiva tetap yang 

dipergunakannya untuk menghasilkan jasa te eebut.

Pada perusahaan dagang, persediaan yang dibelinya 

tidak untuk diolah atau tidak diadakan proses perubahan 

bentuk melainkan untuk disimpan guna dijual kembali dengan 

memperoleh laba. Dengan demikian mudahlah dimengerti bahwa 

barang dagangan adalah unsur yang paling aktif dalam ke - 

giatan sebuah perusahaan perdagangan besar maupun eceran 

yang selalu dibeli dan dijual kembali* Penjualan barang 

dagangan tersebut merupakan sumber pendapatan yang utana 

bag! perusahaan semacam di atas, Dalam menetapkan laba ber- 

sih, harga pokok penjualan merupakan unsur pengurang yang 

terbesar terhadap penjualan, Dalam kenyataannya, biasanya

^Ikatan Akuntan Indonesia, Prinsip Akuntansi Indo- 
nesia, PT, Ichtiar Baru-Van Hoeve, Jakarta, 1974 hal 57,
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unsur harga pokok penjualan ini lebih besar dibandingkan 

dengan gabungan unsur-unsur pengurang yang lain. Disam - 

ping itu bagian yang cukup besar dari sumber-sumber peru

sahaan perdagangan akan tertanam dalam persediaan.

Biasanya persediaan barang dagangan merupakan bagian ter- 

besar dari harta lancar.

Jay M* Smith melukiskan betapa pentingnya keduduk- 

an persediaan suatu perusahaan dalam melaksanakan kegiat- 

annya dengan kata-kata sebagai berikut :

Inventories represent one of the most a k t i w  ele - 
ments in business operations, being continoualy 
acquired, converted and resold. A large part of 
company's resources is frequently invested in 
goods purchased or manufuctured.b

Oleh karenanya adalah cukup beralasan untuk memperlakukan

persediaan dengan sangat hati-hati sekall dalam memeliha-

ra dan menjaganya terhadap kerusakan, penyelewengan atau

pencurlan dengan suatu sistim akuntansi yang baik dan me-

madai,

Penetapan nilai persediaan memegang peranan penting 

dalam proses mempertemukan pendapatan dan biaya untuk suatu 

periode. Karena idealnya setiap penjualan harus dipertemu- 

kan dengan biaya-biayanya, baik biaya-biaya untuk mempero- 

leh persediaan itu, maupun biaya yang berhubungan dengan 

persediaan itu sampai terreallsimya penjualan tersebut.

^Jay smith dan K. Pred Skousen, op cit. hal 180.
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Dalam hal ini Prinsip Akuntansi Indonesia menyatakan se

bagai berikut :

Harga pokok penjualan dan beban-beban harus diper
hitungkan untuk masa yang tidak berbeda daripada 
masa penjualan dan pendapatan, Oleh karenanya harus 
diadakan cut-off yang semestinya atas persediaan 
dan biaya-biaya/beban-beban yang masih terutang 
pada awal dan akhir masa-isasa yang bersangkutan.7

Cut-off dalam hal ini adalah penting untuk menentukan po- 

sisi persediaan dan biaya-biaya/beban-beban pada suatu 

tanggal tertentu, Apakah suatu penerimaan kas atau piutang 

atas penjualan yang dilakukan telah dapat dianggap sebagai 

suatu penjualan untuk tanggal tertentu, bila belum diikuti 

dengan pengiriman barang* Atau apakah suatu pengeluaran 

kas atau hutang yang terjadi atas pembelian yang dilakukan 

telah dapat dianggap sebagai suatu pembelian untuk tanggal 

tertentu, bila belum diikuti dengan penerimaan barangnya 

(purchase in transit),

Untuk menentukan oaat terjadinya penjualan (berla- 

ku juga untuk pembelian) dari segi akuntansinya, Prinsip 

Akuntansi Indonesia menentukan batasannya dengan menyata

kan sebagai berikut :

Dari segi yuridis penjualan dapat dianggap disele- 
saikan dengan penyerahan hak milik atas barang yang 
bersangkutan kepada pembeli, Tetapi berpindahnya 
hak di atas merupakan persoalan teknis yang rumit, 
hingga untuk membukukan pendapatan tidak diberikan

^Ikatan Akuntan Indonesia, Prinsip Akuntansi Indo
nesia, op clt, hal 39 dan 40,
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perhatian yang mendalan pada segi-segi yuridisnya* 
Pembuatan faktur dengan penyerahan fieik barangnya 
kepada pembeli atau kepada perusahaan pengangkutan 
umum merupakan peristitfa untuk mengakui adanya pen
jualan* Penjualan barang-barang yang masih harus 
diproduksi dan penjualan koneinyasi aebaiknya be - 
lum dianggap sebagai pendapatan.8

Pada akhir periode jumlah harga pokok barang yang 

tersedia dijual selama suatu periode akan menjadi dua ba

gian* Harga pokok barang yang ditetapkan ada dalam perse

diaan akan muncul dalam neraca sebagai harta lancar.

Bagian yang lain, yaitu harga pokok penjualan, akan dila

porkan dalam perhitungan rugi-laba, sebagai unsur pengu - 

rang terhadap penjualan bersih, sehingga akan menghasilkan 

laba kotor. Dengan kata lain persediaan mempunyai keduduk- 

an ganda, yaitu sebagai jumlah yang dimasukkan dalam per

hitungan periodik atas rugi-laba dan kedudukan yang lain 

adalah sebagai jumlah yang dinyatakan dalam posisi finan

cial atau neraca, Kenyataan ini telah menempatkan makin 

pentingnya penentuan tepat atas kedua jumlah tersebut.

Suatu kesalahan dalam menetapkan nilai persediaan pada 

akhir periode akan menyebabkan kesalahan dalam jumlah yang 

sama dari laba kotor maupun laba bersih diperhitungan rugi- 

laba* Disamping itu jumlah yang dilaporkan dalam harta nau- 

pun modal dalam neraca juga akan mengalami kesalahan dalam 

jumlah yang sama. Akibat daripada "kelebihan melaporkan 

atau "kekurangan melaporkan" persediaan pada akhir periode

8Ibid, hal.33
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dapat digambarkan dengan tiga contoh perhitungan rugi-laba 

dan neraoa seperti berikut ini*

Perhitungan rugi-laba yang kedua didasarkan atas penetap

an nilai persediaan kurang Rp 8.000,- Sedangkan dalam la

poran keuangan yang ketiga, persediaan dilaporkan lebih 

besar Rp 7.000,- Dalaa ketiga contoh ini, harga pokok ba

rang yang tersedia dijual dianggap sama yaitu sebesar 

Rp 140.000,-

1. Persediaan dilaporkan benar sebesar Rp 20.000,- 
Perhitungan rugi-laba untuk satu tahun :
Penjualan bersih ...............  Rp 200.000,-
Harga pokok penjualan .......... Rp 120,000,- (

....  Ep " 7 5 7 5 5 ^

Heraca pada akhir tahun :

r ■■■■■■doq

r UBB8BS8B

Persediaan dilaporkan salah, sebesar Rp 12.000,- 
(dilaporkan kurang sebesar Rp 8.000,-) 
Perhitungan rugi-laba untuk satu tahun :
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Barang Yang Tersedia Dijual

Total Persediaan Ter.jual

1* Persediaan Rp 140.000 Rp 20.000 ‘ Rp't20J.'000 
dilaporkan 
benar

2. Persediaan Rp 140.000 Rp 12.000 Rp 128.000 
dilaporkan
kurang 
Rp 8.000

3. PerBediaan Rp‘:i40.000 Rp 27.000 Rp 113.000 
dilaporkan
lebih 
Rp 7.000

Akibat daripada kesalahan alokasi terhadap laba bersihv 

harta dan modal juga dirlngkaskan. Perban'dingkan antara 

jumlah yang dilaporkan dalam laporan keuangan ke 2 dan 3 

terhadap laporan keuangan ke 1 adalah sebagai berikut :

Laba bersih Harta Modal

2. Persediaan Dilaporkan Dilaporkan Dilaporkan 
pada akhir pe- kurang kurang kurang 
riode dilapor- Rp 8.000 Rp 8.000 Rp 8.000 
kan kurang
Rp 8.000

3. Persediaan Dilaporkan Dilaporkan Dilaporkan 
pada akhir lebih lebih lebih 
periodd Rp 7.000 Rp 7.000 Rp 7.000

Tujuan pokok dalam akuntanel persediaan adalah penetapan

secara layak atas besamya hasil usaha dengan cara memban-

dingkan biaya yang bersangkutan dengan pendapatan yang di-

hasilkannya.

Kedudukan persediaan yang amat penting dalam rang

ka perusahaan mencapai tujuannya terutama amat dirasakan 

pada jenis perusahaan perdagangan dan jenis perusahaan in- 

dustri. Pada kedua jenis perusahaan ini persediaan merupa-
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Neraca pada akhir tahun :
Persediaan ..................... Rp 12*000,-
Harta-harta lain .............. Rp 80.000,- (+)

J u iq 1 a h .•*•*.*■•«*•.*•...* 2B™«2»a 222ji«»«<

H u t a n g ....................Rp 30*000,-
M o d a l  ......................Rp 62.000,- (+)

J u m 1 a h ..............S£-«2Si2224*«

3. Persediaan dilaporkan salah, eebesar Rp 27*000,-* 
(dilaporkan lebih sebesar Rp 7*000,-)
Perhitungan rugi-laba untuk eatu tahun ;
Penjualan bersih ...............  Rp 200*000,-
Harga pokok penjualan ..... . Rp 113*000,- (-)

Laba kotor «................... Rp 87*000,-
Jumlah biaya ..................  Rp 55*000,-

Laba bersih ....................Rp 32.000,-

Neraca pada akhir tahun :
Persediaan .................. . Rp 27*000,-
Harta-harta lain ........... Rp 80*000,- (+)

J u m l a l 1  ....................2E»1 2 2&222a:.
H u t a n g  .................. . Rp 30.000,-
M o d a l  ...................... Rp 77*000,- (+)

J u m l a h  .................... SB«222a222a«

Dalam contoh di atas jumlah harga pokok barang yang harus 

dipertanggung-jawabkan adalah sebesar Rp 140*000,- 

Hanya cara alokasi harga pokok tereebut sajalah yang ber

beda* Perbedaan dalam mengalokasikan harfa pokok barang 

yang tersedia dijual sebesar Rp 114*000,- dapat diringka* 

sebagai berikut ;
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kan alat atau sumber utama perusahaan menghasilkan penda- 

patannya.

Prinsip Akuntansi Indonesia dalam melukiskan pen - 

tingnya arti persediaan ini, dalam penjelasannya menyata

kan sebagai berikut :

Persediaan mempunyai arti finansiil yang penting 
oleh karena pendapatan diperoleh dari penjualan- 
nya atau dari penjualan barang-barang atau jasa- 
jasa dalam mana inventory tersebut dipergunakan 
untuk memproduksi barang-barang dan jasa-jasa 
tersebut.

Accounting untuk persediaan pada setiap saat tu- 
juan pokoknya adalah membandingkan biaya-biaya 
yang bersangkutan dengan pendapatannya agar da
pat ditentukan secara tepat berapa hasil yang 
diperoleh,9

1.2, Sistim Persediaan.

Ada dua sistim akuntanBi mengenai persediaan yang 

utama, yaitu sistim periodik (periodic system) dan sistim 

balans permanen (prepetual system). Apabila dipergunakan 

sistim periodik, maka setiap kali terjadi penjualan, hanya 

pendapatan yang berasal dari penjualan itu sajalah yang di

catat. Tidak ada ayat jurnal yang dibuat untuk mengkredit 

perkiraan persediaan atau perkiraan pembelian sebesar har

ga pokok barang yang dijual tersebut, Akibatnya harga po

kok penjualan hanya dapat ditetapkan dengan jalan membuat 

daftar terperinci tentang barang-barang yang ada (disebut 

dengan persediaan phisik) pada akhir periode akuntansi. 

Penetapan harga pokok penjualan pada akhir suatu

9Ibid. hal 58
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periode ditentukan melalui ayat-ayat jurnal sebagai beri

kut :

Harga pokok persediaan yang dijual ....  xx

Persediaan ......................*...... xx

Pembelian .............................. xx

Jurnal tersebut dibuat untuk menutup persediaan awal dan 

pembelian yang dilakukan dalam periode tersebut. Setelah 

dibuat daftar atas persediaan yang ada pada akhir periode 

secara terperinci melalui penghitungan secara phisik, ma

ka dibuatlah jurnal untuk mendebet persediaan yang ada pa 

da akhir periode dengan jurnal sebagai berikut ;

Persediaan ............................ xx

Harga pokok persediaan yang dijual ..... xx

Biasanya, penghitungan secara phisik yang dilakukan 

hanya sekali dalam oetahun (pada akhir tahun fiskal) masih 

dapat dilakukan* Apabila persediaan barang hanya dapat di- 

tetapkan dengan jalan penghitungan secara phisik pada jang- 

ka waktu tertentu, maka sistim persediaan yang demikian itu 

disebut dengan sistim periodik.

Kebalikan dari sistim periodik adalah sistim prepe- 

tual* Pada sistim ini dibuat catatan akuntansi yang secara 

terus-menerus akan dapat menunjukkan jumlah persediaan yang 

ada. Disamping itu untuk masing-masing jenis persediaan jtt_ 

ga.dibuatkan perkiraan tersendiri dalam buku besar pemban- 

tu. Penambahan dan pengurangan dalam salah satu jenis perse

diaan dicatat sebagai debet dan kredit pada perkiraan yang
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bersangkutan. Saldo daripada perkiraan tersebut dinamakan 

dengan saldo buku persediaan yang ada. Bagaimanapun teliti- 

nya pencatatan persediaan menurut sistim prepetual ini di- 

buat, adalah merupakan suatu keharusan untuk mencocokannya 

dengan persediaan yang betul-betul ada, dengan jalan per

hitungan phisik, paling tidak dalam satu tahun sekali.

Saldo menurut catatan kemudian dibandingkan dengan jumlah 

yang betul-betul adaf dan perbedaan yang ditemui dikorek- 

si dan diadakan analisa. Sistim periodik untuk akuntansi 

persediaan biasanya dipergunakan oleh perusahaan perda - 

gangan eceran yang menjual macam-macam barang dengan harga 

jual rendah, seperti toko makanan dan minuman, toko besi 

dan toko obat. Dalam keadaan semacam itu biaya membuat ca

tatan untuk masing-masing persediaan barang akan menjadi 

terlalu mahal. Perusahaan yang menjual barang-barang yang 

jenisnya tidak begitu banyak dan harganya tinggi, seperti 

misalnya peralatan kantor, mobil atau lainnya, biasanya 

akan menggunakan sistim prepetual.

1.3* Cara Menetapkan Jumlah Persediaan Yang Sebenaraya*

Tahap pertama daripada proses penghitungan persedi

aan secara phisik, adalah menetapkan jumlah phisik daripa

da masing-masing jenis persediaan yang dimiliki oleh perusa

haan. Apabila dipergunakan sistim periodik, penghitungan, 

penimbangan dan pengukuran tersebut oleh perusahaan di
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lakulcan pada akhir periode. Untuk raengerjakan hal ini, 

maka para petugas mungkin harus bekerja pada malam ha- 

ri atau kegiatan perusahaan harus dihentikan sementa- 

ra, sampai penghitungan tersebut diselesaikan.

Perincian daripada prosedur ya.ng harus dijalan- 

kan untuk menetapkan jumlah dan mengumpulkan data pada 

masing-masing perusahaan akan berbeda satu sama lain, 

Pratek yang biasa dijalanlcan adalah dengan jalan mem- 

bentuk suatu team yang terdiri dari beberapa orang, be

berapa orang bertugas menghitung, rnenimbang, atau me - 

ngerjakan cara lain untuk rnenetapkan jumlah phisik, se

dangkan beberapa orang yang lain mencatat keterangan 

serta jumlah tersebut dalam kertas persediaan/daftar 

persediaan (inventory sheet). Jumlah phisik untuk ba

rang-barang yang harga pokoknya tinggi diperiksa oleh 

orang ke tiga pada saat lain selama jangka waktu peng

hitungan tersebut. Juga dianjurkan kepada orang ke ti

ga tersebut untuk memeriksa jumlah persediaan yang di- 

tunjukkan dalam kertas persediaan yang dipilih atas 

dasar random.

Apabila dipergunakan sistim prepetual, hasil per

hitungan phisik ini dibandingkan dengan saldo rekening 

persediaan dalam buku besar atau kartu persediaan dalam 

buku pembantu sehingga dapat diketahui apakah ada seli

sih atau tidak. Dalam hal saldo rekening buku besar dan 

buku pembantu persediaan tidak cocok dengan perhitung-
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an phisik, maka saldo rekening-rekening tersebut dikorek- 

Bi agar sesuai dengan jumlah barang dalam gudang.

Selisih persediaan yang ada dicatat dalam bukti memorial 

dan bukti ini menjadi dasar untuk pencatatan dalam jur - 

nal. Contoh dan bentuk Bukti Memorial ini dapat dilihat 

pada gambar 1 .

Dalam hal merencanakan perhitungan phisik persedi

aan apabila dipergunakan sistim prepetual, perlu diperha- 

tikan langkah-langkah sebagai berikut :

a. Buatlah gambar denah dari masing-masing tempat/ 

rak persediaan yang akan diadakan penghitung

an, lalu diserahkan kepada setiap petugas yang 

telah ditunjuk.

b. Persiapkan suatu team dan masing-masing team 

terdiri dari dua kelompok. Yaitu satu kelompok 

melakukan penghitungan pertama sedangkan petu- 

gas kelompok ke dua melakukan verifikasi atas 

hasil perhitungan petugas pertama.

c. Kartu perhitungan persediaan (inventory tag) 

harus diberi nomor urut/seri tercetak dan di- 

buat rangkap dua.

d. Sediakan daftar persediaan yang akan dihitun^ 

dan juga tetapkan satuan ukuran untuk masing- 

masing jenis persediaan.

e. Serahkan kartu perhitungan persediaan (inven - 

tory tag) kepada petugas pengawas yang untuk

ADLN - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI APLIKASI PROSEDUR PEMERIKSAAN PERSEDIAAN 
SUKU CADANG...

DODY HARJOTO



E lU K T I  M i M O H I A I

I ‘> fM .

N A M A  K f . K I . N lN G .S O M E R

H I I K E N I N G
D E B IT K R E H in

: K E T O U N G A N

r

D ib u a t  o lo l i '  | 1 > . i - i k 'h  I 1 'u d u i u i  o l f t ( j .L 'u l 'U r td n

Gambar No*1

SuBbar : Zaki Baridwan, SiatimAkuntanai Panyuaunaii 
Prosedur dan Matode, Ediai kedua,cetakan 
Pertama, Bagian Penerbit Akadeni Akuntanai 
YKPN, Yogyakarta, 1981, hal 171.
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selanjutnya dibagikan kepada petugas penghitung 

pertama.

f. Petugas penghitung pertama melakeanakan pex» 

hltungan atas persediaan kemudian mengisi nama, 

kode, lokasi, tanggal serta kwantitas persedia- 

an lalu menandatangani pada bagian pertama dari 

kartu perhitungan persediaan. Setelah itu bagi

an pertama dari kartu tersebut disobek dan 

dikumpulkan oleh petugas penghitung pertama, 

sedangkan bagian II dan III tetap ditinggalkan 

pada persediaan yang dihitung.

g. Petugas penghitung kedua harua menrerifikasi 

hasil dari perhitungan petugas pertama, keaudi- 

an mencatat serta menandatanganinya pada bagian 

kedua dari kartu perhitungan persediaan. 

Selanjutnya petugas tersebut aenyobek bagian 

kedua dari kartu perhitungan persediaan dan me- 

ngumpulkannya, sedangkan bagian ketiga tetap be- 

rada pada persediaan. Lihat formulir kartu per

hitungan persediaan di gambar 2.

h. Petugas bagian pengawas melakukan pencocokan 

antara bagian 1 dan II daripada kartu perhitung

an persediaan. Apabila ada ketidak-cocokan, zaa- 

ka dilakukan perhitungan aekali lagi terha - 

dap persediaan yang tidak cocok tersebut.
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1» Apabila bagian I dan II dari kartu perhitung- 

an pereedlaan terdapat kecocokan, lalu data 

yang tercantum dipindah ke dalan daftar per

sediaan,

j. Daftar perhitungan persediaan diserahkan kepada 

petugas administrasi persediaan kantor untuk 

dibandingkan dengan kartu adxninistrasi persedi

aan kator. Kemudian petugaB yang bersangkutan 

mengadakan perkalian antara kvantitas dengan 

satuan harganya serta dijumlahkan. Lihat for- 

mulir daftar persediaan pada gambar 3* 

k. Bila seandainya terdapat selisih antara kwanti- 

tas yang tercantum pada kartu administrasi 

persediaan dengan daftar persediaan, selanjut

nya dicatat dalam bukti memorial serta dibuat- 

kan laporan selisih persediaan*

1, Setiap selisih yang timbul harus dicari sebab- 

eebabnya dan diambil tindakan pencegahan untuk 

menghindarkan kerugian lebih lanjut*

Setelah selesai diadakan perhitungan phisik perlu diper- 

hatikan juga bahwa semua barang yang dimiliki peruaaha - 

an pada tanggal penghitungan dan hanya barang-barang itu- 

lah yang boleh dimaaukkan dalam persediaan. Oleh karena 

itu mungkin diperlukan pemeriksaan faktur penjualan dan 

pembelian yang dibuat/diterima beberapa hari sesudah dan 

sebelum tanggal terakhir periode akuntansi untuk me-
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netapkan siapa yang berhak atas barang-barang yang na- 

sih berada dalan perjalanan pada tanggal tersebut.

Bila bcang-barang dibeli atau dijual dengan syarat "Free 

on Board Shipping P$int" Ahk milik biasanya akan berpin- . 

dah kepada penbeli barang tersebut apabila barang telah 

dikirim. Apabila syaratnya "Free on Board Destination1* 

hak Bilik biasanya belum berpindah kepada pembell sampai 

barang tersebut tiba di tempatnya.

Sebagai contoh, anggaplah bahwa barang dibeli dengan oya- 

rat FOB Shipping Point telah dikirim oleh penjual pada 

tanggal terakhir periode fiskal pembeli. Tetapi barang ter

sebut belum sampai ditempat penbeli pada tanggal terakhir 

periode fiskal, sehingga tidak memungkinkan untuk ikut di- 

hitung pada saat penghitungan phisik.

Valaupun demikian barang tersebut harus dimasukkan dalam 

persediaan barang pembeli, oleh karena hal milik barang 

tersebut telah berpindah ke tangannya. Dengan demikian 

jelas bahva ayat jurnal debet pada perkiraan pembelian 

atau perkiraan persediaan dan kredit pada perkiraan hu- 

tang dagang harus dlbuat oleh pombell pada akhir periode 

fiskal, bukannya menunda pencatatan tersebut sampai perio

de berikutnya,

Sebagai oontoh lain akan menekankan lebih lanjut tentang 

pentlngnya pemeriksaaan sepintas atas transaksi-transak- 

si yang berhubungan dengan pengiriman barang-barang• 

Pabrikan biasanya mengirimkan barang-barangnya kepada pe-
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ruaahaan perdagangan eceran yang bertindak sebagai agen 

penjualannya atas dasar konsinyasi. Hak milik barang ter

sebut akan tetap pada pabrikan sampai barangnya terjual. 

Dengan demikian barang-barang yang belum terjual akan 

merupakan bagian dari persediaan barang dagangan pabrikan 

(yang mengkonsinyasikan barang atau consignor), valaupun 

secara phisik barang tidak terdapat padanya. Sudah jelas 

bahva perusahaan perdagangan eoeran, yang bertindak seba

gai komisioner (consignee) tidak akan memasukkan barang- 

barang yang dikonslnyasikan kepadanya dalam kartu persedi

aan.

Jay M. Smith membagi item-ltem persediaan dalan 4 

bagian, yaitu : Goods in Transit, Good on oonsignment, 

Segregeted goods serta Conditional and Installment Sales. 

Goods in Transit, dalam memperlakukan apakah barang-barang 

tersebut dimasukkan item persediaan pembeli atau tbldak, 

melihat lebih dahulu kepada syarat penjualan/pembeliannya, 

apakah FOB Shipping Point atau FOJJ Destination, yang sc - 

lanjutnya seperti yang telah dijelaskan di muka. Demikian 

juga dengan Goods on Consignment, selanjutnya adalah sama 

seperti yant telah dijelaskan pada barang konsinyasl. 

Sedangkan Segregeted Goods (barang yang dlpisahkan) dan 

Conditional and Installment sales (penjualan bersyarat 

dan penjualan cicllan), Jay M. Smith menjelaokannya seba

gai berikut :
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r
Segregated Goods : when goods are prepared on spe
cial order and segregation. When goods are segre - 
gated at the end of the period and title has pass
ed. the seller may properly recoqnlse a sale and 
exlude segregated goods from the inventory, while 
the buyer may properly rocoqnisse both a purchase 
and an inventory increase

Conditional and Installment sales : Condtional sales 
and installment sales contract may provide for a re
tention of title by the seller until the sales price 
Is fully recovered. Under the circumstances, the 
seller who retains title, may continue to show the 
goods, reduced by the buyer's equity in such goods 
as astablished by collections; the buyer in turn, 
can report an equity in the goods accruing through 
payments nade . 1 0

Jadi Jelaslah untuk barang-barang yang dipisahkan untuk di-

adakan pengiriman dengan adanya order khusus, title sud&h

dlanggap berpindah pada saat baJPang-barang teroebut dipl -

sahkan. Oleh karenanya baik penjualan/pembelian sudah da -

pat diakui pada saat barang tersebut dipisahkan.

Sedangkan untuk penjualan bersyarat dan cioilan, title

akan berpindah sampai harga penjualannya lunas. Tetapi

baik penjual maupun pembeli sudah dapat mengateui penjual-

an/pembeliannya, yaitu bagi penjual telah mengkredit per-

sedlaannya dan bagi pembeli telah memaaukkan sebagai ba -

glan dari persediaannya.

1*4. Penetapan Harga Pokok Persediaan.

Karena runitnya pembahasan penetapan harga pokok 

persediaan, naka sebagai permulaan pembahasan penulis

^°Jay M. Smith dan K. Fred Skousen, op cit, hal 184-
185.
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sengaja meninjau penetapan harga pokok persediaan khusue

bagi persediaan barang dagangan secara phisikal*

Sedangkan penetapan harga pokok secara prepetual, sengaja

penulis tidak membahasnya dieini*

Harga pokok barang dagangan terdiri dari harga beli

ditambah dengan semua pengeluaran yang dilakukan untuk men

perojeh barang tersebut, termasuk biaya pengangkutan, bea

masuk/cukai dan asuransi. Khusus mengenai bea masuk/cukai

dan pajak lain yang dapat diperhitungkan dalam rugi-laba,

prinsip akuntansi Indonesia, mengaturnya sebagai berikut :

Jumlah pajak yang dimasukkan dalam daftar rugi-laba, 
adalah pajak-pajak yang dapat ditambahkan pada har
ga pokok barang atau diperhitungkan pada harga pen
jualan* Pajak-pajak ini adalah antara lain Bea ma - 
suk, Cukal, Pajak Penjualan, Bea materai dan seba - 
gainya. Dalam daftar rugi-laba, pajak-pajak ini da- 
pat :
a. dicantxuokan tersendiri sebagai pos yang mengurangi 

pendapatan;
b. dimasukkan galam biaya opdrasi sebagai fakta yang 

meninggikan harga pokok;
c* ditambah pada harga barang.
Jumlah pembayaran pajak-pajak ini agar diperinci per 
jenis pajak dandilaporkan dalam daftar rugi-laba 
atau lampirannya* 1 *

Walaupun demikian tidak oemua pajak-pajak dapat diperhitung

kan dalam daftar rugi-laba, apalagi diperlakukan sebagai 

cost daripada persediaan# Untuk selanjutnya Prinsip Akun

tansi Indonesia menyebutkan pula :

Dalam neraca harus dicantumkan semua hutang-hutang 
pajak dan pembayaran-pembayaran pajak selama tahun

.  .  ~  4 fc .;V  . . . .

Ikatan Akuntan Indonesia, Prinsip Akuntansi Indo
nesia, op cit, hal 41-42,
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berjalan yang dapat diperhitungkan pada hutang 
pajak tersebut.

b* Pembayaran pajak yang dapat diperhitungkan 
adalah jumlah pembayaran di muka yang dilaku
kan a©lama t a h u n d e n g a n  cara MPS/se- 
toran maaa dan HP

Dengan demikian walaupun timbulnya MPO berkaitan dengan 

adanya transaksi jual-beli, misalnya dalam rangka pembe

lian persediaan, MPO bukan merupakan bagian dari biaya 

untuk memperoleh persediaan itu, Dengan kata lain MPO bu

kan termasuk cost daripada persediaan,

Jadi apabila misalnya terjadi pembelian persediaan sehar- 

go Rp 1,000,- dengan MPO 2%, biaya angkut Rp 100,- serta 

biaya bongkar dan penempatannya di gudang sebesar Rp 25,- 

maka jurnalnya adalah sebagai berikut :

Persediaan .................... 1*125

MPO ...........................  20

Harga beli seperti halnya dengan beberapa biaya 

lain dapat ditentukan dengan mudah. Biaya-biaya yang susah 

untuk dihubungkan dengansalah satu jenis barang tertentu, 

dapat dibagikan sama rata dengan suatu dasar tertentu. 

Biaya-biaya yang jumlahnya kecil dan susah untuk dialoka- 

oikan dapat dikeluarkan sama sekali dari harga pokok ba - 

rang dan diperlakukan sebagai biaya operasi periode itu.

Kas 1.H5
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Jay M, Smith menyebut adanya dua jenis potongan 

yang berkaitan dengan perolehan persediaan, yaitu trade 

discount dan cash discount. Trade discount adalah discount 

yang diberikan terhadap pembeli dengan * tertentu dari 

suatu daftar harga yang biasanya dinyatakan sebagai suatu 

series, misalnya 30/20 atau 30# kemudian 20*.

Bila seorang pembeli mendapatkan trade discount sebesar 

itu, maka besarnya trade discount dapat dinyatakan seba - 

gal berikut :

Discount rate * dari harga Kombinasi discount
faktur rate (1 ) x (2 )

30* 100* 30*
20* 70 *(100-30*) 14*

Sedangkan cash discount adalah discount yang dlberikan 

terhadap para pembeli, karena mereka membayar pada perio

de discount. Apabila dalam rangka memperoleh persediaan, 

seorang pembeli memperoleh fasilitas trade discount mau

pun cash discount, maka 'cost daripada persediaan harus 

tidak termasuk cost kedua jenio discount tersebut, Sedang

kan apabila penbeli tidak dapat nenpergunakan fasilitas 

cash discountnya, maka besarnya cash discount yang seha - 

rusnya diterinanya, diakuinya sebagai kerugian potongan 

penbeli (purchase discount lost), bukan sebagai cost dari

pada persediaan• Sehubungan dengan kedua jenis discount 

ini, apabila pembeli nenperoleh persediaan dengan jalan
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kredit, maka ada dua jenis metode pengakuan hutang yang 

terjadi» yaitu hutang dicatat bersih dab hutang dicatat 

jumlah kotornya. Contoh jelaanya dapat digambarkan seba - 

gai berikut :

fransakal Hutang dioatat 
Bsrsih

Hutang dioatat 
Kotor

Psabsllan barang 
dagangan ■•harga 
Bp 2500 dlkurangl 
trad* discount 
30*/20* dan suatu 
cash dlsoount Hi
2500-30jt-nya* 1750 
1750-20*-nya-1400 
1400-2 jUnya-1372

Psrssdlaan ••,1372 
Hutang .... 1372

Psrssdlaan ....1372 
Cad.Pot.Ptab. •• 28

(a) Dlasuasikan 
psabayaran 
dlo. periods 
discount

Hutang ••••«*«1400
Cad.Pot.Psab. ... 26 
Cash ........1372

(b) Dlasuasikan 
psnbayaran 
ssoudah ps-
riods dls - 
oount.

Rugl Pot,
Ptfib, .....  28

Cash ••••••••*••1400
Bug! Pot.Psab, ..28

Oad.Pot.Psab* •••••28

(e) Adjustnsnt 
yang dlpsr- 
lukaa bila 
saapal ak - 
hir psrlods. 
tidak tsrja- 
dl psabayar* 
an.

Hugl Pot.Psab. ,28 
Butang .......28

Rugl Pot.Psab* ..28
Cad,Pot.P«ab. .....28

%

Hal yang paling eulit dalam menetapkan harga pokok 

peraediaan ter jadj, . apabila aelama euatu. periode, barang 

yang oama diperoleh dengan beberapa harga feeli yang ber - 

beda* Apabila demikian halnya, maka perlu ditentukan har

ga beli nana yang akan dipergunakan untuk menetapkan har

ga pokok persediaan barang yang'ada*

Sifat daripada maoalah ini, serta hubungannya dengan pene*
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tapan laba bersih dan harga pokok persediaan barang yang 

ada dapat diterangkan sebagai berikut :

Barang X Unit Harga pokok

1 Jan : Persediaan aval •••I Rp 9

4 Mart : pembelian ........ 1 13

9 Mei : Pembelian ........1 14

3 36

Harga pokok rata-rata per unit - 36 : 3 - 12 

Selama periode tersebut dijual 2 unit, sehingga persediaan 

akhirnya tinggal 1 unit* Tidak tersedia informaei mengenai 

barang mana dari ke 3 unit tersebut yang dijual dan mana 

yang masih tinggal dalan persediaan. Dalam hal ini perlu 

dibuat anggapan mengenai "arus biaya" (flow of cost) barang 

tersebut dalam perusahaan.

Anggapan yang paling sering dipakai untuk menetapkan harga 

pokok persediaan ada 3 , yakni t

1 , arua biaya akan berjalan sejajar dengan penge - 

luaran yang dibuat untuknya, yang selanjutnya 

dikonal dengan istilah netode First in First Out 

(FIFO)*

2m arus biaya akan berjalan berbalikan dengan penge

luaran yang dibuat untuknya, selanjutnya dikenal 

dengan istilah metode Last in First Out (LIFO).

3. arus biaya merupakan rata-rata dari pengeluaran 

untuk barang dagangan yang dilakukan, selanjut

nya dikenal dengan istilah weighted average me-
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thode•

Perincian harga pokok dari 2 unit barang X yang dijual dan 

1 unit yang tinggal, apabila ditetapkan dengan masing ang

gapan tersebut di atas akan tampak sebagai berikut :
s

Harga Pokok Barang X 
Unii yang Unit yang Unit yang 
tersedia dijual tinggal

1. Sejajar de- Rp 36 - Rp(9+3) - Rp 14 
ngan penge
luaran

2. Berbalikan Rp 36 - Rp(14+13)* Rp 9 
dengan
pengeluaran

3* Menurut ra- Rp 36 - Rp(12+12)- Rp 12 
ta-rata 
pengeluaran

Dalam praktek apabila macam barang yang terdapat dalam 

persediaan dan volume penjualan relatif kecil, maka unit 

yang dijual mungkin dapat di-identifikasikan dengan penge- 

luaran-pengeluaran yang borhubungan dengannya. Tetapi biasa

nya prosedtr meng-idontifikasikan secara lchusus demikian 

akan terlalu sulit, lebih-lebih apabila persediaan yang 

dimiliki baik jenis maupun junlahnya relatif besar, diser- 

tai dengan volume penjualan yang besar pula, Oleh karena- 

nya pemakaian metode identifikasi khusus dalam keadaan do- 

mikian akan memakan biaya besar, bila dibandingkan dengan 

kegunaannya. Kesulitan metode identifikasi secara khusuo 

ddmikian Juga diakui oleh Newman dengan menyatakan :

if purohaoo of substantially identical and inter
changeable merchandise are made at different time, 
the use of specifically identified cost may not
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produce the most ueefull financial statements, 
.... Additional practical and acc base
for costing are Fifo, Lifo and ave:— 0_.
«»»» bases

Dengan demikian biasanya akan dipergunakan salah satu dari 

tiga penetapan harga pokok persediaan yang diterima umum 

di ataof yang masing-masing juga diterima untuk penetap

an laba yang akan dikenakan pajak,

Untuk jelasnya, maka masing-masing metode akan diuraikan 

sebagai berikut :

1,4.1. Netode mula-mula masuk, mula-mula keluar (FIFO).

Hetodo mula-mula masuk, mula-mula keluar (FIFO me

thods) dalam penetapan harga pokok persediaan didasarkan 

pada asumsi bahwa biaya yang harus dibebankan pada penda- 

patan adalah biaya yang sesuai dengan urutan terjadinya 

biaya-biaya tersebut. Dengan demikian dianggap, bahwa per- 

sediaan yang tinggal terdiri dari harga pokok yang terke- 

mudian. Contoh daripada penggunaan methode ini didasarkan 

atas data untuk suatu jenis barang tertentu seperti terli- 

hat berikut ini.

1 Jan. Persediaan 200 unit a Rp 9 ••• Rp 1800,-

10 Maret Pembelian 300 unit a Rp10 ♦ Rp 3000,- 

21 Sopt. Pembelian 400 unit a Rp11 ... Rp 4^00,- 

18 N o t .  Pembelian 100 unit a Rp12 ... Rp 1200,-

lersedia dijual
selama satu tahun 1000 unit Rp 10.400

1 Crewman and Mellman, op cit. hal 83
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Perhitungan secara phisik pada tanggal 31 Desember menun- 

jukkan bahwa barang yang ada di gudang adalah sebanyak 

300 unit, Sesuai dengan anggapan bahwa persediaan barang 

terdiri dari harga pokok harga pokok yang terkemudian, ma

ka harga pokok untuk 300 unit yang tinggal, ditetapkan se- 

bagai berikut :

Harga pokok yang paling akhir,

18 Hovember......... 100 unit a 12 ••• Rp 1200,-

Harga pokok berikutnya,

21 September ....... 200 unit a 11 ... Rp 2200,- (+)

Persediaan barang 
dagangan tanggal
31 Desember......... 300 unit Rp 3400,-

Pengurangon persediaan barang dagangan sebesar Rp 3400 

dari harga pokok barang yang tersedia dijual sebesar 

Rp 7000,- yang merupakan harga pokok yang terdahulu terja

di untuk barang tersebut,

Pada kebanyakan perusahaan ada kecenderungan untuk 

menjual barangnya berurutan sesuai dengan saat perolehan- 

nya, terutana untuk barang-barang yang mudah rusak dan ba- 

rang-barang yang sangat tergantung perubahan model dan bon- 

tuk, Dengan demikian metode mula-mula masuk dan mula-mula 

keluar pada umumnya akan sejalan dengan arus phisik!'dari - 

pada barang, Sampai sejauh inif hasil yang diperoleh dari 

metode mula-mula masuk, mula-mula keluar akan mendekati 

hasil yang diperoleh dengan menggunakan cara identifikasi 

atas harga pokok.
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1.4*2, Metode terakhir masuk, pertama keluar (UFO).

Metode terakhir masuk, pertama keluar didasarkan 

atas anggapan bahwa harga pokok yang terjadinya kemudian 

merupakan harga pokok yang harus dlbebankan terhadap pen- 

dapatan. Dengan demikian persediaan barang yang tinggal 

dianggap terdiri dari harga pokok yang terdahulu. Didasar

kan atao data di atas, harga pokok persediaan ditetapkan 

dengan jalan sebagai berikut :

Harga pokok yang paling terdahulu,

1 Januari .......... 200 unit a. 9 ... Rp 1800,-

Harga pokok yang paling 
terdahulu berikutnya,

10 Maret ...........  100 unit a 10 ... Rp 1000,-(+)

Persediaan barang .
dagangan tgl...3i DesVi- ,300 unit Rp 2800»-

Pengurangan harga pokok persediaan barang dagangan sebesar 

Rp 2800,- dari harga pokok barang yang tersedia dijual so- 

beear Rp 10,400,- akan menghasilkan harga pokok penjualan 

sebesar Rp 7*600,- yang merupakan harga pokok yang terke- 

mudian terjadi untuk barang tersebut,

Penggunaan metode U F O  terbatas sekali, Hanya pada 

keadaan di mana barang-barang yang dijual diambilkan dari 

barang-barang yang paling terkeoudian diperoleh, maka ne

tode ini digunakan, Akhir-akhir ini penggunaan metode ini 

makin moningkat dan sekarang kadang-kadang digunakan wa - 

laupun tidak sesuai dengan arus phisik daripada barang.
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1*4.3. Metode Rata-rata Tertimbang (Weighted Average 

Metode).

Metode rata-rata tertinbang didasarkan pada anggap- 

an bahwa biaya yang dibebankan terhadap pendapatan harus- 

lah didasarkan atas biaya arata-ratanya, dengan memperha- 

tikan banyaknya unit yang diperoleh pada masing-oasing har

ga bell* Harga pokok rata-rata yang sama dipergunakan juga 

untuk menghitung harga pokok barang yang terdapat dalaa 

persediaan* Rata-rata tertimbang ditentukan dengan jalan 

membagi jumlah harga pokok barang yang tersedia dijual de

ngan banyaknya unit barang yang sama« Dengan data yang sa- 

na seperti eentoh di atas , harga pokok rata-rata tertim- 

bang untuk 1000 unit dan harga pokok persediaan ditetapkan 

sebagai berikut :

Harga pokok rata-rata ■ Rp 10.400 s 1000 ■ Rp 10,4/ 

unit* Persediaan barang dagangan tanggal 31 Desem

ber s 300 unit a Rp 10*4 *■ Rp 3.120,- 

Pengurangan harga pokok persediaan sebesar Rp 3.120 dari 

harga pokok barang yang tersedia dijual sebesar Rp 10.400,- 

akan menghsilkan harga pokok penjualan sebesar Rp 7.280,- 

yang ncrupakon harga pokok rata-rata yang tersedia untuk 

barang yang bersangkutan.
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1.4.4* Perbandingan Antara Metode-metode Penetapan 

Harga Pokok Persediaan,

Setiap alternatif dari ketiga penetapan harga pokok 

persediaafe barang pada sistim periodik didasarkan pada ang

gapan yang berbeda mengenai arus biaya. Apabila harga pokok 

barang dan harga jualnya tetap stabil9 maka ketiga metode 

tersebut akan mendatangkan haoil yang sama. Tetapi apabila 

harga berubah-ubah sebagai akibatnya ketiga metode terse- 

but akan mendatangkan hasil yang berbeda balk untuk perse- 

diaan barang dagangan pada akhir periode, maupun harga po

kok penjualan dan laba bersih yang dilaporkan untuk perio

de itu. Contoh seperti yang telah disajikan sebelumnya 

menggambarkan efok daripada kenaikan harga-harga, yang da- 

pat diringkas sebagai berikut :

FIFO LIFO Weighted 
average

Persediaan barang
dagangan 31 Desember..3400 2800 3120 

Harga pokok penjualan.7000 7600 7280

Dalam membandlngkan dan menilai hasil yang didapat 

dari oontoh di atas, perlu diingat bahwa baik jumlah yang

dilaporkan sebagai laba bersih maupun jumlah yang dilapor-
/

kan sebagai persediaan barang dagangan sama-aama' dipe- 

ngaruhi. Metode yang menghasilkan angka terendah untuk 

harga pokok penjualan akan menghasilkan angka tertinggi 

untuk persediaan yang dilaporkan dalam neraca. Sebaliknya
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metode yang menghasilkan angka tertinggi untuk harga pokok 

penjualan, akan menghasilkan angka terendah untuk laba ko- 

tor dan laba bersih serta persediaan,

Selama periode dimana terjadi kenaikan harga terus 

menerus, penggunaan metode FIFO akan menghasilkan kemung

kinan laba beriiih tertinggi dibandingkan dengan metode-me- 

tode lain, oleh karenanya perusahaan akan cenderung untuk 

menaikkan harga jualnya sesuai dengan perkembangan pasar 

tanpa memperhatikan kenyataan bahwa barang yang terdapat 

dalam persediaan telah diperoleh sebelum terjadinya kenaik

an harga. Dalam periode dimana terjadi penurunan harga, 

efek yang terjadi adalah kebalikannya. Merode FIFO akan 

menghasilkan kemungkin&n laba bersih yang terendah. Kritik 

utama terhadap metode ini adalah adanya kecenderungan 

untuk lebih menambah efek kenaikan/penurunan harga pada 

laba yang dilaporkan, jumlah yang dilaporkan sebagai per

sediaan dalam neraca akan mendekati nilai gantinya*

Selama periode dimana terjadi kenaikan harga seca- 

ra terus menerus, penggunaan metode LIFO akan menghasil - 

kan kemungkinan laba bersih yang terendah* Alasan daripada 

efek ini adalah karena harga pokok dari barang-barang yang 

diperoleh terkemudian akan mendekati perkiraan pengeluaran 

yang harus dilakukan untuk mengganti barang yang dijual. 

Dalam periode dimana terjadi penurunan harga, efek yang 

terjadi adalah kebalikannya* Metode LIFO akan menghasil - 

kan kemungkinan laba bersih yang tertinggi* Alasan utama
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bag! mereka yang membela metode LIF0 adalah adanya kecen- 

derungan untuk mengurangi efek perkembangan harga pada 

laba bersih. Kritik terhadap penggunaan metode ini adalah 

sangat kurangnya hubungan dengan arus phisik barang di ke- 

banyakan perusahaan* Jumlah yang dilaporkan untuk persedi

aan dalam neraea juga akan sangat jauh berbeda dengan ni

lai gantinya* Apbila komposisi phisik dari persediaan ha

nya berubah sedikit saja dari tahun ke tahun, maka perse- 

dianan barang yang dilaporkan akan mendekati koristan, tan- 

pa mempedulikan adanya perubahan harga yang sangat ekstrio 

sekalipun*

Metode rata-rata tertimbang merupakan pendekatan 

antara metode FIFO dan metode LIFO, iifek daripada perkem

bangan harga berjalan secara rata-rata baik dalam hal pe

netapan laba bersih maupun dalam penetapan harga pokok 

persediaan, Untuk suatu seri pembelian tertentu harga po

kok rata-ratanya akan sana tanpa memperhatikan arah dari

pada perkembangan harga, Misalnya apabila urutan, serta 

harga pokok per unit barang yang tersedia dijual adalah 

kebalikan dari urutan seperti yang dibambarkan pada halan- 

an , maka hal ini tidak akan mempunyai efek apa-apa ter

hadap laba bersih maupun harga pokok persediaan*

Perbandingan di atas menunjukkan akan pentlngnya 

pemilihan metode penilaian persediaan* Metode yang telah 

dipilih imtuk digunakan harus diikuti secara konsisten 

dari tahun ke tahun, kecuali ada alasan yang kuat untuk
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merubahnya.

Dalam Prinsip Akuntansi Indonesia, yaitu prinsip

2.8. dinyatakan t

Bila prinsip-prinsip akuntansi dalam penentuan ba
sil periodik perusahaan tidak digunakan eecara kon- 
sisten, maka pengaruh dari perubahan itu harus di
nyatakan *14

Hal ini adalah untuk memenuhi tujuan, sebagaimana yang di

nyatakan dalan Prinsip Akuntansi Indonesia selanjutnya, 

yaitu s

memberikan keyakinan bahwa "Bifat perbandingan" 
(comparability) dari laporan keuangan antara satu 
tahun bulcu dengan tQhun buku lainnya tidak ter - 
ganggu karena adanya perubahan dalam pemakaian 
prinsip dan.mo*dde peabukuannya.15

Dengan demikian menjadi jelaslah bahwa metode manapun yang 

dipilih dalam menentukan nilai harga pokok penjualan mau - 

pun nilai persediaan akhir, tidaklah menjadi masalah, asal- 

kan diikuti dengan penerapannya secara konsisten periode 

demi periode. Hal ini tidaklah menutup kemungkinan untuk 

diadakan perubahan metode yang diterapkan dengan alasan 

tertentu* Tetapi setiap penggantian metode hendaknya di - 

ungkapkan secara lengkap mengenai sifat perubahannya dan 

pengaruhnya atas laporan keunngan untuk periode dimana pe

rubahan tersebut dilakukan, sebagaimana disyaratkan juga

^Ikatan Akuntan Indonesia, Prinsip Akuntansi 
Indonesia, ojjeit, hal 45.

15I M d .
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oleh Heilman dan Newman dengan menya.takan :

If there has been a change in the methode of stat
ing inventories, there should be a full disclosure 
of the nature of the change and its effect upon 
income,16

Seluruh pembahasan mengenai penetapan harga pokok persedi

aan seperti yang telah diuraikan di atas didasari atas 

anggapan bahwa persediaan barang ynng ada akan dapat di - 

jual dengan cara jrangnormal* Oleh karena ketidak sempur- 

naan, kerusakan, perubahan model atau sebab lain, m^ngkin 

terdapat barang yang tidak akan dapat terjual, kecuali de

ngan harga di bawah harga pokoknya. Barang-barang semacam 

ini harus dinilai sebesar perkiraan harga jual dikurangi 

dengan semua biaya-biaya langsung yang dikeluarkan untuk 

menjual barang tersebut, seperti misalnya komisi penjual

an,

2# Tinjauan Persediaan Dari Segi Auditing

Seperti halnya dengan tinjauan persediaan dari segi 

akuntansi, maka pada bagian ini akan diuraikan segi-segi 

auditing yang mempunyai kaitan erat dengan tujuan pemerik

saan persediaan,

2,1, Tujuan Pemeriksaan Persediaan

Tujuan pemeriksaan persediaan adalah untuk :

- menentukan oksistenoi (adanya) barang baik yang ada di

^Newman and Mollman, op cit. hal 86.
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gudang sendiri maupun di pihak ketiga, termasuk juga 

barang dalam perjalanan;

- menentukan pemilikan (ownership) karena barang yang ada 

di gudang belum tentu milik klien (barang komiei). Demi- 

kian pula yang tidak ada di gudang, mungkin terdapat 

barang konsinyasi dan barang dalam perjalanan;

- menentukan klasifikasi barang antara barang jadi, barang 

dalam proses, bahan baku dan bahan penolong;

- menentukan ketepatan penilaian barang sesuai dengan 

Prinsip Akuntansi Indonesia;

- menentukan ketelitian perhitungan barang (accuracy);

- menentukan ketepatan cut-off pembelian dan penjualan 

barang;

- menentukan cukup tidaknya pengamanan atas persediaan 

yaitu adanya pengendalian internal yang baik atas per

sediaan;

- menentukan cukup tidaknya pengungkapan dalam laporan 

keuangan.

Seluruh langkah-langkah pemeriksaan yang tertuang dalam 

audit program harus dilaksanakan untuk mencapai tujuan 

pemeriksaan tersebut. Pemeriksaan persediaan barang pada 

umumnya paling rumit dan memakan banyak waktu dalam pelak

sanaan peraeriksaannya.
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2.2# Pengendalian Internal Atas Persediaan.

Internal Control persediaan yang baik mengharuskan 

bahwa barang-barang itu benar-benar telah dipesan, diterj- 

ma, dikontrol, diminta dan digunakan, dan bahwa sisa perse

diaan itu benar-benar telah dihitung, dinilai, dikalikan 

dan dijuialahkan.

Tiap unsur dari pengendalian internal tersebut ha

rus berdiri sendiri, sehingga jumlah persediaan akan meng

hasilkan gambaran yang sebenarnya mengenai harga pokok 

dari barang-barang yang dijual dan pendapatan netto.

Berikut ini akan diuraikan suatu daftar pertanyaan pengen

dalian internal atas persediaan :

Daftar Pertanyaan Pengendalian 
Internal Persediaan

1. Apakah semua persediaan 
ada dibawah penguasaan 
yang disentralisir ?

2, Apakah diadakan peng - 
amanan yang tepat ter
hadap pencurian ?

Ya Tidak
Tidak da
pat dite- 
rapkan

Keterang
an*
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3. Apakah untuk tiap golongan 
persediaan diadakan kartu- 
kartu persediaan yang terus 
menerufl ?

4. Apakah semua barang yang di- 
beli telah diserahkan ke gu
dang ?

5. Apakah penyerahan barang- 
barang dari gudang hanya 
dilakukan atas permintaan ?

6. Apakah kartu-kartu persedi
aan dikerjakan oleh orang- 
orang yang tidak menjadi 
pegawai gudang ?

7. Apakah kartu-kartu persedi
aan dicocokkan dengan hasil 
inventarisasi sekurang-ku - 
rangnya sekali setahun ?

8. Apakah perbedaan antara ha- \ 
sil-hasil inventarisasi dan j 
kartu-kartu persediaan di - | 
selidiki, diperhitungkan dan| 
disetujui ? !

9* Apakah persediaan scrap be- j 
nar-benar dikontrol ? j

10.Apakah barang-barang yang I 
sudah usang, nisak dan ku-

! rang laku telah dilaporkan I 
kepada pejabat yang bertang-j 
gung-jawab ? I

11.Apakah barang-barang konai- ; 
nyasi yang dikirimkan dan 
yang diterima kembali be - 
nar-benar telah diperhitung- , 
kan ?

12.Apakah persediaan barang- 
barang bukan milik perusaha
an yang bersangkutan telah 
diperiksa benar-benar dan 
dibukukan ?
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13. Apakah. dikeluarkan instruksi 
instruksi tertulis untuk me
lakukan inventarisasi perse
diaan barang-barang ?

14. Apakah hasil inventarisasi 
telah diperiksa oleh orang 
yang tidak mengerjakan ad- 
ministrasi persediaan ?

15. Apakah daftar inventarisasi 
telah dikontrol eebaik-baik- 
nya ?

16, Apakah kartu-kartu persedi
aan telah ditutup tepat pa
da waktunya ?

17. Pada waktu melakukan inven
tarisasi, apakah hal-hal 
berikut ini diperiksa seca
ra bebas ?
a. harga-harga yang dipakai,
b. perkalian
c. penjumlahan vertikal.

18. Apakah orang-orang yang me- 
ngerjakan persediaan barang 
barang dipisahkan dari :
a. pembuatan faktur-faktur 

penjualan ?
b. pencatatan pembelian ?

19. Apakah asuransi dari perse
diaan barang-barang tepat 
dilakukannya ?

Tanggal •
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2,3* Program Pemeriksaan Persediaan.

Program pemeriksaan pereedian harus segera disusun 

untuk mencapai tujuan pemeriksaan persediaan yang akan me

liputi beberapa prosedur, antara lain meliputi :

- Observasi pelaksanaan inventarisasi dan test hasil-hasil 

inventarisasinya.

Akunti|n harus menerima metode inventarisasi yang diguna- 

kan oleh perusahaan yang sedang diperiksa. Ia harus mem- 

peroleh keyakinan, bahwa kwantitas barang yang tercatat 

dalam kartu persediaan benar-benar ada. Observasi dari 

inventarisasi dan test phisik persediaan barang harus di

lakukan beberapa hari sebelum tanggal penyusunan neraca 

dan rugi-laba*

- Bandingkan data asli dari hasil inventarisasi dengan 

ikhtisar persediaan.

Akuntan harus meminta Daftar Inventarisasi kemudian pe- 

riksa ketelitian dari kwantitas yang ada dalam daftar 

ini, dicocokkan dengan ikhtisar persediaan* Jika macam- 

nya barang banyak, maka cukup dilakukan test sebanyak 

persentase tertentu yang dianggap cukup, yang biasanya 

meliputi 25# . Daftar inventarisasi ini harus ditanda- 

tangani oleh orang yang menyusunnya, yang harus bertang- 

gungjawab jika terdapat kesalahan-kesalahan.

- Verifikasi Perkalian, Penjumlahan dan Rekapitulasi. 

Akuntan harus mengetest ketelitian perkalian, penjumlah- 

an dan rekapitulasinya yang terdapat dalam daftar inven-
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tarisasi. Demikian juga kwantitas dan harga satuannya 

harus dinyatakan sebenar-benarnya dalam daftar ini. Veri- 

fikasi ini harus dilakukan dengan mengadakan test dengan 

sample yang ditetapkan lebih dulu, berdasarkan kwalitas 

dari metode inventarisasi dan ketelitian dari hasil-hasil 

inventarisasi. Keputusan dari akuntan untuk mengetest per- 

kalian dan penjumlahan dapat dilakukan sebagai berikut :

a. pilih suatu random sample dari daftar -daftar persedia

an kemudian periksa penjumlahan dari daftar persediaan 

yang telah dipilih;

b. periksa perkalian dari semua macam barang yang terdapat 

dalam daftar tersebut di atas. Atau pilihlah random 

sample dari beberapa macam barang yang tercatat dalam 

daftar tersebut, serta dari daftar persediaan yang ada 

di luar sample, sehingga merasa puas untuk memeriksa 

ketelitian perkalian.

- Bandingkan daftar rekapitulasi persediaan dengan perse

diaan menurut kartu persediaan dan perkiraan byku besar 

persediaan.

Jika dalam perusahaan yang sedang diperiksa terdapat 

kartu persediaan yang mencatat baik kwantitasnya maupun 

harganya, maka saldo-saldo dari kartu ini harus diban

dingkan dengan saldo-saldo menurut hasil inventarisasi, 

jika terdapat perbedaan, maka saldo dari kartu ini harus 

dikoreksi dan disamakan dengan hasil menurut inventarisa

si. Kemudian dari daftar saldo kartu persediaan ini ha -
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rus dibandingkan dengan saldo menurut perkiraan buku be

sar persediaan barang. Jika terdapat perbedaan, maka sal

do menurut perkiraan buku besar harus dikoreksi dan disa- 

makan dengan saldo menurut daftar saldo yang lebih dahu- 

lu telah dikoreksi.

- Test penilaian dari persediaan.

Harga yang telah digunakan oleh perusahaan yang sedang 

diperiksa, untuk menetapkan nilai persediaan barang ha

rus diperiksa oleh akuntan agar ia memperoleh keyakinan 

mengenai kebenaran nilai persediaan barang yang tercan

tum di neraca. Nilai persediaan yang digunakan harus di

bandingkan dengan harga menurut faktur pembelian dan 

harga pasar yang berlaku sekarang. Disini dapat diguna

kan test dengan % tertentu dari nilai persediaan.

- Lakukan cut-off dengan tepat atas pembelian barang,

Untuk memperoleh gambaran yang sebenamya mengenai ni

lai persediaan dan harga pokok penjualan, maka catatan- 

catatan pembelian barang-barang harus ditutup pada hari 

terakhir periode yang bersangkutan, Semua barang-barang 

yang diterima atau masih dalam pengangkutan pada akhir 

periode harus dimasukkan dalam persediaan dan utang da- 

gang, walaupun fakturnya baru diterima dalam periode be- 

rikutnya,

- Lakukan cut-off atas penjualan barang persediaan.

Biasanya hasil penjualan dan piutang dibukukan setelah 

barang diserahkan kepada pembeli atau kepada perusahaan
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pengangkutan untuk diserahkan kepada pembeli, Penyimpangan 

dari kebiasaan ini ialah penjualan barang dengan syarat 

dan sistira penjualan F,O.B,

- Periksa kebenaran pencatatan barang dalam perjalanan, 

Barang-barang yang masih dalam perjalanan atau pengang- 

kutan ke perusahaan yang sedang diperiksa, harus dima - 

sukkan dalam persediaan perusahaan yang bersangkutan, 

jika perusahaan tersebut sudah mempunyai hak milik atas 

barang tersebut dan jika diketahui bahwa barang itu da

lam pengangkutan. Oleh karena barang yang pada akhir pe

riode masih dalam pengangkutan tidak dapat diperiksa, 

maka harus disusun suatu daftar untuk barang yang masih 

dalam pengangkutan,

- Periksa barang-barang konsinyasi.

Barang-barang konsinyasi yang dikirim ke seorang komisi- 

oner harus dimasukkan dalam persediaan barang dari peru

sahaan yang mengirimkan dan tidak boleh dimasukkan dalam 

perkiraan piutang dagang. Barang-barang yang diterima se

bagai komisi tidak boleh dimasukkan dalam persediaan ba

rang,

- Bandingkan nilai persediaan dengan nilai jualnya.

Setelah nilai persediaan ditest, maka akuntan harus mem- 

bandingkan nilai persediaan yang siap untuk dijual dengan 

taksiran harga jualnya, agar diperoleh suatu pendapat me- 

ngenai taksiran $ laba dari tahun yang sekarang dan dari 

tahun yang lalu. Jika dari perbandingan ini diperoleh 

suatu kesimpulan, bahwa tidak akan diperoleh margin laba
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yang memuaskan, maka ada kemungkinan bahwa nilai persedi

aan barang dinilia terlalu tinggi di neraca.

- Konfirmasikan barang-barang yang disirapan di veem.

Jika barang-barang di simpan di veem, maka akuntan harus 

memeriksa bukti-bukti penyimpanan barang di veem* Jika 

surat bukti penyimpanan barang dijaminkan untuk suatu 

pinjaman uang, maka akuntan harus mendapatkan konfirma- 

si dari perusahaan atau lembaga yang memberikan pinjaman 

uang dan barang-barang yang dijaminkan harus dinyatakan 

dalam neraca.

- periksa kwalitas dari persediaan barang-barang,

Persediaan barang yang kwalitasnya rendah, yaitu perse

diaan yang sudah usang dan kurang laku harus ditetapkan 

pada waktu memeriksa kartu-kartu persediaan yang bersang- 

kutan, dimana terdapat retur penjualan yang besar atau 

barang-barang tersebut tidak dapat dijual sesuai dengan 

harapan pada waktu barang-barang itu dibeli. Persediaan 

barang semacam ini tidak boleh dinilai lebih dari taksir- 

an harga jual yang dapat direalisir. Barang-barang sema

cam ini harus didiskusikan dengan pinjaman perusahaan 

yang bersangkutan.

- Pisahkan barang-barang yang bukan termasuk persediaan. 

Dal&m pemeriksaan persediaan, akuntan harus yakin bahwa 

tidak ada barang-barang lain yang bukan termasuk persedi

aan, dimasukkan ke dalam persediaan.

- Adakan elimanasi laba atas persediaan.
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Nilai persediaan yang tercantum di neraca harus tidak 

boleh mengandung laba.

- Hitung kecepatan peredaran persediaan.

Perhitungan ratio kecepatan peredaran persediaan memban- 

tu dalam hal menentukan semakin besarnya kwantitas per

sediaan yang rusak atau tidak dapat dijual dan menentu- 

kan adanya kecenderungan untuk membeli lebih cepat dari 

pada saat barang tersebut dibutuhkan.

- Mintakan surat pernyataan klien atas persediaannya. 

Biasanya konsep surat pernyataan ini dibuat oleh akuntan 

dan ditandatangani oleh klien. Perlu diingat bahwa surat 

pernyataan ini bukan merupakan pengganti tanggungjawab 

akuntan.

- Periksa persediaan barang yang dijaminkan.

Akuntan pada waktu memeriksa persediaan barang harus me- 

nyelidiki apakah tidak ada persediaan barang yang dija- 

minkan ke bank untuk kredit yang telah diterima perusaha

an. Barang yang dijamipkan ini harus diperiksa pada waktu 

memeriksa saldo bank.

- Periksa persediaan dengan perbandingan.

Merabandingkan kecepatan peredaran barang dalam periode 

yang sedang diperiksa dengan periode sebelumnya sering 

menemukan barang-barang yang lambat jualnya, barang-ba

rang usang serta perbedaan kwantitas yang tidak perlu.
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2.4* Penilaian Sistim Pengendalian Internal.

Sebelura melakukan suatu verifikasi mendetail atas 

transaksi-transaksi, seorang auditor melaksanakan suatu 

penelaahan atas sistim pengendalian internal dalam organi- 

sasi yang bersangkutan. Sebagai hasilnya, auditor dapat me- 

ngetahui tingkat dapat diandalkannya berbagai sistim dan 

prosedur-prosedur yang berlaku. Ini selanjutnya menentukan 

sifat, luas dan saat test-test audit yang akan diterapkan. 

Auditor dapat menggunakan pengecekan-pengecekan selektif 

dalam bidang-bidang berdasarkan penelaahannya mempunyai 

kendali internal yang efektif. Bila terdapat kelemahan da

lam sistim pengendalian Internal, ia dapat memutuskan un

tuk melakukan pemeriksaan mendalam atas transakei-transak- 

si organisasi itu.

2.5. Pengertian Pengendalian Internal,

Dengan pengendalian internal diartikan sebagai :

rencana organisasi dan semua methode serta tindakan 
yang dijalin dan dipakai dalam perusahaan untuk me- 
ngamankan kekayaannya, mencek ketelitian dan dapat 
dipercayainya data akuntansi, meningkatkan effieien- 
si operasi dan mendorong kepatuhan terhadap kebijak- 
sanaan pimpinan yang telah ditetapkan.^7

Skope pengendalian internal, menurut definisi ini, melipu-

ti bidang kendali akuntansi dan meliputi semua kendali-ken-

dali operasional seperti kendali kualitas, standard kerja,

17Ruchyat Kosasih, Auditing Prinsip dan Prosedur, 
Edisi keempat, 1978, hal 7TI

ADLN - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI APLIKASI PROSEDUR PEMERIKSAAN PERSEDIAAN 
SUKU CADANG...

DODY HARJOTO



64-

kendali budget, pelaporan berkala dan lain-lain.

Dari segi auditor, istilah pengendalian internal d^pat di- 

golongkan dalan dua katagori las, yakni kendali akuntansi 

dan kendali administratif. Kendali akuntansi terutama ter- 

diri darirencana organisasi serta prosedur-prosedur dan 

catatan-catatan yang berkenaan dengan pengamanan harta dan 

dapat diandalkannya catatan-catatan keuangan sesuai dengan 

prinsip-prinsip akuntansi yang diterima umum dan bahwa har

ta perusahaan dipelihara sebagaimana mestinya.

Kendali-kendali administratif meliputi sistim yang 

bersangkutan dengan proses pengambilan keputusan yang me- 

nuju kepada persetujuan manajemen atas transaksi-transaksi* 

Suatu contoh kendali administratif ialah pemeliharaan cata- 

tan-catatan yang memperlihatkan perincian mengenai langga- 

nan-langganan yang dihubungi para salesmen.

Perbedaan antara kedua jenis kendali ini penting. Seorang 

auditor terutama harus mengadakan penelaahan mendetail 

atas kendali-kendali akuntansi, karena ini mempunyai penga- 

ruh yang langsung dan penting atas dapat diandalkannya la- 

poran-laporan keuangan. Di lain pihak, kendali-kendali ad

ministratif hanyalah mempunyai hubungan yang jauh dengan 

catatan-catatan keuangan dan auditor hanyalah akan menilai 

kendali-kendali administratif yang mempunyai pengaruh ter- 

ftadap dapat diandalkannya catatan-catatan keuangan.

Dalam kaitan ini perlu dikemukakan pengertian "pengecekan 

internal" dan "audit internal", Keduanya merupakan unsur-
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unsur yang penting dari sistim keseluruhan pengendalian 

internal.

Pengecekan internal merupakan suatu sistim pengadaan penge- 

cekan-pengecekan atas transaksi-transaksi sehari-hari yang 

bekerja secara terus-menerus sebagai bagian sistim rutin 

dimana pekerjaan satu orang secara independen dicek kebe- 

narannya atau merupakan pelengkap dari pekerjaan orang lain 

dengan tujuan untuk menghindarkan atau menemukan sedini mung- 

kin kesalahan-kesalahan atau kecurangan-kecurangan.

Audit internal merupakan suatu penelaahan operasi-operasi 

dan catatan-catatan, kadang-kadang terus menerus dilakukan 

di dalam perusahaan oleh staf yang khueus ditugaskan untuk 

itu, Jelaslah bahwa pengendalian internal merupakan suatu/ 

keseluruhan sistim kendali-kendali sedangkan pengecekan 

internal dan audit internal merupakah dua unsur penting pe

ngendalian internal. Pengecekan internal dibentuk di dalam 

sistim itu sendiri sedangkan audit internal dilakukan sete- 

lah transaksi-transaksi berlangsung,

2,6. Tahapan Penilaian Pengendalian Internal.

Auditor biasanya melaksanakan penilaian sistim ken

dali internal dalam tiga tahap berikut ini.

- Mengetahui Sistim yang bersangkutan.

Hal ini dapat dilakukan dengan diskusi-diskusi dengan 

para manajer, mempelajari manual-manual prosedur, peta
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organises!, Job description oerta flow chart flow chart.

- Mentect Pelaksanaan Pengendalian Internal*

Ini diperlukan karena sering kendali-kendali yang diten- 

tukan dilanggar atau dirubah dalam praktek. Hal ini dila

kukan dengan teet-test prosedur, misalnya dengan memilih 

representatif sample dari katagori yang berbeda dan meme- 

riksanya secara mendalam khususnya transaksi mengenai 

aspok-aspek prosedur dan kendali. Test-test pelaksanaan 

ketaatan terhadap prosedur yang telah ditetapkan (com

pliance test) berkenaan dengan : apakah prosedur-prosedur 

yang perlu dituruti, bagaimana prosedur-prosedur itu di - 

laksanakan serta oleh siapa prosedur-prosedur itu dilak- 

sanakan.

- Menilai Sistim.

Sebagai hasil observasi dan test-testnya, auditor harus 

memberikan penilaian sejauh mana la dapat mengandalkan 

sistim pengendalian internal. Ia harus dapat memaatikan 

diri bahwa keoalahan-kesalahan dan ketidak teraturan di

ke temukan oleh sistim Becara cepat. Ia akan menilai apa

kah prosedur-prosedur kendali seperti yang telah diten- 

tukan dan diterapkan, berhasil dalam menghindarkan atau 

menemukan kesalahnn-kesalahan yang material dalam sistim 

akuntansi. Bila diketemukan kesalahan-kesalahan dan kele- 

mahan-kelemahan tertentu dalam sistim, ia harus mencoba 

untuk menilai dampaknya atas berbagai transaksi dan ini 

akan menentukan rencana audit mendetail.
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2,7* Pentingnya Verifikasi selektif

Tujuan utama audit ialah merumuskan pendapat menye- 

luruh atas akuntansi dan laporan-laporan keuangan. Akuntan

si perusahaan-perusahaan raksasa sekarang ini mempunyai jum- 

lah transaksi-trasaksi yang sangat besar, sehingga tidak- 

lah mungkin seorang auditor itu secara phisik untuk mencek 

setiap transaksi, Misalnya, jumlah seluruh pembayaran-pem- 

bayaran yang dilakukan oleh suatu bank yang besar beserta 

cabang-cabangnya dalam suatu tahun mungkin demikian besar

nya sehingga seorang auditor tidak dapat memverifikasi se- 

nrftanya. Bila juga ia melaksanakannya, mungtain pekerjaan- 

pekerjaan ini akan memakan waktu bertahun-tahun untuk me- 

nyelesaikannya der.gan biaya yang sangat besar. Karena itu 

seorang auditor berpegang pada verifikasi selektif.

Verifikasi selektif merupakan prosedur auditing 

yang penting. Auditor memilih transaksi dari masa data 

yang berulang-ulang dengan suatu cara hingga ia dapat me- 

narik kesimpulan-kesimpulan yang kuat dasarnya setelah me

lakukan suatu pemeriksaan mendalam atas transaksi-transak

si yang terpisah,

Verifikasi selektif memungkinkan untuk menyelesai- 

kan auditnya dalam waktu dan biaya-biaya yang wajar. Selan

jutnya, dalam kebanyakan hal pengecekan mendetail sama se- 

kali tidak ada gunanya, Pengecekan semacam ini menjadi rae- 

kanis dan auditor begitu terikat dengan jumlah transaksi- 

transaksi individual yang begitu besar itu sehingga ia ke-
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hilangan pandangan menyeluruh atas akuntansinya. Jelas se- 

orang auditor tidak "boleh. kehilkngan perspektif menyeluruh- 

nya karena ia terpukau oleh masukan-masukan kecil dan ber- 

ulang-ulang yang jumlahnya demikian besarnya itu. Dengan 

memilih beberapa transaksi yang reprasentatif dan raemerik- 

sanya secara mendalam, seorang auditor dapat membentuk pen- 

dapat yang lebih baik atas laporan keuangan daripada seca

ra mekanis memberi tanda tanda pengecekan dari semua masu- 

kan* verifikasi selektif memungkinkan auditor untuk memu- 

satkan perhatiannya pada yang essensial saja.

Sekarang sudah diterima secara uraum, bahv;a dalam 

hal suatu perusahaan memiliki suatu sistim pengendalian 

internal yang memadai, auditor diperbolehkan melakukan 

"test check" atau sampling statistika.

Tentunya dihadapi s-gatu resiko, bila hanya dipilih 

dan dicek beberapa transaksi untuk memperoleh kesiinpulan- 

kesimpulan mengenai semua transaksi. Namun demikian sering 

tidak di^ahami bahwa juga ada resiko walaupun semua masu- 

kan dicek, ialah resiko yang tidak diketahui mengenai ke- 

salahan-kesalahan karena terlewat, karena suatu massa be

sar masukan dicek dalam periode waktu terbatas, Pengecek

an selektif itu dianggap efektif hanyalah karena melibat

kan audit mendalam atas beberapa masukan yang dipilih dan 

hflkannya pengecekan suma transaksi dengan sepintas lalu 

dan cepat.

Resiko yang terkandung dalam verifikasi selektif
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sangat diperkecil bila perusahaan mempunyr.i sistim pengen

dalian internal yang efektif. Bila auditor berpendapat 

bahwa sistim tersebut efektif, setelah menilainya dengan 

teliti, maka ia dapat melaksanakan verifikasi selektif tan- 

pa menghadapi bahaya yang b^Far,

Namun, verifikasi selektif itu saraa sekali tidaklah 

mengurangi tanggung-jawab seorang auditor, karena ia tak 

dapat menggunakannya sebagai suatu tameng untuk menyembu- 

nyikan kelalaiannya. Standard mengenai keseksamaan yang wa- 

jar dan kemahiran beilalcu dalam semua hal dan hendaklah di- 

lihat apakah keluasan verifikasi selektif mamadai untuk me

mungkinkan auditor membentuk suatu pendapat mengenai lapo

ran-laporan keuangan itu. Untuk mencapai hal ini auditor 

harus melaksanakan verifikasi selektif secara ilmiah,

Hal ini tentunya dapat dicapai oleh auditor dengan memper- 

gunakan metode sampling statistik. Karena pendekatan meto

de statistik, memberikan suatu r«Biko yang diketahui dan 

dapat diukur serta memaksa auditor untuk mengakuinya.

2.8. .Kstimasi Sampling Atribut

jsstimasi sampling atribut adalah sampling untuk mem- 

perkirakan nilai variable karakteristik kualitatif suatu 

populasi, Misalnya kita ingin memperkirakan persentase 

kesalahan-kesalahan yang terdapat dalam faktur-faktur para 

leveransir atau kita kira-kira ingin mengetahui jumlah pe- 

nyimpazigan-penyimpangan dari suatu prosedur yang ditentu- 

kan. jjalam penilaian sistim kendali internal, auditor teru-
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tama berkepentingan dengan estimasi karakteristik-karak- 

teristik kualitatif suatu populasi, Kita misalnya ingin 

memperkirakan sejauh mana prpsedur-prosedur pembayaran 

diikuti ataukah faktur-faktur penjualan dicek sebagaima- 

na niestinya sebelum dikirimkan. Sampling untuk atribut 

membantu auditor untuk mengestimasikan tingkat kejadian 

suatu karakteristik dalam populasi dan karena itu raempu- 

nyai relevansi langsung dengan pekerjaan auditor,

Langkah pertama dalam sampling atribut ialah menen- 

tukan definisi yang tepat mengenai karakteristik-karakte- 

ristik yang akan kita coba mengukur frekwensi kejadiannya, 

Jadi bila kita mencoba untuk mengestimasikan jumlah kesa- 

lahan-kesalahan dalam voucher-voucher jenis tertentu, kita 

jelas harus mengetahui bagaimana kita secara tepat mende- 

finisikan "kesalahan■* dalam hal ini. Ini membantu dalam 

menelaah setiap unsur sample dan dalam menyatakan dengan 

tegas apakah karakteristik-karakteristik itu ada atau ti

dak,

langkah berikutnya ialah mencari besaran sample 

yang akan raemberikan tingkat keyakinan dan ketelitian yang 

diingini, Tingkat keyakinan dalam sampling atribut-atribut 

merupakan ukuran keyakinan yang diingini dari perkiraan 

itu, Jadi, kita dapatkan katakan "kita ingin sekurang-ku- 

rangnya 8O73 pasti bahwa tingkat kejadian yang diperkirakan 

jatuh + 2% dalam batas-batas tingkat kejadian yang sesirng- 

guhnya", Misalnya kita memilih besaran sample yang memberi-
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kau 80^ keyakinan kepada kita bahwa tingkat kejadian se

perti ditunjukkan sample ialah kurang lebih 2% dari ting

kat kejadian sesungguhnya, Bila sample menunjukkan bahwa 

pos-pos yang obsolete ialah 5 + 2%, yakni persentase se

sungguhnya persediaan obsolete berkisar antara 3 dan 7%.

Batas rendah yang 3$ tidaklah relevan untuk kita. 

Batas tinggi (1%) untuk kita lebih penting, Batas yang 

tinggi ini merupakan kemungkinan tingkat kejadian yang 

maksimum dan harus kita putuskan apakah ini dapat kita 

terima atau tidak, yakni bila persentase pos-pos obsolete 

itu 1 %  apakah ini normal dan karenanya kita terima atau 

apakah ini terlalu tinggi dan karenanya perlu diperiksa 

lebih jauh, Demikian pula apakah penyimpangan 1% dari pro

sedur yang ditentukan dalam kasus-kasus dapat diterima 

atau apakah ini meminta penyelidikan yang lebih dalam, 

Dalam suatu rencana sampling atribut, karena itu kita ha

rus menentukan batas ketelitian maksimum atau tingkat ke- 

salahan yang kita terima, Dalam contoh te sebut diatas, 

kita harus 80* yakin bahwa persediaan tidak mengandung 

pos-pos obsolete lebih dari 7*. Jadi kita menentukan ting

kat keyakinan 80^ dan tingkat kesalahan maksimum atau ba

tas ketelitian tertinggi 7%.

Jelas kedua persentase ini merupakan hasil pertim- 

bangan kita dan mejicerminkan sejauh mana kita menganggap 

pentingnya sesuatu karakteristik.

Sebelum kita dapat menentukan besaran sample yang
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seharusnya, dari tabel (lihat lampiran ), Icita harus me 

nentukan tingkat kejadian yang diestimasikan, yang lasira- 

nya diketahui dari pengalaman sebelumnya, Jadi untuk menen

tukan besarnya sample bagi suatu renc&na sampling atribut, 

diperlukan tiga faktor, yakni : tingkat keyakinan, batas 

ketelitian teratas serta tingkat kejadian yang diestimasi

kan, Bila kita ingin 80^yakin bahwa persediaan tidak me - 

ngandung persentase pos-pos obsolete yang lebih. tinggi dari 

7> dan dari pengalaman kita ketahui (atau dari 50 sample acak 

pendahuluan) bahwa persentase pos-pos obsolete mungkin ber- 

kisar sebesar maka kita bisa raenghitung besaran sam

ple secara tepat dengan bantuan tabel-tabel str'tistik. 

1‘abel-tabel ini dihitung untuk berbagai tingkat keyakinan, 

Tabel pada tingkat keyakinan 80^ dan tabel pada tingkat 

99/6 (lihat lampiran dan ). Sebagai contoh, kita pilih 

tabel dengan tingkat keyakinan 80%. Dalam tabel ini, batas- 

batas ketelitian tertinggi dalam persentase diberikan pa

da teiupat paling atas. Angka-angka yang diberikan dalam 

tabel berkenaan dengan tingkat kejadian yang diperkirakan. 

Kita Co.ri lajur 7> dan kita telusuri kebawah untuk raenda- 

patkan tingkat kejadian yang diperkirakan, .Dalam kasus ini 

kita berhenti pada 5,6^ karena ini merupakan nilai lebih 

besar berikutnya dari 5 ,5>. Bearnya sample yang diperlu

kan disini ialah 340 unsur, Kemudian kita memilih 340 sam

ple (290 sample bila kita telah mempunyai 50 sample dalam 

sample pendahuluan) secara acak, Kita selanjutnya memerik-
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ea setiap sample dan daftarkan setiap sample-sample obso

lete secara terpisah. Misalnya diketemukan 16 sample obso

lete. Sekarang kita harus melihat tabel-tabol statistik lain 

ttabel-tabel evaluasi) untuk mengetahui apa artinya bahwa 

terdapat 16 pos dalam sample terdiri dari 340 sample. Apa

kah ini berarti bahwa kesalahan-kesalahan terdapat juga 

dalam proporsi yang sama dalam seluruh populaei ?

Dalam tabel evaluasi ini kita akan memilih baris yang me 

ngandung besaran sample kita, yaitu 340. Kemudian kita te- 

lusuri baris i#i sampai mencapal jumlah kejadian-kejadian 

yang kita dapatkan untuk angka berikutnya yang lebih be - 

ear (16 dalam kasus kita). Lajur tempat kita temukan angka 

kejadian-kejadian kita seperti ditunjukkan batas keteliti

an tertinggi dari jumlah kesalahan-kesalahan {6% dalam ka- 

s u b  Vita), Ini merupakan persentase kesalahan-kesalahan 

yang mungkin ada dalam seluruh populasi. Bila persentase 

ini lebih rendah dari tingkat kejadian maksimum, auditor 

akan menerima populasi termakoud. Dalam kasus kita 6* le

bih rendah dari 7* dan karena itu kita akan menerima bah

wa porsedian tidak mengandung lebih dari 7* pos-pos oboo- 

lete. Bila kita menemukan 28 pos yang obsolete dalam sam

ple, maka tabel evaluasi menunjukkan bahwa batas keteliti

an tertinggi ialah 10*. Karena ini menunjukkan kesalahan 

persentase yang lebih besar daripada batas tertinggi yang 

dapat diterima auditor, maka kita harus merivisi rencana 

sampling kita, Kita malahan dapat memutuskan untuk melaku-
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kan pemeriksaan yang mendalam atas persediaan, sehingga 

sebagai hasilnya persediaan yang obsolete akan kita ha- 

puskan.
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J5 A B III 

KEADAAN 1MJSAHAAN 

1 # Gambaran Umum Perusahaan

Perusahaan ini adalah perusahaan yang berbentuk 

Perseroan Terbatas yang seluruh jumlah sahamnya diniili- 

ki oleh Direktur Utamanya sebagai pemilik tunggal peru

sahaan, Dalam sejarah perkembangannya, perusahaan ini 

mula-mula berbentuk sebuah CY. yang merupakan bentuk ker- 

jasama antara dua orang partner usaha dengan memilih lo- 

kasi sekitar jalan Pahlawan Surabaya sebagai pusat akti- 

vitae usahanya. Adapun gedung yang ditempatinya adalah 

gedung milik PT. Niaga Group yang diperolehnya berdasar

kan sistim kontrak selama lima tahun, Dalam perkembangan- 

selanjutnya perusahaan ini berhasil memiliki gedung sen- 

diri yang cukup representatif, baik dalam sarana maupun 

dalam fasilitasnya, yaitu terletak di jalan Demak Sura

baya, Gedung tersebut dimakeudltan sebagai kantor, show

room dan bengkel, Simbol Tiga Berlian yang tertampang 

di muka gedung menandakan bahwa perusahaan ini adalah 

salah satu dari sekian banyak dealer jenis kendaraan merk 

Mitsubishi dengan PT Krama Yudha Tiga Berlian Jakarta 

sebagai agen tunggal di Indonesia.

Sebagai dealer kendaraan merk Mitsubishi perusa

haan ini mempunyai aktivitas usaha utama dalam penjualan 

kendaraan merk Mitsubishi, penjualan suku cadang asli 

(Genuine Parts) kendaraan Mitsubishi serta perbaikan
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(repair) kendaraan-kendaraan Mitsubishi khususnya dan se- 

gala jenis kendaraan mobil pada.umumnya,

Dengan ruang lingkup usaha yang cukup luas ini, perusaha

an selalu berusaha untuk melengkapi dirinya dengan per - 

lengkapan dan peralatan yang begitu up to date terutama 

dimakeudkan untuk menunjang aktivitas peroengkelan.

2. Struktur Or^anisasl Perusahaan

Dalam bab ini akan diperlihatkan gambaran dari struk

tur or*ganisasi perusahaan serta penjelasan dari ME.sing-ma- 

sing tugas dan wewenang dari setiap bagian yang ada, khusus- 

nya penjelasan ini ditekankan pada struktur organisasi di 

bagian persediaan suku cadang.

Secara umum struktur perusahaan dipimpin oleh seorang Di- 

rektur Utama yang secara kebetulan adalah pemilik atau pe

megang seluruh saham perusahaan. Sebagai seorang Direktur 

Utama mempunyai wewenang sebagai penentu kebijaksanaan 

umum dan menyeluruh daripada perusahaan terutama kebijak- 

sanaan yang menyangkut segi keuangan perusahaan.

Dalam menjalankan aktivitas perusahaan untuk mencapai tu- 

juan perusahaan, Direktur Utama dibantu oleh seorang Di - 

rektur yang tugas serta wewenangnya adalah melaksanakan 

kebijaksanaan yang digariskan oleh Direktur Utama dan ber- 

tindak sebagai wakil perusahaan apabila berhadapan dengan 

pihak instansi-instansi pemerintah misalnya dalam hal yang 

menyangkut perijinan, perpajakan serta soal-soal yang ber-
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sifat administratif dengan pihak pemerintah,

Dalam menangani aktivitas perusahaan yang bersifat opera- 

sional struktur organisasi perusahaan dibagi dalarn lima 

departemen, yaitu Spare Part Departemen, Sales Departemen, 

Workshop Departemen, Personalia Departemen serta finance 

Departemen dimana im]sing-masing departeiuen uirjimpin oleh 

seorang manager,

(j-ambaran struktur organisasi ini akan penulis tekankan 

pada struktur organisasi yang ada pada bagian Spare Parts 

Departemen serta bagian-bagian lain yang mempunyai kaitan 

erat dengan pembahasan skripsi ini, uagian-bagian itu ada

lah :

2.1. Spare Parts Departemen

Bagian ini dipimpin oleh seorang Spare Parts Depar

temen manager yang mempunyai tugas dan wewenang yaitu me- 

mimpin, mengkoordinir serta mengawasi semua pekerjaan uru- 

san suku cadang. Pekerjaan-pekerjaan itu meliputi proses 

permintaan pembelian suku cadang, penyimpanannya, tran — 

saksi penjualannya serta pekerjaaji-pekerjaan yang bersifat 

administratif, Disamping itu Spare larts Departemen berda

sarkan data penjualan suku cadang da.n pembelian/penerima-

an suku cadang membuat Laporan Penjualan/Laporan Penerima- 

an suku cadang baik yang bersifat h^rian maupun bulanan,

kepada Direktur Utama. Di dalam melakukan tugasnya mana

ger Spare Parts Departemen bertan(£gung jawab langsung ke

pada Direktur Utama,
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Untulc menjalankan semua aktivitas pekerjaannya spare Parts 

ijepartemen di bagi menjadi tiga seksi, yaitu seksi Counter, 

Seksi Gudang serta seksi Administrasi. Adapun tugas dan 

wewenang masing-masing seksi, dapatlah dijelaskan seba - 

gai berikut :

2.1.1. Seksi Counter

Seksi ini mempunyai tugas menangani semua transak

si penjualan suku cadang, membuat faktur -bukti Terima Ba

rang, mencari/menghubungi langganan toko pengecer suku 

cadang dalam rangka meningkatkan volume penjualannya ser

ta memintakan persetujuan Direktur Utama atas besarnya 

potongan penjualan khusus atas pembelian suku cadang yang 

diminta oleh langganan. Dalam melaksanakan semua tugasnya 

Seksi ini bertanggung jawab langsung pada Spare Parts De- 

par temen Manager.

2.1.2. Seksi Gudang

Seksi ini mempunyai tugas sehagai berikut :

- menerima order pemesanan dari Seksi Counter;

- menyiapkan suku cadang sesuai dengan order pemesanan 

dari Seksi Counter;

- menerima items suku cadang yang berasal dari pesanan 

pembelian M/0, B/0 serta E/0.

- menempatkan itern-item suku cadang yang diterima dari pe

sanan pembelian pada rak-rak yang telah ditentukan sesuai 

nomor suku cadang;
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- mengadakan pemeriksaan secara berkala untuk itera-itern 

barang yang inudah pecah dan berkarat, sehingga dengan a- 

danya pengontrolan tersebut dapat dihindarkan kerusakan 

yang menyebabkan kerugian bagi perusahaan;

- mencocokkan items suku cadang yang datang dengan pick

ing ticketnya dan apabila telah cocolc kemudian memberikan 

lokasinya sesuai dengan raknya, Apabila terjadi ketidak 

cocokan antara barang dengan picking ticketnya, kemudian 

membuat catatan tentang kekurangan/kelebihannya serta me- 

ngirimkannya ke Seksi Administrasi untuk dasar pembuatan 

claim beserta picking ticket dan foto kondisi peti suku 

cadang.

2.1.2, Seksi Administrasi

Seksi ini mempunyai tugas sebagai berikut :

- menyiapkan dan membuat daftar permintaan pembelian items 

suku cadang yang akan diajukan kepada Direktur Utama;

- membuat estimasi atas jumlah urng yang harus dibayar 

perusahaan atas pesanan pembelian yang telah disetujui 

oleh Direktur utama;

- mengiriinkan pesanan pembelian bulanan (M/u) yang telah 

disetujui oleh Direktur Utama ke a&en tunggal yaitu PT.

Krama xudha Tiga ±ierlian Jakarta;

- melakukan pekerjaan pengarsipan atas surat-surat;

- menyiapkan dan membust dokumen claim atas kekurangan/ 

kerusakan items suku cadang yang diterima dari agen tunggal;
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- membuat laporan penjualan baik laporan harian maupun 

laporan bulanan kepada Direktur Utama yang tembusannya di- 

kirim juga ke PT. Krama Yudha Tiga Berlian Jakarta seba - 

gai agen tunggal.

2.2, Workshop Departemen

Bagian ini dipimpin oleh seorang Workshop Departe

men hanager yang mempunyai tugas dan wewenang yaitu memim- 

pin, mengkoordinir serta mengawasi semua pekerjaan per - 

bengkelan. Pekerjaan-pekerjaan itu meliputi proses peneri- 

raaan mobil yang akan diperbaiki, pengechekan atas kerusak- 

an raobil, melakukan pembelian/penggantian suku cadang yang 

diperlukan, melakukan pekerjaan perbaikan mobil, melakukan 

pemeliharaan atas alat-alat perlengkapan bengkel serta me

lakukan pekerjaan administratif perbengkelan dan membuat 

laporan atas perbaikan mobil yang dilakukan baik laporan 

harian maupun laporan bulanan, Dalam melakukan tugasnya 

Workshop manager bertanggung jawab langsung kepada Direk

tur utama.

Untuk menjalankan semua aktivitas pekerjaannya, Workshop 

Departemen di bagi menjadi tiga seksi, yaitu seksi Front 

Office, seksi I'iekanik serta seksi Maintenance (pemeliharaan). 

Adapun uraian selanjutnya, penulis hanya akan menguraikan 

seksi-seksi yang mempunyai kaitan dengan pembahasan selan

jutnya, Seksi-seksi itu adalah :
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2,2 01. Front Office

Seksi ini mempunyai tugas sebagai berikut :

- menerima dan mencatat mobil-mobil langganan yang akan 

diperbaiki dalam kartu work Order (W.O.);

- membuat bon permintaan suku cadang yang dicatat dalam 

Order Sheet;

- melakukan pembelian suku cadang yang dibutuhkan untuk 

melakukan perbaikan bagi kendaraan di luar merk kendaraan 

Mitsubishi;

- membuat laporan tentang orazet bengkel baik yang harian 

maupun bulanan melalui workshop manager kepada Direktur 

Utama;

- melakukan pekerjaan administrasi perbengkelan dan peng- 

arsipan surat-surat.

2,2.2. Seksi mekanik

Seksi ini merupakan kumpulan dari para mekanik 

yang khusus menangani pekerjaan service and repair ken

daraan sesuai dengan bidang keakhlian masing-masing.

Secara umum Seksi ini mempunyai tugas sebagai berikut :

- membagikan Works Order (W,u.) kepada para mekanik sesue-i 

dengan bidang keakhlian masing-masing;

- memberikan persetujuan atas permintaan penggantian suku- 

cadang yang diajukan oleh para mekanik

- membuat catatan tentang prcstasi kerja para mekanik 

yang bisa dipakai sebagai dasar penentuan gaji maupun bo

nus ,juga terhadap para anak buah para mekanik {WorkersJ.
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2.2.3. Seksi Maintenance

Seksi Maintenance adalah seksi yang mempunyai tu

gas utama yaitu melakukan pemeliharaan atas peralatan yang 

dipunyai oleh bengkel. Seperti lasimnya dengan bengkel-beng- 

kel yang lain, bengkel perusahaan ini diperlengkapi dengan 

peralatan yang mutakhir dimana masing-masing peralatan ini 

memerlukan pemeliharaan yang khusus. Untuk menangani peker

jaan ini, maka perusahaan telah inembentuk suatu seksi ter- 

sendiri yang secara rutin melakukan pengontrolan dan peme

liharaan sHsuai dengan manual dr.ri liir.sing-masing alat.

Tak jarring pula seksi ini juga melakukan perbaikan-perba- 

ikan seperlunya atas peralatan-pernlatan bengkel,

2 .3 . Finance Departemen

Bagian ini dipimpin oleh seorang Finance manager 

yang mempunyai tugas dan wewenang mengkoordinir serta me- 

ngawasi pekerjaan seksi-seksi yang ada di bawahnya*

Seperti terlihat dalam struktur organisasi perusahaan,

Finance Departemen di bagi lagi secara tegas dalam dua 

seksi, yaitu Seksi Keuangan dan Seksi Accounting.

Disamping itu peranan Finance manager terlihat rnenonjol 

dalam hal pemberian inforinani posisi keuangan perusahaan 

kepada Direktur Utama terutama untuk menentukan kebijafcsa- 

naan pembelian ataupun penjualan barang yaitu suku cadang/ 

mobil maupun jasa yaitu service and repair.

Adapun tugas dan kewajiban Seksi Keuangan dan Seksi Accounting 

secara umum dapatlah dijelaakan sebagai berikut :
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2.3.1. Seksi Keuangan

Seksi ini meliputi cashier perusahaan dan beberapa 

orang penagih dimana para penagih ini tugasnya hanya me

lakukan penagihan atas piutang-piutang perusahaan baik. 

piutang atas penjualan kredit suku cadang maupun piutang 

yang berasal dari service and repair, Sedangkan cashier 

perusahaan secara umum tugas-tugasnya dapr;tlah dijelaskan 

sebagai berikut :

- melakukan penerimaan pembayaran uang baik yang berasal 

dari pelunasan Surat Tagihan penjualan suku cadang, pen

jualan mobil serta pelunasan Tanda j. embayaran M a y a  ueng- 

kel;

- melakukan penyetoran uang untuk rekening perusahaan di 

bank;

- memberikan tanda lunas terhadap Surat Tagihan dan Tanda 

Pembayaran Biaya Bengkel yang telah dilunasi;

- melakukan pembayaran atas biaya-biaya rutin perusahaan 

seperti gaji karyawan dan biaya-biaya lain yang telah men- 

dapat persetujuan Direktur utama;

- melakukan penyimpanan atas Surat Tagihan yang belum di- 

lunasi serta cheque-cheque perusahaan yang belum diuangkan;

- melakukan pengarsipan atas Surat Tagihan yang tolah di- 

lunasi sebagai catatan cashier atas penerimaan uang serta 

atas faktur-faktur yang telah dibayar lunas sebagai catat

an cashier atas pengeluaran uang.
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2.3.2. Seksi Accounting

Seksi Accounting adalah seksi yang mempunyai tugas 

utama yaitu melalcukan pencatatan/pernbukuan atas transaksi- 

transaksi usaha perusahaan. jjagian dari seksi ini yang rnera- 

punyai kaitan erat dalam pembahas&n skripsi ini adalah pe

tugas Cardex ya.itu petugas yang memegang/jijenangani khusus 

kartu persediaan suku cadang. Adapun tugas dan kewajiban 

petugas cardex adalah sebagai berikut :

- menyiapkan/membuat kartu persediaan baru bagi item suku 

cadang yang belum ada stock card-nya. Hal itu dilakukan 

dengan mencantumkan part nornor, part name, quantity, lo- 

kasinya serta tanggal keluar/ masuk. Setiap ada perubahan 

lokasi, maka kode lokasi yang tertulis di stock card harus 

dirubah sesuai dengan lokasi yang baru;

- mencatat semua pemasukan item suku cadang yang diterima 

dari semua jenis pesanan pembelian perusahaan berdasarkan 

faktur pembelian yang diterima;

- memberikan informasi kepada petugas counter (^petugas pen

jualan suku cadang) atas ada/tidak adanya suku cadang yang 

diperlukan;

- memberikan tanda lokasi pada bon liukti Terima Jjarang 

[hon jj'JB) suku cadang yang dikeluarkan petugas counter se- 

belum diserahkan ke petugas gudang, iial ini dilakukan untuk 

merrmdahkan petugas gudang dalain inengambil/men.yiapkan suku 

cadang yang diperlukan di gudang;

- melakukan pemotongan stock card suku cadang atas dasar
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mikti xerima iiarang yang uiberiina dari selcsi gudang.

- memberikan informasi atas Ttock sulcu cadang y;-jng hc-mpir 

habis (stock menipis} kepada petugas seksi Administrasi 

di Spare Parts Departemen guna dibu.t dasar membuat daf- 

tar permintaan pembelian suku cadang yang akan diajukan 

ke uirektur Utama;

- melakukan pekerjaan pengarsipan atas bon )-ukti Terima 

uarang yang dipakai sebagai dasar pemotongan stock dan 

pengarsipan faktur pembelian dari II1,- KTB Jakarta yang di

pakai sebagai dasar pemasulc-n stock.

3• Jenis-Jenis pesanan (Qroeringj

Sebagaimana lcebiasaannya setiap jenis perusahaan 

dagang bahwa kegiatan pembelian merupakan siklus awal da

ri proses penjualan, maka hal yang demikian ini berlaku 

juga pada perusahaan ini, Perusahaan ini dalam melakukan 

pembelian suku cadang sebagai usaha pengadaan/penambahan 

persediaan, melakukan pembcliannya kepada FT. Kraina Yuaha 

Tiga Herlian Jakarta atau disebut juga KTB.

Pembelian atau pesanan yang dilakukan ke ada*

tiga macam cara pemesanan, yaitu :

3.1, Pesanan liulanan atau M/0

herupakan order yang dilakukan setiap bulan ke KTB. 

dengan terlebih dahulu memenuhi persyaratan yang telah di- 

tentukan, Syarat-sycrat itu antara lain, adalah :

- setiap pesanan h/0 harus mempergunakan order sheet K'fB;

- order atau tidak, pemberitahuannya h? run dilcirini ke KTB
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paling lambat tanggal tujuh setiap bulan;

- sesudah order dikirim, sebelum K/0 dikerjakan (pick & 

pack) oleh KTB akan dikirim ii/0 Estimate List dan surat 

pemberitahuan yang isinya antara lain, jumlah uang yang 

harus dibayar dan rencana packing;

- pembelian M/0 mendapat discount 35/j dari Price List.

3.2. Pesanan Susulan atau B/0

Adalah pesanan yan^ dilakukan karena terdapat sisa- 

sisa M/0 yang belum dipenuhi oleh KTB. Pesanan jenis ini 

sebelum dipenuhi oleh K'i'B, terlebih dahulu KTB akan mengi- 

rimkan B/0 Estimate List sebagai pemberitahuan KTB kepada 

dealer mengenai kemungkinan jenis dan jumlah yang harus 

segera dibayar serta rencana selesainya packing. Disam- 

ping itu sisa b/0 yang masih belum dapat dipenuhi KTB dan 

waktu telah lewat tujuh bulan, oleh XTB alcan dilalcukan 

±j/0 yang dihapuskan (,B/0 Cancellation). a/0 yang telah le

wat wr'ktu semacam ini, oleh KTB dianggap tidak pernah di- 

pesan, Jadi apabila terdapat jenis suku cadang yang ter

masuk dipesan melalui ±j/o dan waktunya telah lewat tujuh 

bulan, maka untuk memesannya kembali harus melalui u/0 

y^n^ dilakukan setiap bulan.

Seperti halnya dengan i-j/O, maka b/0 juga mendapat discount 

sebesar 35/* dari Price List.

3.3* Pesanan Kendadak atau Ji/0

Jenis pesanan seperti ini hanya d^pat dilakukan apa-
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bila suku cadang tersebut dibutuhkan sekali oleh bengkel atau 

langganan. Sedangkan pembelian ini hanya terbatas, sesuai 

dengan sistim -nmbagian dejgpn menggunakan computer. 

Pelaksanaan pembelian E/0 ini harus memperhatikan beberapa 

persyaratan antara lain :

- setiap pesanan harus melalui/memrkai K/u sheet yang su

dah di stempel oleh dealer;

- melalui telephon/telex/Uelegram yang sudah dikenal oleh 

KTB;

- untuk pesanan melalui j u / o ,  barang tidak bisa di cancel 

atau di claim;

- setiap pembelian melalui u/o hanya. rnendapat discount 

sebesar 15^ d?ri Price List.

4* Proaedure Penerimaan Pesnnan Suku (Jadang

Pelaksanaan prosedure penerimaan pesanan suku ca

dang diawali dengan masuknya suku cadang ke gudang.

Perusahaan ini telah merailiki gudang yang cukup baik dan 

terletak pada bangunan yang menjadi satu dengan Spare 

Parts Dgpartemen di bangunan mana seluruh aktivitas usaha 

suku cadang dilaksanakan. Bangunan yang demikian ternyata 

sangat menguntungkan perusahaan terutcina dalam u:;aha me- 

ningkatkan pelayanan penjualan baik penjualan ke toko/ece- 

ran maupun penjualan ke bengkel perusahaan, Gudang perusa

haan telah diperlengkapi dengan rak-rak permanen yang ter- 

susun rapi dengan label-label sebagai tanda lokasi barang 

pada tiap-tiap rak dan jalur-jalur raknya (lihat flow chart).
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Setelah barang diterima di gudang, barang tersebut 

akan dibongkar oleh petugas gudang dan sebelum dilakukan 

pembongkaran peti, petugas gudang akan melakukan pemerik- 

saan atas kondisi peti (case) untuk menentukan kemungkinan 

rusaknya peti di perjalanan yr'ng mungkin akan mengakibat- 

kan hilang/rusaknya suku cadang. Hal ini penting karena 

dipakai sebagai dasar dilakukannya claim ke KTB, Faktur 

barang akan diteruskan ke petugas oardex untuk ditulis lo- 

kasinya ^data diambil dari cardex), untuk barang yang be

lum ada lokasinya diberi code lokasi jfcersendiri. Pengecheck- 

an barang oleh petugas gudang berpedoman pada picking ticket 

dan selanjutnya dengan faktur. Penyimpanan barang pada rak 

yang telah ditentukan dilakukan dengan terlebih dahulu mem 

baca lokasi yang telah ditulis pada faktur tersebut, sehing

ga dengan demikian memudahkan petugas gudang dalam menempat- 

kan barang pada rale-rak yang telah ditentukan. Apabila ter- 

jadi kokurangan/kelebihan barang, petugas gud.-.ng akan mtmi- 

sahkan packing ticketnya, rnencatat kekurangan/kelebihannya 

lalu mencocokannya dengan fskturnya, Setelah selesai dila

kukan pengechekan , petugas gudang akan memeriksa sekali 

lagi terhadap faktur-faktur yang belum ada tanda checking- 

nya don selanjutnya l'aktur diserahlcan ke petugas cardex 

di bagian seksi accounting, Untuk item suku cadang yang 

kurang/lebih, dibuAtkan claim sesuai dengan ketentuan yang 

ada. setelah diperiksa oleh pimpinan, clain sheet lembar 

ke satu sampai dengan tiga, foto copy packing ticket ser-
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ta foto keadaan peti (case) barang dikirim ke KTB, sedang- 

kan claim sheet lembar ke empat dan picking ticket di file 

oleh. perusahaan.

5* Prosedure Pengeluaran Suku Cadang

Pengeluaran suku cadang d.̂ ri gudang dapat terjadi

karena adanya transaksi penjualan dan pengambilan oleh pi-
i

hak bengkel. Berikut ini akan dijelaskan pelaksanaan pro

sedur pengeluaran suku cadang baik karena adanya transak

si penjualan maupun pengambilan oleh pihak bengkel peru

sahaan.

5,1* Pengeluaran Suku Cadang oleh Penjualan Tunai

Berdasarkan kebutuhan suku cadang yang diajukan 

oleh calon pembeli, petugas counter (petugas penjualan 

suku cadang) melihatnya dalam suatu " daftar catalog " 

untuk mengetahui nomor part yang dimaksud. Setelah nomor 

part-nya diketahui, petugas tersebut kemudian menghubungi 

petugas cardex untuk mengetahui jumlah stock yang ada di 

gudang, Apabila suku cadang tersebut ada stocknya di gu

dang, maka petugas counter akan melihat harganya di Price- 

List yang dikeluarkan oleh KTB dan berlaku sama untuk se

luruh Indonesia, Sesudah harga tersebut disetujui oleh ca

lon pembeli, maka petugas counter akan membuka bon Bukti 

Terima Barang yang akan diserahkan ke petugas Gudang. Pe

tugas gudang berdasarkan bOn tersebut akan mempersiapkan 

barangnya dan menyerahkannya ke calon pembeli melalui pe-
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tugas counter. Bon Terima Barang yang diterima petugas 

gudang dari petugas counter dalam rangkap empat akan di- 

distribusikan sebagai berikut :

- lembar asli diserahkan kepada petugas Seksi 

Adniinistrasi yang kemudian berdasarkan bon 

Terima Barang ini akan membuka bon Surat 

Tagihan dalam rangkap lima yang seluruhnya ke

mudian diserahkan ke Cashier. Kemudian berdasar

kan pembayaran yang diterima, cashier akan raembe- 

ri tanda lunas pada bon Surat Tagihan dimana lem

bar asli akan diserahkan pada pembeli, copy perta- 

ma diserahkan ke Seksi Administrasi yang kemudian 

dibuat dasar pembuatan Laporan Harian, copy ke

dua difile cashier, copy ke tiga dimasukkan cashier 

ke Checker Box, sedangkan copy ke empat diserah

kan ke Seksi Accounting sebagai dasar pembukuan;

- bon Bukti Terima Barang copy ke dua diserahkan 

kepada petugas cardex sebagai dasar pemotongan 

kartu persediaan;

- bon Bukti Terima Barang copy ke tiga dan ke empat 

diserahkan ke petugas gudang dimana oleh petugas 

gudang copy ke tiga akan difile sedangkan copy 

keempat akan dimasukkan ke dalam Checker Box yang 

ada di gudang;
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Setelah pembeli menerima bon Surat Tagihan yang telah di- 

beri tanda lunas dari cashier melalui petugas counter, 

kemudian bersama-sama akan menerima suku cadang yang di- 

belinya di Seksi Counter juga (lihat flow chart hal,92).

5.2* Pengeluaran Suku Cadang oleh Pemakaian Bengkel.

Perlu dijelaskan bahwa antar gudang dengan bagian 

bengkel dibatasi oleh ruangan kecil tempat penyerahan ba- 

rang/suku cadang* Pada ruangan ini ditugaskan petugas 

counter yang khusus menangani keperluan bengkel. Seperti 

halnya dengan prosedur penjualan tunai, prosedur pengelu

aran suku cadang ke bengkel diawali dengan permintaan 

bengkel dengan mempergunakan order sheet yang dikeluarkan 

oleh bagian Seksi Front Office bengkel. Berdasarkan order 

sheet ini petugas counter akan menghubungi petugas cardex 

untuk mengetahui ada/tidaknya suku cadang yang dibutuhkan. 

Apabila ada, maka petugas counter akan memb^ka bon Bukti 

Terima Barang dalam rangkap lima yang kemudian menyerah- 

kannya ke petugas cardex untuk ditulis lokasi barangnya. 

Hal ini dilakukan untuk memudahkan petugas gudang dalam 

mengambil suku cadang yang dimaksud. Petugas cardex akan 

melangsungkan bon Bukti Terima Barang ke petugas gudang 

yang selanjutnya petugas gudang akan menyiapkan barangnya 

serta menandatangani bon tersebut. Selanjutnya bon Terima 

Barang yang sudah ditandatanganinya sebanyak lima lembar 

bersama barangnya (salah satu lembarnya adalah asli) dise-
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rahkan ke petugas counter yang selanjutnya oleh petugas 

counter bon Bukti Terima Barang didistribusikan sebagai 

berikut (lihat flow chart),

- lembar asli bersaraa dengan barangnya diserahkan 

ke petugas bengkel yang membutuhkannya.dimaria

*• sebelumnya petugas ini telah menandatangani ke 

lima lembar bon Bukti Terima parang tersebut.se 

bagai tanda.terima barang;

--copy pertama oleh petugas counter dimasukkan ke 

Checker uox yang ada di Selcsi Counter;

- copy ke dua diserahkan ke petugas cardex sebagai 

dasar pemotongan stock kartu persediaan;

- copy ke tiga diserahkan ke seksi Administrasi 

sebagai dasar pembuatan laporan harian;

- sedangkan copy ke empat diserahkan ke Seksi Gu- 

dang sebagai dasar pemotongan Kartu Gudang.

6 . Frosedure Pencatatan Suku Cadang;

Di dalam rangka mengawasi jumlah stock secara pi- 

sik,. perusahaan_.telah-menyelenggarakan sistim pencatatan 

baik di gudang sebagai Kartu G-udang maupun di bagian Pek- 

si Accounting sebagai Kartu Persediaan, Ke dua macam kartu 

ini masing-masing diselenggarakan pencatatannya oleh dua 

pihak yang berbeda, yaitu petugas gudang sebagai pemegang 

Kartu Gudang dan petugas cardex sebagai pemegang Kartu Per

sediaan, Ke dua jenis kartu ini bentuk kolomnya adalah sa- 

ma yaitu memuat kolom tanggal, kolom order,'kolom IK, ko-
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lom OUT serta kolom balance. Selanjutnya pelaksanaan pen- 

catatan ke dua macam kartu tersebut adalah sebagai beri- 

kut :

6.1, Pencatatan Kartu G-udang

Dasar yang dipakai pencatatan Kartu Gudang adalah 

bon Bukti Terima Barang baik copy ke dua yang diterima 

dari prosedur penjualan tunai maupun copy ,ke empat yang 

diterima dari bagian Seksi Counter bengkel dalam prosedur 

pemakaian bengkel, Jumlah (quantity) suku cadang yang ada 

pada ke dua copy Bukti Terima .Barang tersebut, akan dica- 

tatnya di kolom OUT sebagai jumlah barang yang dikeluar- 

kan. Demikian juga data tanggal serta nomor bon tersebut 

akan dicatatnya di kolom tanggal dan kolom nomor order 

sebagai bukti tanggal dan nomor order yang mendasari pen- 

catatannya, Kolom IN pada Kartu Gudang akan diisi dengan 

jumlah yang ada pada picking ticket pada saat suku cadang 

tersebut masuk di gudang. Sedangkan kolom balance diisi 

saldo terakhir selisih antafca- .jumlah .kolom IN dan OUT. 

Dengan demikian mutasi persediaan di Kartu Gudang hanya 

dicatat dalam kwantitasnya saja (lihat Kartu Gudang pada 

lampiran ).

6.2. Pencatatan Kartu PerBediaan

Dasar yang dipakai pencatatan Kartu Persediaan ada

lah. juga bon jsukti Terima* Uarang copy pertama yang diteri- 

ma dari petugas gudang pada saat penjualan tunai serta copy
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Ice dua yang diterima. dari petugas counter bengkel pada saat 

pemakaian bengkel. yelanjutnyu data yang dicatat dari ke ” 

dua raacam bon Bukti Terima Barang pada Kartu Persediaan ini 

adalah saraa seperti pencatatan pada Kartu Gudang, hanya ber

beda pada sumber media yang dipakai dalam mengisi kolom IN. 

pada Kartu Persediaan kolom IN diisi dengan data yang ber- 

asal dari faktur pembelian, sedangkan pada Kartu uudang 

kolom yang sama diisi dari data yang berasal dari picking 

ticket. Disamping itu Kartu Persediaan ini memuat pula 

data tentang harga eceran ^berdasarkan price list yang di- 

keluarkan oleh KTB), rack nomor (.untuk menunjukkan lokasi 

barang tersebut di gudang), parts nomor serta parts name, 

Dengan demikian seperti halnya dengan Kartu uudang, Kartu 

Persediaan hanya memuat mutasi persediaan dalam jumlahnya 

saja.

7. Prosedure Penghitungan Persediaan Suku Cadang

Tujuan dari pada penghitungan persediaan adalah un

tuk memastikan/meyakinkan jumlah phisik persediaan yang 

ada di gudang,

Pelaksanaan penghitungan persediaan suku cadang di- 

laksanakan oleh team yang terdiri dari petugas-petugas 

yeksi Accounting dan petugas-petugas Seksi Administrasi 

dari Spare Parts Dppartemen. Sebagian dari petugas-petu

gas team ini diberi tugas raelakukan penghitungan sedang

kan sebagian lagi melakukan pencatatan. Hasil dari penghi

tungan stock opname ini langsung ditulis di Kartu u-udang
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di kolom balance, sedangkan pada kolom tanggal diisi tang

gal dilakukannya stock opname dan pada kolom nomor order 

diisi keterangan stock opname yang disertai dengan stem- 

pel dari Seksi Accounting. Dengan demikian Kartu tmdang 

yang telah distempel menunjukkan bahwa perjediaan dari 

Kartu (iudang tersebut telah selesai dilakukan stock op

name. Selanjutnya jumlah pada Kartu Gudang yang telah di 

stempel ini dicocokkan dengan jumlah yang ada pada Kartu 

Persediaan suku cadang yang sama yang ada di Seksi Accoun

ting.

Iiasil pencocokan dari ke dua Icar'fcu ini akan dica- 

tat dan selisih lebih/kurang yang terjadi a.kan dilaporkan 

pada pimpinan perusahaan (.Direktur Utama),

8 . Penemuan-penemuan Selama Pemerlksaan Persediaan Suku 

uadang

Praktek terhadap pemeriksaan pos perkiraan perse

diaan suku cadang telah penulis laksanakan pada minggu ke 

dua bulan Desember 1982, yaitu saat mulai dilakukannya 

pelaksanaan stock-opname oleh perusahaan. Selama masa pe- 

meriksaan selanjutnya penulis telah menemukan fakta-fakta 

yang relevan dengan praktek pemeriksaan pos ini, dapatlah 

dikemukakan sebagai berikut :

8,1, Pengamatan li'erhadap Pelaksanaan Stock-Opnarne

Pelaksanaan stock-opname telah berjalan sangat baik 

dan lancar. Hal ini disebabkan perusahaan telah raenerapkan
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sistim lokasi persediaan di gudang dengan baik, teratur 

eerta rapi. Tiap-tiap rak yang ada di gudang telah dileng- 

kapi dengan nomor-nomor lokasi yang berurutan dan mudah 

dibaca serta diperlengkapi pula dengan tangga-tangga yang 

mudah dipindah-pindahkan, Hal ini semua tentunya telah me- 

nimbulkan faktor perlindungan dan keamanan atas harta mi- 

lik perusahaan yang dapat diandalkan yang mana merupakan 

pula tujuan dari setiap pengendalian internal yang baik.

Disamping itu pelaksanaan stock-opname telah dita- 

ngani oleh pihak-pihak yang cukup independent yaitu tim 

yang terdiri dari petugas-2 Seksi Accounting maupun Seksi 

Administrasi, Hal ini sekurang-kurangnya telah menjauhkan 

kemungkinan kecurangan dalam pelaksanaan stock-opname ini,

Dari catatan hasil stock-opname atas selisih lebih/ 

kurang, dihitung atas nilai costnya, didapat data sebagai 

berikut :

- selisih kurang « Rp135*430,-

- selisih lebih - 11 43*540,-

total selisih ku
rang .........  M 91.890,- atau 0,12# dari ni

lai persediaan akhir. Nilai persediaan akhir tahun itu me- 

nurut buku perusahaan adalah sebesar Rp 74*216.074,- 

Dari hasil analisa perusahaan atas selisih kurang sebesar 

Rp 135*430,- terdapat sebab-sebab sebagai berikut :
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- kerusakan barang dengan bukti lengkap sebesar 

Rp 95*200,-

- kekurangan dengan sebab lain Rp 40.230,- 

Sedangkan hasil analisa perusahaan ataa selisih lebih se- 

besar Rp 43.540 adalah adanya nota perusahaan atas pe - 

ngembalian suku cadang tanggal 18 Desember 1982 yang belum 

dicatat pada kartu persediaan Behingga dengan demikian be- 

lum diadakan pencatatan kembali terhadap kartu persediaan. 

Catatan hasil stock-opname yang diserahkan ke pimpinan, 

oleh pimpinan telah diterima baik dan dapat ditolerir.

8,2* Pengamatan Terhadap Pengendalian Internal 

Persediaan Suku Cadang.

Penilaian terhadap pengendalian internal persediaan 

suku cadang dilakukan dengan memakai teknik pengisian Daf- 

tar Pertanyaan Pengendalian Internal (lihat halaman 54) telah 

menunjukkan hasil yang positif. Sedangkan analisa terhadap 

prosedur-prosedur, baik prosedur pengeluaran suku cadang se- 

perti terlihat dalam flow chart (lihat flow chart Urutan 

Kerja Penjualan Kontan dan Urutan Kerja Pemakaian Bengkel) 

maupun prosedur pencatatannya telah menunjang cukup kuat- 

nya pengendalian internal persediaannya. Terutama dengan ada

nya Checker Box dalam flow chart-flow chart tersebut, for- 

nmlir-formulir intern perusahaan dapat diamankan dan di - 

percaya datanya yang selanjutnya dapat dipakai sebagai 

media internal-check pada berbagai aktivitas akuntansi
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di berbagai seksi dalain perusahaan*

8.3* Pengamatan Terhadap Kebijaksanaan Akuntansi

Seperti telah disebutkan di mulca bahwa pembelian 

suku cadang oleh perusahaan ke KTB. baik melalui fasili- 

tas m /0 maupun ±j/0 rnendapat discount sebesar 35^ dari har- 

ga price list KTB yang berlaku. Setiap persediaan yang 

dirniliki perusahaan selalu dinilai berdasarkan price list 

yang terakhir, dengan deniilcian menunjukkan bahwa inetode 

penilaian persediaan yang dianut perusphaan adalah inetode 

jtIFO. Sedangkan pembelian melalui fasilitas E/0 ke KTB 

yang hanya rnendapat discount 15/S adalah jarang sekali 

dan seandainya ada,persediaan yang aarasal dari pembelian 

&/0 langsung dikeluarkan lagi baik sebagai penjualan kon- 

tan maupun pemakaian bengkel, Sehingga secara umum dapat 

dikatakan bahwa persediaan suku cadang perusahaan adalah 

berasal dari pembelian dengan rnendapat discount 35>.

Ongkos angkutan yang timbul dari pengangkutan suku 

cadang ke gudang perusahaan adalah-ditanggung oleh peru

sahaan. Akan tetapi dengan alasan perusahaan bahwa biaya 

angkut suku cadang ini jumlahnya relatif kecil dan kesu- 

karan dalam cara pengalokasiannya, maka perusahaan tidak 

raenarnpung jenis biaya ini sebagai bagian dari cost suku 

cadangt melainkan sebagai biaya umura.

Di lain pihak jenis biaya lain yang juga timbul 

dalam rangka pembelian suku cadang ini, yaitu biaya IjPO
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100%

35%(-)

sebesar 2% dari harga transaksi yang dibayar oleh perusa

haan ditampung sebagai bagian dari cost suku cadangnya.

Hal ini dilakukan dengan alasan bahwa biaya MPO itu tim- 

bul dalam rangka perolehan persediaan suku cadangnya, se- 

hingga adalah logis apabila jenis biaya ini dimasukkan 

sebagai bagian dari cost persediaan.

Dengan demikian perusahaan dalam menghitung cost persedi- 

aannya pada akhir periode atau pada setiap saat adalah se

bagai berikut :

- harga suku cadang berdasarkan price list

- discount pembelian yang diberikan KTB

- jumlah harga transaksi pembelian .....  : 65%

- besarnya MPO yang dikenakan sebesar
2% dari 65% ............................  : 1.3%(+)

Jadi cost dari persediaan suku cadang . :  66,3% 

dari harga price list,

Perusahaan dalam melakukan pembelian suku cadang

nya dilakukan secara tunai, Sedangkan ongkos-ongkoa angkut 

persediaan suku cadangnya, dibayar oleh perusahaan kepada 

suatu perusahaan angkutan yang ditunjuk K'i'B Jakarta.

Berdasarkan temuan-temuan dari hasil pengamatan di 

atas, penulis akan berusaha melakukan pembahasan atas pe

meriksaan persediaan suku cadang secara praktis di perusa

haan tersebut.
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PEMBAHASAN PRAKTIS PADA PERUSAHAAN P.T."X"

Dalan pemeriksaan pos persediaan ouku cadang peru

sahaan, penulis menenukan beberapa karakteristik peroedi- 

aan suku cadang serta prosedur-prosedux yang mendasarinya 

dalan hubungan dengan sifat usaha perusahaan, yaitu :

- adanya jumlah item persediaan suku cadang yang 

cukup banyak yaitu 318 items suku cadang;

- adanya jumlah frekwensi autasi atas persediaan 

suku cadang yang besar. Hal ini dapat diketahui 

dari jumlah bon Bukti Terima Barang dari prose- 

dur pengeluaran suku cadang sobesar 4.214 bon 

Bukti Terima iiarang, serta meliputi pula 12 fak- 

tur pembelian suku cadang ke KTB eejumlah

Rp 74.938.375;

- adanya pelaksanaan stock-opname atas persediaan 

suku cadang perusahaan yang cukup memuaskan;

- adanya prosedur-prosedur yang berkaitan dengan 

persediaan suku cadang perusahaan yang cukup men- 

jamin adanya sistin pengendalian internal perse- 

diaan suku cadang yang baik;

- adanya kebijaksanaan akuntansl perusahaan atas 

persediaan suku cadangnya yang bertentangan de

ngan Prineip Akuntansi Indonesia dalam hubungan- 

nya dengan penghitungan cost persediaannya.

B A B  IV
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Oleh karena kenyataan persediaan suku cadang perusahaan 

yang demikian itu, penulis dalam melaksanakan pemeriksa- 

an poB persediaan suku cadang perusahaan memandang perlu 

melakukan langkah-langkah prosedur pemerlksaan yang efek- 

tif sebagai berikut :

1. Compliance Test Dengan Melakukan Atribut Sampling

Seperti yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya 

bahwa perusahaan telah diperlengkapi dengan prosedur-pro- 

sedur yang berkaitan dengan persediaan suku cadangnya, 

yang telah menjamin adanyapengendalian internal yang baik. 

Adalah menjadi pertanyaan apakah prosedur-prosedur terse- 

but dalam melaksanakannya telah diterapkan dengan baik, 

sehingga adanya pengendalian internal yang baik atas per

sediaan suku cadangnya tidak hanya merupakan suatu gambar- 

an belaka, tetapi memang benar-benar ada.

Dalam pengujian atas prosedur ini, penulis telah 

memilih prosedur dimana prosedur ini mempunyai kaitan erat 

dan mempunyai tingkat frekwensi mutasi yang cukup besar 

atas jumlah persediaan suku cadang. Prosedur itu adalah 

Prosedur Pengeluaran Suku Cadang baik pengeluaran suku 

cadang oleh penjualan tunai (eceran) maupun pengeluaran 

suku cadang oleh pemakaian bengkel perusahaan. 

Prosedur-prosedur tersebut dalam prosesnya menghasilkan 

bon-bon, seperti bon Bukti Terima Barang yang dikeluar- 

kan oleh Seksi Gudang yang dalam proseB selanjutnya, pe

ngeluaran bon Bukti Terima Barang ini akan diikuti dengan
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pengeluaran Surat Tagihan oleh Seksi Administrasi di ba

gian Spare Parts. Selanjutnya dalam menentukan karakteris- 

tik kesalahan atau ketldak taatan perusahaan atas prosedur 

pengeluaran suku cadangnya, penulis menetapkan bahwa bon 

Bukti Terima Barang yang tidak diikuti atau didukung oleh 

bon Surat Tagihan, adalah tidak valid yang berarti berin- 

dikasikan penyimpangan terhadap prosedur yang telah dite- 

tapkan.

Objek pengujian ketaatan terhadap prosedur ini, ten- 

tunya adalah seluruh jumlah bon Bukti Terima Barang yang 

telah dikeluarkan perusahaan dalam periode itu. Dengan 

asumsi bahwa Bukti Terima Barang tidak ada yang rusak atau 

batal dan berdasarkan nomor bon terakhir yang dikeluarkan, 

telah didapat perkiraan jumlah bon yang telah dikeluar - 

kan perusahaan dalam periode itu sebesar 4*214 lembar. 

Tentunya penulis tidaklah mungkin memeriksa seluruh bon

bon tersebut, karena disamping permasalahan situasi kondi- 

si pemeriksaan yang tidak memungkinkan seperti yang telah 

disebutkan di Bab I, juga terbatasnya waktu dan mahalnya 

biaya yang harus disediakan untuk itu, Penulis dalam hal 

ini berusaha menarik sample atas seluruh bon Bukti Terima 

Barang yang cukup representatif pada tingkat keyakinan 

dan ketelitian yang terukur* Untuk memenuhi tujuan ini pe- 

nulis memakai metode sampling statistik.

Dengaa bantuan suatu tabel statistik, yaitu tabel 

MPenentuan Persentase Besaran Sample Dari Kejadian-kejadi-
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an Dalam Sample* dengan tingkat keyakinan yang dipilih 

dapatlah ditarik suatu jumlah sample-sample yang represen- 

tatif.

Dalam pengujian atas bon-bon ini penulis memilih 

tingkat kesalahan maksimum/tingkat ketelitian, yaitu auatu 

tingkat yang menunjukkan jumlah penyimpangan/keaalahan ter

hadap karakteristik yang telah penulis tetapkan yang masih 

dapat ditolerir, sebesar Penentuan # ini untuk setiap 

pemeriksa mungkin saja berbeda. Hal ini tergantung pada 

eifat pos yang kita perikoa dan materiality kesalahan ser- 

ta situaai dan kondisi yang dihadapi, Suatu perusahaan 

yang mempunyai sietim pengendalian internal yang baik, da

patlah diperkirakan tingkat penyimpangan terhadap catatan- 

catatan akuntansinya lebih kecil, bila dibandingkan dengan 

perusahaan-perusahaan yang pengendalian intemalnya kurang 

baik dengan catatan-catatan yang kurang teratur.

Demikian juga tingkat materialitynya. Suatu penyim

pangan yang didapat pada bukti-bukti atau faktur-faktur, 

baik jumlahnya maupun sifatnya, dapat dikaitkan secara 

langsung baik terhadap sifat pos yang kita periksa maupun . 

terhadap jumlah pos tersebut. Hal-hal tersebut akan menun- 

tun pemeriksa dalam menentukan tingkat $ kesalahan yang 

dapat ditolerir, pada suatu tingkat tertentu.

Dalam situasi pemeriksaan ini, setelah melihat pro

sedur pengeluaran suku cadang yang ditetapkan perusahaan, 

penulis dihadapkan pada jumlah 4.214 lembar bon Bukti Te-
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rima Barang yang harus didukung Juga sebesar 4*214 lembar 

bon Surat Tagihan. Jumlah sebesar 4*214 lembar bon Bukti 

Terima Barang adalah bon yang berasal dari Checker Box 

yang ada di gudang maupun Checker Box yang ada di Counter 

bengkel* Jumlah ini harus dicocokan dengan jumlah bon Su

rat Tagihan baik yang berasal dari Checker Box cashier se

bagai penjualan yang telah lunas maupon bon Surat Tagihan 

yang ada pada cashier sebagai penjualan yang belum lunas.

Pada pelaksanaan pemilihan sample atas bon Bukti 

Terima Barang ini, penulis memilih tingkat ketelitian atau 

tingkat penyimpangan yang dapat ditolerir sebesar 3%* Hal 

ini mengingat jumlah 4*214 lembar bon tersebut berisi har

ga pokok penjualan sebesar Rp 89,640*841 yang berasal dari 

nilai penjualan sebesar Rp 107*569*400,- Jadi tiap bon 

rata-rata mengandung nilai cost persediaan suku cadang se

besar - Rp 89.640.841 : 4*214 » Rp 21*272,- Apabila diang- 

gap sebagai asumsi bahwa 3% dari jumlah bon tersebut ada

lah terjadi penyimpangan atau dengan kata lain terdapat 

bon Bukti Terima Barang yang tidak didukung dengan bon 

Surat Tagihannya, maka bon yang tidak valid tersebut ao- 

ngandung jumlah penyimpangan rata-rata sebesar (3% x 4*214) 

x Rp 21*272 ■ Rp 2*689.206,- Bila jumlah ini dibandingkan 

dengan harga pokok penjualannya, hanya merupakan penyim - 

pangan sebesar x 100% ■ 2,99%. Atau bila jum

lah ini dibandingkan dengan jumlah pos persediann suku 

cadang perusahaan pada akhir periode tersebut, hanya ae -
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ngandung penyimpangan sebesar ^iff'*§ 74 " x 10°* -3,6%. 

Dengan kata lain dapat dinyatakan, bahwa apabila penulie 

memilih tingkat kesalahan maksimum yang dapat ditolerir 

sebesar 3% dari jumlah bon-bon dalam pengujian ini, per- . 

sentase ini akan eama dengan 3»fy dari jumlah nilai cost 

persediaan yang tercantum pada akhir periode. Perlu penu

lis tekankan disini bahwa % tingkat kesalahan/ketelitian 

merupakan angka kemungkinan terjadinya kesalahan, bukan 

merupakan # kesalahan. Menurut penulis, angka 3% dari Jum- 

lah bon-bon yang diuji yang merupakan equivalen angka 3,6#

dari Jumlah nilai cost persediaan suku cadang pada akhir
/

periode, adalah cukup teliti.

Setelah penulis mendapatkan angka tingkat ketelitian, 

penulis tinggal menentukan angka tingkat keyakinan. Angka 

ini merupakan angka # ukuran keyakinan statistik yang akan 

diberikan atas temuan-temuan pengujian ini. Dalam hal ini 

penulie memilih angka keyakinan sebesar 99%. Hal ini dida- 

sarknn atas pertimbangan penulis, bahwa pemeriksaan di pe

rusahaan. ini bagi penulis adalah'yang pertama kali, maka 

keyakinan yang harus didapat dalam pengujian ini harus be- 

nar-benar meyakinkan. Untuk itu dipilihlah angka tingkat 

keyakinan 99#. Dengan demikian, maka telah didapatlah 

angka tingkat ketelitian sebesar 3% dan angka tingkat ke

yakinan sebesar 99 #.
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jjari pemeriksaan atas 50 sample pendahuluan yang 

terpilih berdasarkan tabel angka acak statistik, diadakan 

pemeriksaan atas : nomor bon aukti Terima Barang, nomor 

surat Tagihan, tanggal bon, tanda tangan petuga.s gudang, 

tanda tangan cashier bagi bon yang telah dilunasi, keteli- 

tian perkalian dan penjumlahannya serta pengujian atas ke- 

benaran pencatatan baik dalam kartu gudang yang ada di 

gudang persediaan maupun terhadap kartu persediaan suku 

cadang yang ada di bagian accounting yaitu Cardex. Dari 

pemeriksaan tersebut ternyata semua prosedur telah diikuti 

dengan baik dan dicatat dengan oenar, Hal ini berarti dari 

pemeriksaan acak atas sample pendahuluan sebesar 50 sample, 

tidak ada penyimpangan yang didapat atau terjadi penyim - 

pangan sebesar 0%.

Dengan bantuan tabel statistik 11 Penentuan Persentase Be- 

sarnya Sample Dari Kejadian-kej&dian Dalam Sample 11, maka 

untuk tingkat keyakinan yang dipilih sebesar 99% dan ting

kat ketelitian sebesar 3$,serta beaarnya penyimpangan yang 

didapat sebesar 0$, mengharuskan pemeriksaan atas sample 

terpilih sebesar 160 sample, Oleh karenanya dipilih lagi 

sample sebesar kefcurangannya yaitu sebesar 110 sample.

Dari 110 sample yang terdiri dari bon-bon Bukti Terima 

Barang beserta bon Surat Tagihannya yang dipilih berdasar- 

kan tabel angka acak, diadakan pemeriksaan mendalam yang 

meliputi pemeriksaan atas nomor dan tanggal bon Bukti Teri

ma parang serta bon Surat Tagihannya, pemeriksaan perkali-
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an, penjumlahan,. tanda tangan petugas gudang, tanda tangan 

cashier bagi bon Surat Tagihan yang lunas serta pemeriksaan 

atas kebenaran pencatatannya baik pada kartu gudang maupun 

pada kartu persediaan,

Ternyata dari hasil pemeriksaan atas bon-bon terpilih me- 

nunjukkan tidak dijumpainya penyimpangan- penyimpangan 

atau kesalahan. Dengan kata lain dapat dinyatakan bahwa 

tingkat penyimpangan yang dijuinpai terhadap prosedur pe

ngeluaran suku cadang ini adalah sebesar 0%. Hasil ini da- 

patlah diukur dengan tabel statistik yang lain, yaitu ta- 

bel flPenilaian Hasil-hasil Jumlah Kejadian Dalam Sample" 

pada tingkat keyakinan yang dipilih yaitu sebesar 99%.

Dari tabel ini (lihat lampiran 16), dapatlah dilihat bahwa 

besaran sample sebesar 160 sample dengan tingkat penyim - 

pangan yang dijumpai sebesar 0%, telah menunjukkan persen- 

tase ketelitian batas tertinggi sebesar 3%. Ternyata per- 

sentase ini adalah sama dengan persentase tingkat penyim

pangan maksimum yang dapat ditolerir. Dengan demikian se- 

cara statistik dapat disimpulkan bahwa penulis 99% yakin 

prosedur pengeluaran suku cadang telah ditaati dengan sua

tu tingkat kemungkinan terjadinya penyimpangan atas prose

dur ini maksimum 3% atau 126 bon dari 4*214 bon Bukti Te- 

rima Barang yang telah dikeluarkan dalam periode itu.
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2, Pengujian Sepintas (Scanning) Terhadap Kartu Persediaan.

Saldo persediaan suku cadang perusahaan ini pada 

akhir periode: th. 1982 yang berjumlah Rp 74.216.074,- ter- 

diri dari 318 item pos perkiraan.

Dari pemeriksaan secara scanning (dilihat sepintas lalu) 

penulis tidak menjumpai adanya pos perkiraan yang tidak 

bergerak* Hal ini dikesankan penulis, karena selama penu

lis mengadakan pemeriksaan secara sepintas ini, penulis 

tidak mendapati saldo perkiraan suku cadang yang se-mata- 

mata merupakan transfer (pemindahan) dari saldo-saldo pe

riode sebelumnya. Da-ri keadaan ini secara sementara dapat 

disimpulkan bahwa persediaan suku cadang yang dimiliki pe

rusahaan cukup baik dalam arti tidak absolete atau tidak 

dalam keadaan slow moving* Ten'tunya untuk mengetahui kea

daan ini yang sebenarnya secara tepat, haruslah diadakan 

pemeriksaan yang mendalam atas perkiraan-perkiraan suku 

cadang yang bersangkutan. Dijumpainya keadaan slow moving 

atau obsolete atas persediaan yang dimiliki perusahaan, 

akan mendorong pemeriksaan yang lebih dalam lagi terutama 

yang menyangkut peniliaian terhadap harga persediaan yang 

bersangkutan.

Keadaan slow moving atau obsolete ini bisa diakibat- 

kan oleh berbagai sebab. Kerusakan persediaan yang dimiliki 

atau harganya yang terlalu tinggi bila dibandingkan de

ngan harga pasa akan menyebabkan keadaan seperti ini. 

Keadaan seperti ini untuk sementara dapat diidentifikasi-
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kan molalui pemeriksaan secara sepintae (scanning) atas kar- 

tu-kartu persediaan yang tidak memuat mutasi apapun baik 

ponjualan, pembelian atau apapun (persediaan tak bergerak), 

merupakan identifikasi yang lebih besar kearah keadaan 

slow moving atau obsolete, Bila dijumpai kartu persediaan 

seperti ini, maka kartu persediaan seperti ini haruslah 

diperiksa secara mendalam, terutama yang menyangkut harga- 

nya maupun keadaan. barang tersebut dan diadakan penelusu- 

ran sampai ke dokumen yang bersangkutan dengan persediaan 

tersebut* Valaupun begitu keadaan kartu persediaan yang 

tanpa mutasi (persediaan tak bergerak), belumlah member!- 

'kan indikasi 100%, bahwa persediaan tersebut dalam keada

an slow moving atau obsolete, Koadaan yang sebenamya ten- 

tunya akan dijumpai pada pemeriksaan oecara mendalam atas 

kartu persediaan itu.

Pemeriksaan secara mendalam atas seluruh kartu per- 

oediaan aejumlah 33fe items itu, akan merupakan pekerjaan 

yang beoar don lama serta memerlukan biaya yang besar, ka- 

rena akan meliputi penelusuran/pemerikoaan atas sejumlah 

4.214 bon Bukti Terima Barang dan sejumlah 3*839 bon Su

rat Tagihan yang telah dilunaoi, 373 bon Surat Tagihan 

yang belum lunao yaitu merupakan piutang bulan Desember 

sejumlah Rp 5.625.425 serta 12 faktur pembelian dari KTB 

Jakarta sejumlah Rp 73*439.607,-

Keadaan persediaan yang slow moving, obsolete atau 

persediaan yang tidak efektif, dapat pula dideteksi mela-
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lui tingkat turnover persediaan suku cadang perusahaan. 

Tingkat turnover persediaan yang merupakan perbandingan 

antara harga pokok persediaan yang dijual dengan persedi

aan rata-rata perusahaan! merupakan angka indek yang da

pat dipakai sebagai tolok ulcur atau barometer tentang ac

hat tidaknya pengelolaan persediaan yang dimiliki perusa

haan. Makin tinggi angka indek yang dlhasilkannya, makin 

efektif persediaan yang dimiliki perusahaan. Angka indek 

sama dengan 1f menunjukkaa bahwa persediaan yang bdrhasil 

dijual perusahaan sama dengan tingkat rata-rata persediaan 

yang dimiliki perusahaan. Ini berarti bahwa tidak terjadi 

penurapukan persediaan yang dlsebabkan karena persediaan 

tersebut tidak habis terjual. Bila persediaan tidak habis 

terjual, berarti persediaan perusahaan tidak efektif dan 

memancing kecurigaan auditor akan sebab-sebab tidak habis 

terjualnya persediaan. Mungkin saja persediaan perusahaan 

harganya tidak sesuai dengan harga pasar yang berlaku 

(terlcflu tinggi) atau terjadinya kerusakan (obsolete) atas 

persediaan yang dimiliki perusahaan.

Dari angka saldoiawal persediaan suku cadang hasil 

pemeriksaan tahun lalu sebesar Rp 88.918.540, pembelian 

persediaan suku cadang perusahaan selama tahun 1982 sebe- 

sar Rp 74.938.375 serta saldo alchir persediaan suku ca - 

dang (eetelah dikorfeksi) sebesar ,Rp73.428.391 , dapatlah 

dltentukan be&arnya harga pokok persediaan yang dijual 

sebagai berikut.
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Saldo awal : Rp 88.918.540,-

Pembelian dalam th'82 : 11 73.439.607.- (+)

Persediaan..siap jual : " 162.358.147,-

Pereediaan akhir : n 73*428.391." / \
(setelah dikoreksi) v~'

Harga pokok penjualan : " 88.929.756,-

Persediaan rata-rata perusahaan :

RP,88r?18.540 |,R£..?1?428??91. „ Rp 81.-,7 3.465,_

Turnover persediaan suku cadang perusahaan adalah : 

88.929.756 , in
5T7T73.465 ,1

Hasil daripada ratio ini memberikan jaminan bahwa adanya 

persediaan suku cadang perusahaan yang slow moving atau 

dalam keadaan obsolete, bila tidak dapat dikatakan tidak 

ada, adalah kecil sekali. Dengan demikian dari hasil pe - 

ngujian atas kartu-kartu persediaan suku cadang perusahaan 

secara scanning, serta hasil analisa terhadap angka turn

over persediaan suku cadangnya, telah memberikan kecende- 

rungan yang cukup bahwa persediaan suku cadang yang dimiliki 

perusahaan periode itu adalah cukup baik dalam arti tidak 

slow moving atau tidak dalam keadaan obsolete (tak terpakai).

Tidak dijumpainya keadaan slow moving atau obsolete 

berdasarkan pemeriksaan scanning atas kartu persediaan kar

tu persediaan suku cadang, merupakan alasan yang cukup 

bagi pemeriksa untuk hanya melakukan pemeriksaan secara 

sampling atas mutasi-mutasi persediaan suku cadang secara
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mendalam pada kartu-kartu persediaan terpilih,

3# Pongttjian Mendalam Ataa Transaksl TTutasi'Kartu Terr. _ 

oediaan Terpilih

Haoil pengujian ketaatan terhadap prosedur yang 

ditetapkan seperti yang telah disebutkan sebelumnya,dima- 

na penulis merasa yakin/puas atao pelaksanaan prosedur 

pengeluaran suku cadangnya, adalah merupakan "daoar" bagi 

penulis dalam menentukan prosedur penerikoaan lainnya, 

iiotapa tidak, karena prosedur ini oloh penulis tolah di* 

anggap sebagai "kunci utama" atau indikator adanya pengen

dalian internal atas persediaan suku cadangnya. Hal ini 

disebabkan karena prosedur pengeluaran suku cadanglah yang 

ooratus person melibatkan perlakuan atas dokumen-dokumen 

intern perusahaan, Seporti diketahui bahwa auditor akan 

lobih merasa puas/yakin akan dokumen-dokumen yang berasal 

dari luar perusahaan daripada dokumen-dokumen yang bera

sal dari parusahaan itn-oendirl,

Berdasarkan hal tersebut di atas, ponulis merasa 

cukup untuk nelakukan pemeriksaan mendalam (audit-indopth) 

atas sekitar sepuluh persen dari kartu-kartu persediaannya 

yang melibatkan 13,6% dari nilai persodiaan suku cadang 

perusahaan pada:akhir periode.

?0n6ntaaii terhadap kartu persediaan yang akan dipe- 

rihsa adalah-coeara*cc^de sampling berdasarkan suatu ta

bel angka acak (random sampling).
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Pemakaian Tabel Angka Acalc, akan menghindarkan adanya ke- 

cenaenuagan untuk hanya memilih kartu-kartu persediaan ter- 

tentu Baja,

Pemeriksaan mendalaa atas kartu-kartu persediaan 

akan meliputi pemeriksaan scmua jenis^fransaksi yang bia- 

sa dilakukan perusahaan atas persediaan suku cadangnya, 

Transaksi-transaksi itu adalah transaksi pembelian dari 

KTB Jakarta, transaksi pengeluaran suku cadang yang aeli- 

puti transaksi penjualan ecoran, transaksi pemakaian suku 

cadang oleh bengkel perusahaan, Dengan demikian semua j*-*' 

jxitf"mutasi yang meapengaruhi saldo persediaan suku cadang

nya, akan terperiksa* semuanya, Teatunya bila semua jenls 

transaksi yang aelibatkan ke 32 kartu persediaannya, dipo- 

rikoa aenua, akan merupakan suatu pekerjaan besar yang ne- 

nerlukan biaya besar pula. Oleh karenaaya untuk tujuan pe

meriksaan general audit hal demikian tidak perlu dilakukan. 

Karena dalam kebanyakan hal pengecekan xaendetail sama noka- 

11 tidak ada gunanya. Pengecekan semacam ini akan aenjadi 

mekanis dan auditor begitu terlkat dengan jumlah transaksl- 

transaksi individual yang begitu besar, sehingga la akan 
j

Jkehilangan pandadangan menyeluruh atas akuntansinya. Jelao 

seorang auditor tidak boleh kehilangan porspektif menyelux 

ruhnya karena terpukau oleh masukan-masukan kecil dan ber- 

ulang-ulang yang jumlahnya demikian besar itu,

Dalaa pemeriksaan mendalam atas kartu-kartu persedi

aan ini yang ditekankan adalah pemeriksaan transaksi dari
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segi kualitaa transakainya bukan segi kwantitasnya.

Artinya bahwa pemeriksaan tidak dilakukan atas seluruh jum- 

lah dokumen yang terlibat dalam ke 32 kartu persediaan ter

sebut, tetapi pemeriksaan hanya dilakukan mendalam ataa 

beberapa;, jenis transaksi dalam tiap-tiap kartu persediaan

nya. Jadi pemeriksaan tidak dilakukan atas seluruh jenis 

jenis transaksi yang terjadi pada suatu kartu persediaan, 

melainkan hanya meliputi beberapa jenis transaksi yang ter- 

jadi pada suatu kartu persediaan,secara mendalam.

Pemeriksaan mendalam atas beberapa jenis transaksi 

pada oemua kartu-kartu persediaan terpilih, meliputi pene- 

lusuran (trace), pengecekan sorta verifikasi atas sxlmber- 

sumber dokumennya. Dokumen-dokumen yang diperiksa meliputi 

dokumen faktur pembelian, bon Bukti Torima Barang, bon Su

rat Tagihan, Order Sheot, Daftar Harga (pfcioe-Liflt) terak- 

hir dari KTJ3 serta yerifikasi atas oaldo awal dengan hasil 

pemeriksaan akuntan periode oebelumnya (lihat kertas ker- 

ja pemeriksaan u/14). Dalam pemeriksaan ini, verifikasi 

harga eceran (Hetail Price) dengan Daftar Harga dari KTB 

terakhir, dilakukan tidak hanya pada seluruh items suku 

cadang dari kartu-kartu persediaan yang terpilih, melain

kan juga dilakukan terhadap aemua items suku cadang lain- 

nya. Hal ini dilakukan mengingat kewajaran penya4ian pos 

perkiraan auku cadang perusahaan,itergantung pada kebena- 

raa Itotail price yang berlaku sama bagi harga suku cadang 

asli nitBUbishi (Genuine parts) di seluruh Indonesia.
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Seperti telah disebutkan pada Bab III, bahwa dalam 

menentukan ncost1! dari persediaan suku cadangnya, peruea- 

haan mempergunakan metode harga eceran (retail method®)„ 

dentil anggapan arus biaya netode Pifo, Tetapi perusahaan 

dalam menetapkan persentase harga pokok persediaannya, te

lah memasukkan persentase MPO sebesar 2# sebagai bagian 

dari persentase harga pokok persediaannya. Hal ini terli- 

hat jelaaspada pengujian "cost11 persediaan, dimana cost 

persediaan menurut invoice (faktur pembelian) adalah ber- 

beda dengan cost menurut penghitungan perusahaan., sebesar 

256, sebagai akibat dihitungnya komponen MPO atae pembeli- 

an suku cadangnya sebagai bagian dari cost persediaan su

ku cadangnya. Kelebihan sebeoar 2% dari cost menurut in

voice dijumpai pada semua items suku cadang yang kartu 

persediaannya terpilih dalam pemeriksaan Ini* Kenyataan 

ini, telah cukup menyimpulkon penulis untukfdilakukannya 

suatu koreksi sebesar 2$ dari nilai persediaan suku cadang 

menurut perusahaan, pada akhir periode*

Dari pengujian terhadap prosefl Pemeriksaan Mendalam 

Atao Transaksi Mutasi Kartu Persediaan Terpilih (li'hat ker- 

tas korja C/U), temyata telah meliputi pula pengujian 

kwantitau, karena telah dilakukan pengecekan saldo akhir 

persediaan dengan daftar saldo akhir kartu persediaan yang 

telah diverifikasi; serta pengujian harga, karena telah di

lakukan pembandingan antara "cost menurut invoice/perusaha

an" dengan "Daftar Harga (Price List) KTB" yang terakhir. :
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4. Pemeriksaan Dokumen-dokumen Biaya Yang Berhubungan 

Dengan Perolehan Persediaan Suku Cadang.

Seperti la'simnya dengan'cara perolehan jenis perse

diaan lainnya, tentunya dalam proses cara perolehannya tim

bul berbagai biaya* Dalam hubungan ini, auditor sangat ber- 

kepentingan untuk mengetahui macan-macam biaya yang mung - 

kin timbul dalam proses perolehan persediaaanya.

Dari hasil interview penulis terhadap petugas-petu

gas perusahaan dan hasil pemeriksaan penulis terhadap fak- 

tur-faktur pembeliannya, telah diketahui bahwa perusahaan

dalam rangka memperoleh persediaan suku cadangnya, disam-
i

ping harga suku cadangnya perusahaan masih dikenakan juga 

biaya angkut suku cadang dari perusahaan angkutan yang di

tun juk oleh KTij Jakarta.

Dari hasil pemeriksaan terhadap Surat-surat Muatan 

dan faktur pembeliannyai diketahui bahwa dalam periode 

tahun 1982 telah dilakukan pembelian suku cadang sebanyak 

dua belas kali dengan dua belas kali pula Surat Muatan 

yang neliputi Jumlah oagkos angkut sebesar Rp 711*085*- 

Sesuai dengan Prinsip Akuntansi Indonesia, maka 

selayaknya pula biaya angkut sebesar itu dimasukkan seba- 

gai bagian dari cost persediaan suku cadangnya,

Jumlah ongkos angkut sebesar Rp 711,085, ternyata 

tidak pernah naapak pada pcrhitungan’pos persediaan suku 

cadangnya. Karena seperti telah disebutkan dimuka, bahwa 

perusahaan dalam menghitung cost persedian akhir suku ca-
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dang nya, hanya menghitung sebesar 66,3> dari harga ;)ual 

eceran berdasarkan Price List KTB yang terakhir. Sedang

kan pembebanan biaya angkut suku cadang terhadap cost su

ku cadangnya, tidak p e m a h  dilakukan perusahaan,

Sebagai gantinya, perusahaan membcbankan biaya angkut atas
n \

suku cadangnya kepada pos Biaya Administrasi Urnum*

Dengan aaumsi bahwa persediaan suku cadang yang dl- 

beli perusahaan selama periode tahun 1982, habis terjual 

semuanya, maka perlakuan perusahaan terhadap biaya angkut 

suku cadangnya seperti tersebut diatas, tidak akan mempe- 

ngaruhi kelayakan penyajian Net Operating Income-nya. 

Walaupun demikian, tetap mempengaruhi kelayakan penyajian 

Laba Kotor perusahaan, dimana laba kotor ini sering pula 

dipakai perusahaan untuk mengukur kemampuannya menghasiltoan 

profit.sebagai alat informasi manajemen.

Akan tetapi apabila ouku cadang yang dibeli selama periode 

itu tidak habis terjual semuanya dalam periode itu, maka 

akan terjadi saldo persediaan akhir yang berasal dari pem

belian itu* Sebagai akibatnya harus ada sebagian dari bi- 

aya angkut ouku cadang periodo itu yang menjadi bagian 

cost persediaan akhirnya.

Oleh karena perusahaan dalam menentukan cost perse- 

diaannya disampiag menerapkan metode eceran, juga menganut 

aliran biaya netode Fifo dimana poraediaan akhimya selalu 

dinilai berdasarkan Price iiist terbaru, maka menjadi kon- 

sistenlah apabila biaya angkut suku oadang periode itu se-
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besar Rp 711.085 dibebankan eeluruhnya sebagai bagian dari 

cost persediaan akhir suku cadang perusahaan. Hal ini.di- 

eebabkan karena harga pokok penjualan sebesar Rp 88.929.756 

adalah hampir sama dengan nilai saldo aval persediaannya 

sebesar Rp 88.918.540 (lihat halaman115 ). Sehingga sesuai 

dengan metode aliran biaya Pifo, maka harga pokok penjualan 

sebesar Rp 88.929.756,- adalah praktis merupakan cost dari 

penjualan saldo awalnya. Dengan demikian nilai persediaan 

akhir sebesar Rp 72.717.306 (telah dikoreksi MPO dan belum 

termasuk biaya angkut), adalah berasal dari pembelian pe - 

riode itu. Oleh karenanya biaya angkut persediaan sebesar 

Rp 711.085 adalah layak dibebankan sebagai bagian cost per

sediaan akhir. Dengan demikian diperlukan koreksi debet 

atas persediaan akhir suku cadangnya sebesar Rp 711.085 

yang mulanya merupakan rekening Biaya Administrasi Umum 

perusahaan (lihat kertas kerja C/13 ).

Dengan demikian berdasarkan hasil-hasil pemeriksaan 

tersebut di- $tas, nilai persediaan akhir suku cadang peru- 

oahaan menjadi sebagai berikut :

Nilai persediaan menurut perusahaan Rp 74.216.074 

Koreksi kredit sebesar MPO : " 1.498.768

" 72.717.306

Koreksi debet sebesar biaya angkut: ”_____ 711.085

Nilai persediaan akhir setelah
diperiksa ........................ " 73.428.391
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Bila nilai persediaan akhir setelah diperiksa, diban

dingkan dengan nilai persediaan menurut perusahaan, terjadi 

penyajian nilai persediaan akhir oleh perusahaan oversta - 

ted sebesar Rp (74.216.074 - 73.428.391) * Rp 787.683,- 

Penyajian nilai persediaan akhir yang overstated, pada aki- 

bat berikutnya akan raenimbulkan penyajian harga pokok pen

jualan understated sebesar jumlah yang sama,

Dengan demikian haail pemeriksaan pos persediaan 

suku cadang berhasil mengungkapkan penyajian yang oversta

ted sebesar Rp 787.683,- yang selanjutnya telah pula menim- 

bulkan penyajian harga pokok penjualan suku cadang periode 

itu pada laporan keuangannya, disajikan understated sebe - 

sar Rp 787.683 . Penyajian-penyajian yang demikian adalah 

semata-mata disebabkan karena pengaruh perlakuan akuntansi 

yang tidak tepat atas persediaan suku cadang, baik dalam 

memperlakukan rekening MPO-nya maupun biaya angkut perse

diaan suku cadangnya.
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KESIMPULAN DAN SAKAN

1 * Kesimpulan

Dari uraian pada bab-bab terdahulu, dapatlah di - 

tarik suatu kesimpulan sebagai berikut :

1* Pemeriksaan poo persediaan, akan meliputi penerap- 

an teori akuntansi yang sangat komplek, karena 

akan meliputi pengertian persediaan, berbagai al - 

ternatif penilaiannya, penentuan costnya yang ru - 

mit dan beragam, berbagai transaksi yang dapat mem- 

pengaruhinya serta penyajiannya yang wajar,

2. Banyaknya transaksi yang' dapat mempengaruhinya, me- 

nyebabkan pemeriksaan persediaan akan meliputi pe- 

meriksaan pos-pos lainnya, seperti pemeriksaan bi- 

aya-biayanya, piutang, penjualan serta pajak-pajak 

yang berhubungan dengan persediaan.

3. Pemeriksaan persediaan, inungkin akan melibatkan 

pemeriksaan dokumen, bon-bon, faktur-faktur yang 

berjumlah besar, Oleh karenanya diperlukan meto

de pengujian ilmiah yang dapat dipertanggungja - 

wabkan, cepat, murah serta effektif tanpa harus 

menguji seluruh dokumen, Metode itu adalah meto

de statistik, dimana resiko pemeriksaan dengan 

metode ini dapat dikwantifisir atau diukur.
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4. Perusahaan yang diperiksa telah mempunyai sis- 

tim pengendalian internal yang cukup baik atas 

persediaan suku cadangnya,

5. Adanya kebijaksanaau akuntansi perusahaan atas 

persediaan suku cadangnya secara tidak tepat. 

Dalam hal ini adalah perlakuan akuntansi atas 

MPO pembelian suku cadangnya serta biaya angkut- 

nya.

6. Pengaruh kebijaksanaan akuntansi perusahaan yang 

demikian, ternyata telah menimbulkan penyajian 

yang tidak fair baik terhadap nilai persediaan 

akhir maupun terhadap harga pokok barang yang 

dijual*

7. Dengan demikian hipoteea kerja penulis yang me- 

nyatakan bahwa apabila hasil compliance test 

yang effektif yaitu dengan melakukan sampling 

atribut terhadap pengendalian internal persedi

aan suku cadang memuaskan, maka verifikasi se- 

lektif dengan melakukan pemeriksaan mendalam 

(audit in depth) terhadap beberapa item persedi

aan suku cadang tertentu yang terpilih secara 

random sampling, merupakan alternatif prosedur 

yang cukup untuk mengungkapkan kemungkinan per

lakuan yang tidak tepat atas pos ini, telah di-. ... 

uji kebenarannya.
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2* Saran.

Dari haail kesimpulan pembahasanini, maka penulis 

mengajukan beberapa saran yang mungkin berguna bagi pem- 

baca skripsi ini, khususnya bagi auditor ekstern yang me- 

lakukan pemeriksaan atas laporan keuangan suatu perusaha

an. Saran-saran ini dimaksudkan untuk menbantu pemecahan 

masalah bilamana seandainya seorang auditor menghadapi 

masalah yang serupa dalam pelaksanaan tugas pemeriksaan- 

nya. Saran-saran tersebut adalah sebagai berikut :

1. lakukan pengujian 1 . taatan atas prosedur yang 

telah digariskan (compliance test). Hal ini di- 

maksudkan untuk menemukan keadaan yang sesungguh- 

nya tentang ada/tidaknya pengendalian internal 

yang telah digariskan pimpinan. Jadi tidak hanya 

di atas kertas saja, Pelaksanaan dari pengujian 

ketaatan ini hendaknya dilakukan dengan metode 

statistik. Karena kegagalan dalam pengujian ini 

akan bdrpengaruh terhadap penentuan proeadur pe

meriksaan lain yang dianggap perlu dan hasil-ha- 

e'il pemeriksaan yang dicapai. Dalam pengujian 

dengan mempergunakan teknik statistik baik dalam 

menentukan jumlah cample yang representatif, ting

kat keyakinan yang diperlukan maupun besarnya 

penyimpangan yang bisa diterima, telah ditentu- 

kan secara pasti, sebagaimana terlihat pada pe - 

ngujian sampling atribut. Dengan kata lain com-
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pliance test dengan metode ini sangat effektif 

dan dapat dipertanggungJav/abkan* Apabila hasil 

terhadap test ini memuaskan, maka cukup dapat 

dipertanggungjawabkan bila kita hanya melakukan 

verifikasi selektif terhadap dokumen terpilih. 

Compliance teat dengan melakukan sampling untuk 

atribut dengan metode statistik akan bisa meng- 

kwantifisir resiko pengujian.

2. adakan pengujian sepiutaa (scanning) atas kartu- 

kartu persediaan.

Dalam pemeriksaan khusitsnya persediaan tak jarang 

akan melibatkan jenis-jenis persediaan yang pu- 

luhan bahkan ratusan jenisnya. Dalam beberapa 

segi, tak jarang pengujian seperti ini bisa me- 

nemukan kartu persediaan yang ganjil/mencuriga- 

kan. Misalnya kartu persediaan yang catatan mu- 

tasinya tidak ada/jarang. Dalam beberapa hal pe

ngujian seperti akan berhasil mengungkapkan ada- 

nya persediaan yang slow moving (tidak laku) 

atau obsolete. Apabila hal ini dijumpai maka ter

hadap persediaan ini akan dilakukan penelitian 

tentang sebab-sebab keadaannya.

3, lakukan analisa terhadap hasil perhitungan turn

over persediaan secara keseluruhan (total).

Hal ini untuk menyakinkan auditor atas hasil pe

ngujian sepintas yang telah dilakukan sebelumnya
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terhadap kartu-kartu persediaan, Tingkat turn

over yang tinggi akan makin memperkecil kemung- 

kinan adanya akuznulasi persediaan yang disebab- 

kan karena adanya persediaan yang slow moving 

atau obsolete.

4. apabila hasil-hasil pemeriksaan tersebut di atas 

cukup memuaskan, barulah dilakukan pemeriksaan 

mendalam (audit in depth) sebagai bagian substan- 

tive test atas beberapa kartu persediaan terpi

lih berdasarkan suatu tabsl angka acak. Tabel 

angka acak ini akan menibantu pemeriksa dalam 

hal menghilangkan kecenderungan untuk memilih 

hanya kartu-kartu persediaan tertentu pada saat 

tertentu, sehingga kartu persediaan yang terpi

lih cukup representatif dan hasil daripada peng- 

ujiannya dapat dipertanggungjawabkan.

Pemilihan kartu persediaan sekitar 10%-nya ada

lah cukup, bilamana hasil dari compliance test 

dan pengujian-pengujian lainnya memuaskan, Dalam 

pemeriksaan ini ini akan meliputi pemeriksaan 

faktur, dokumen-dokumen, harga maupun kwantitas- 

nya.

Bila hasil pengujian yang dilakukan sebelumnya 

memuaskan, maka semua transaksi yang tercatat 

dalam tiap-tiap kartu persediaan yang terpilih, 

tidak perlu dilakukan pemeriksaan seluruhnya.

ADLN - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI APLIKASI PROSEDUR PEMERIKSAAN PERSEDIAAN 
SUKU CADANG...

DODY HARJOTO



129

Cukup dilakukan pemeriksaan secara mendalam atas 

beberapa Jenis transaksi, misalnya atas transaksi 

pembelian dan pemakaian bengkel saja. Pada kartu 

persediaan yang lain lagi cukup diperiksa menda

lam pada Jenis transaksi yang lain.

Perlu ditekankan disini bahwa setiap temuan ha

sil pemeriksaan yang mencurigakan, akan beraki- 

bat dilakukannya pemeriksaan yang lebih luas 

lagi (hunting systems).
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PT. X Surabaya 

Persediaan Suku Cadang 

per: 31 Des.82

lampiran 1 

C

Perkiraan Per audit 
31/12 *81

Desember 1982

Per book Koreksi
D (K)

Final

Sutai Cadang 88.918.540 74.216.074 (1.498.768)
/I

711*085 73.428.391 . c

Rekapitulasi Daftar Saldo Items 
Persediaan Suku Cadang per: 31-12-82

Lampiran 2 

C11

Lembar

Jumlah

J u m l a h

C1 : 11.222.780

C2 : 11.805.500

C3
: 10.748.900

C4
: 12.871.600

C5 : 11.698.900

C6 : 12.955.350

C7
: 11.159.200

°8 : 11.231.600

C9
: 10.623.950

°10 : 7.622.000

\\7 : Telah dila
kukan footing

111.939.780 [)(/

Saldo akhir raenurut buku perusahaan :

66,3% x Rp 111.939.780 « Hp 74.216.074
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Daftar Suldo luia l^ruediaun Suku Cadung 

Peruoahaan X Con;iDany' Per December 1982 

(dinilai bcrdaearkan Retail lrice)

Lampiran 3

Ho.
Urt.

Part Nurcber Part llarae
MJXuL
fa tJLC / l, 1

1 2 3

i. MB.000431 ' Shaft Assy Frop, 6 69,800 X 410.800 i&

2. 006485 Shiitiwy Damper 10 15.900 X 159.000 \£/

3. 009949 Muffler Assy 6_ 20.200 x' 121,200 &

4. 010080 Muffler 15 29.500 x‘ 44 2 , 500 X J

5. 025124- King Pin Kit ■ 10 26.000 X 463.000 XJ

6. 056053 Link Acs.wiper 30 15,500 v' 465,000 X/

7. 05702'? Wheel Uiac. 5 34 300 r 171.500 X/

8. 060480 Tank Ascy vacura 34 13.100
I
K 445.400 ity

9. 061432 Front Grille 10 31.500 X 315.000 \X>

10. 068784 Frt.Glass HH 13 33.000 X 429.000 \xJ

11. 043664 Gear Set 8
- *

56.810 * 4-54.480 o u

12. 096200 Loct A a Door LII 10 11,200 X 112.000
i

13. 097233 Bumper Front 14 32.200 X 450.800

■ 14. 098502 Harness Body 5 39.000 < 195.000 0 /

15.

1b.

109866

109867

Insulator strut

••■I —

45 m

45.

10.300

10.300

X

X*

463.500

463.500

U y
lb>

17. 111170 Arm upper 34 13.100 445,400 \X/

18. 125140 Kuol Tank Assy 7 60.800 X 425.600 Vts

19. 125204 Fuel Tank ■ 5 43.300 X 219.000 i\/

20. ' 140230 side Cable Lh 32 0 14.300 < 457.600 a /

21. 140230 Side Crble RH
r

32 14.300 V 457.600

22. ' 145110 Mufler 18 25.100 X 451.800 i #

23 154080 Hearing Assy 5 24.500 X 122.500 u *

24. 160230 Lever Aasy ncc 10 '22.800 X 228.000 it/

25. 160999 Rear Hub. 7 66.000 K* 467,600 W

26. 162335 Repair Kit 26 : 17.500 y 455.000 4 /

27. 162521 Brake Lining Kit 15 11.400 171*000 i t /

20.

29.

30.

31.

32.

179591

182991

185725

185726 

185731

Muffler Main 

Bumper Rear 

Lamp Head LH .

Lamp Head RH 

Lamp Mead IH

20 . 

9 

5

5

8

22.000 

57.000 

34.600 

! 34.600 

i 56.000

✓

f"
x
i

440.000

513.000

173.000

iff.  000'
448.000 |

I V

u y

U /
tts
11 -222.7A0 w

s Telah dilakukan footing dan crossfooting

: Telah secuai dengan harga eccran 
menurut Baftar Harga KTB yang 
’'erlaku terakhir,

: Bcsua;i- dengan kwantitao phioiknya dan 
tolah 'UverifJ.kasi dengan catatan otoclc-opnano 
fl'in lrarvi pcroediaan
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1

33.

34

315

36

37

38

39

40

41

42

43

44

45

46

47

40

49

50

51

52

53

54.

55.

56,

57

58,

59

60

61

62

63

64

’ 3

Lamp Head RH 

Pad Xit,Frt.

3rake Master Cyl.Kit 

Bumper Kit Frt.

Lamp Kit,R/Comb.LH 

Lamp Kit,R/Comb,RH 

Panel Front/Door LH 

Panel Front/Door RH 

Absorber Asoy 

F/S Absorber
I

F. Door Glaan LH 

Glaso Frt.Y/indow 

Column

Arm Asey Low LH 

King Pin Kit 

Extention Bump 

Shaft near Axle 

Cap W/Key 

Motor

Grille Kit 

Protector

Ring Set Piston(STD)

Ring Set ri8ton(0.25)

Cylinder Asay

Head Assy

Bearing Set

Gasket Set,Engine 
overhuol

Rod Assy,Connecting

Pioton I  pin (STD)

Piston & Pin (0,25)

Piston'& Tin (0.50)

B/G Set.Crank Shaft 
(0.25)

Bearing Set. Crank 
Shaft ^0.50)

aaastsasaS

------ ---------- —  -- --

3 56.000 •/.„ 168,000

*P 42.000 * 84.000
r

32 14.700 * 470.400

4 102.500 ̂ 410.000

5 43,200 / 216.000

10 <13.200 y 432.000

4 126.000x 504.000

4 126.000^ 504.000

8 26.400 ^ 211 - 200

37 12.300 ^ 455.100

5 37.200 186.00?

9 51.000
Js

459*000

34 13.100 ̂ 445.400

10 20.200
<

202.000

11 33.900 . 427.900

25 13.200
A

455.000

■ 5 30.r)00 K 154.800

5 T>.100 . 75-500

14 31.100 435.400

3 29.300 07.900

15 31.500
A

472.500

2 1 ^ 21.800^ 457.800

21 • 21.800 457.£00

3 156.000^ 468.000

4 115.000 460.000

5 25.900x, 129.500

14 31.600 442.400

26 17.300^ , 449.800

8 if, 10.6,,.,K O’). 800

45 $ 1 0 .600^ 477.OvO

:e 10600 x 04.300

19 23.500. 446.500

10 23.500 235.000

Co

\XJ '

U/

IV 

\XJ

a'/

’Uy 

uy 

w  

w  

\X/

u/

H/
tV 

it/ 

w

MX 
\X/ '

M /

W
! w

UJ 

jU^ 

t y  

u>

uy 
w

w

ip

V(/
as

n .805.500

vy
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L

66

67

6a

69

70

71

72

73,

74

75,

76,

77,

70,

79,

60,

81,

82,

83,

84,

85,

86 ,

a?,

80,

89,

90,

91

92

9̂

94

95

96

97

-3-

m m m * » • *** m w n ■ a
2 - ' 3 1 1

MD.040704 Bearing Set,Conro4(STD) 32 14,900-/ 476.000 v V

040705 Bearing 3et»Conrod(025) 32 1-1.900 * • 476.800 w

040040 Ring S e t P i o t o n  (STD) 10 25.900* 466.200 w

040841 Ring Set Piston (025) 10 d> 25.900.J 4 o v .20 0 Ou

040042 Ring Set Platon (050)
1?

25.900 465.200 titf

041280 ?uel Punp Assy 10 d 15.300 ̂ 153.000 vO

011010 Regulator 30 15.600 < 46P.OOO \jo

604246 Switch '10 15.200 * 152.000 &

607441 Rectifier Assy 10 19.700 * i 97-. 000 U P

607568 ' Rectlficr Asay 20 22.000 ̂ 440.000 i V

700484 Geer 10 27.400 x 274-000 US'

700505 ttear 23 19.600 ^ 450.800 a y

700939 Hub 4 Sleeve ■to $ 20.900 x •209. 000

802031 Cover Asoy 10.400 ^ 73-600 w

802042 Disc.Affly 41 1 1 . 4 0 0 ^ 467.400

802050 Clutch Cover
¥

30.300 * :90.900 w

002092 Clutch Cover Assy
r

2 31.600 ^ 63^ 200 w

002201 Disc.Clutch 21 21.400 ̂ 449.400 w

997024 Gasket Set Engine 38 11.000 448.400 0 /

020055 Conrog Asoy 21 21.500 .A 451 .500 iM /

024860 Bearing 10 1 6 . 1 0 0  ^ 1 6 1 .0 0 0 \ )0

604309 • Regulator Assy 19 42.400 x 424.000
v J O

703621 Shaft 19 23.600 ^ -140.400
Oc/

MB.000083 Bearing Assy 20 2 2 . 9 , 0 * ! 458.000 \Xj

000119 Repair Kit Joint* 45 10.200 ̂ 459.000
U y

000349 yoke 6; 13.0CU
A

70.000

000391 Joint Kit 10 9.850 < 98.500

000430 Shaft i 60.800 . 425.600

000394 Joint .5 15.200 x '76.COO U V

000484 Yoke 20 16.2'30 455.000 U '/

002581 Arm Upper 25 18.500
A

462.500 u J

002582 Arm 25 18.500
X

4C2.500 J0.74fl.900
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^Bneaasea

98. MB.003000 Spring 24 19.000 ̂ 456.000

99. 003002 Spring 23 19.000 ̂ 437.000 w

;ioo. 003012 Shock Absorber 30 15.200 ^ 456.000 w

101. 003019 . Bushing 5.0 2.200 \ 110.000 0 /

102. 003223 Shock Absorber
6* (f> 7.300 * 467.200 \X J

103.’ 003596 Shock Abdorber 56 d 8.300 * 464.800

.104. 003800 Master.Cylinder 45.600 „
A

182.400• W

105. 004226 Master Cylinder 25 18.500
/I

462.500 J l/
106. 004687 Cable 5 14.500 y . 71,509 w

1.07, 004951. Cable park 56 8.800 ^ 492.1300 w
108. 043664 Pinion Gear Set 5 07.400 437.000 U y

109/ 043670 Gear Set l1.200 2 200.000 , i 400.000 W

.110. 043671 Gear Set T.210
V

108.000
A

752.000 u y

111. 005141 Pinion • 45 10.800 . 'f'* 406.000 \ X I

112. 005139 Bearing & 14.500 x 87.000

113. 005144 Case Asay 2 415.000
A

830.000 $ /
• 114. 005153 Case Dlffrential 3 90.000^ 2,70 „QQ0 y X J

115. 005154 Bearing 37 12.700 4 60.900 U /

1 1 6 . 005155 Bearing 31 14.600 v 457.600 W

/117.
••

005252 Gsar Set PE 111 1 136.000 136.000 0 /

h 18. 005197 Shaft 150, 3.050 ^ 457.500 Ud/

119. 006302 Bell Crank 19 26.800 ^ 268.000

;120. ' 006303 Arm 21 21. *100 x 459.900 w

^21, 014195 Wheel Disc. 25 13.700^ 467.500 0 o

'^22.'
)

014347 Wheel Disc.. 23 19.400 ^ 4 4 6.200 W

‘.4 23. 02283.3 Switch Ignition 15 10.500
X

157.500 W

, 024244 Glaso 12 36.000 ^ * 4 3 2.0 0 0 U /

K b . 025074 leaf Spring 18 24.000 ., 
K

446.400 W
’ \126.- ■ 025140 Spring no.1 9 18.000 . 

K
162.000

127. 025060 Meter 5 84.700 423.500 O y

120. 044736 Caliper Kit 8 50.600 v 
A

468.800 W

129. 044737 Caliper Kit 0 58.600 x |4 68.800 tfy

,-130. 04-4030 Repair Kit 20 9.700

15.700

194.000 \ X J

131.
044041 Valve : 6 , . 94 .200 1?-.R71.600
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132. MB.060245 W/Cylinder 28 16.000 ^ 470.000 \<0

153. 060246 ty/Cylinder * 10 16.800 ^ 160.000 iV

134. 060407 Master Cylinder 4 199.000 .
>S

476.000 w

135. 060412 Repair Kit 113 3.9^0 * 446.350 w

136. 061140 Cylinder Kit 10 16.400 * 164 ,000 w
137. 061556 Garnish 37 12.200 ^ 451.400 iiy

136. 062163 Lumper 10 45.300 ^ 453.000 u y

139. 062166 Bumper 20 10.200 ^ 204.000

14§i 062183 Bumper 8 4!>. 300 ^ 362.400 ip

141. 062185 Bumper 45 10.000 ^ 406.000 w

142. 062186 Bumper 45 10.800 ^ 486,000 u v

143. 062285 Protector 20 A 1070u ^ 2 1 4 .0 0 0

144. 062266 Protector .15 10.700
Is

16 0.500 w

145. 062562 Bumper 13 25.000 v 
•N

460.000 w

146. 062597 Bumper Aeoy 13 2 7 . 2 0 0 353*600 0 /

147. ■ 066272 Auto Clock 12 35.2UO 422.400

140. 068644 Panel 4

A

113.500 4 54.000 \X /

149. 069753 Sach Door LH 45 m . c o o  x 486.000 \ V

150. 069754 Sash Door RH 4 5 0 10.000
X

406.000

d l
151. 071939 Fender 2 02.000 ^ 164 .000

152. 071940 Fender 5 82.000 ^ 410.000

153. 000106 Drag Link
.

0 53.000 x 430.400 W

154. 070404 Unit Loisp 10 2 5 .0 0 0 y 450.0C0 u y

155. 070403 Unit Larap '4 25.000 y, 10 0.00 0 u 'j

156. 000270 Wheel Assy 0 27.900 2 2 3 .2 0 0

157. 003501 Key Set 12 37.‘.00 * 4r>0.000
. 1 .

150. 084764 Plaeher Unit 20 5.450 x 109.000 H y

155. 092150 Bcarins 95 4.7V.1 ^ 451.250 &

1 6 0. 092151 Bearing 30 6.‘>50 ^ \n c~
>

NJ
1 O O &

161. 092840 Rear Axle Kit 12 37.700 452.400 u y

162 092513 Case Bearing 43 10.700 y 4 (jk i , 100 o p

163 092694 Case Differ 5 f 44.200 ^ 1 3 2 .coo i\ y

164 093092 Front Lamp
*

10.6O0
A

465,000 11,690.900
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165. MB.098151 Fog Lamp 45 9.050 f 443.250 IV j

1 6 6. 098116 Wipe Motor 20 0 37.200 744.000 w

167. 098313 Meter Cluster 7 98.800 ̂ 691.600 iV

168. 098615 Box Fuse 60 7.750 * j 465.000 w

169.' 104534 Panel . 6 5 1 .6 0 0  ̂ 309,600 U V

170. 109564 Bearing 40 11.800 v 472.000j
171. 120175 HoBe JO 8.300 j 8 3.00 0 w

172. 120762 Bumper . 20 4 6.700 y 934.000 0 0

175. 109809 Absorber 18 25.100 „ 4 51.80u \ X f

174. 109924 Spring Front

ro 
ro

 
O 

ro

'"
Sc 20.700 A 455.400 iV

175. 109942 Knuckle 5 8 .20 0 ^ 407.400

176. 110067 Hose 108 4.200 ^ 453.600 O '

177. 121192 Reinforcement 18 25.800 x 464 .400 oy
170. 121878 Bumper 8 f. 41.500 ,j 332.000

179. 122400 Arm 23 16.£00 ^ 470.400 w
1 0 0. 122430 Shaft Croaa 6 26.400.,

X
1.58..400 w

181. 122443 Link 22 d 20.900
>

459.800

182. 133803 Regulator
r

8 10 .9 0 0 . ,87.800 
>d \ p

185. 133817 Latch Front 42 ■ 10.900 457.000

184. 133818 Latch Front 15 10.900 163.500 w
185. 134512 Cylinder 9 50.400 > 453.600 \ X J

186. 134542 Drum Rear Brake 22 20.900 } 459.BOO Kk/
187. 134700 Repair Kit 10 8.700 , '87.000 w
186. 134733 Booster R 6 A 43.000 258iOO0

109. 14C040 P/Cable Rear L H .
i

40

/
11.600 464.OOO uy

190. 140041 T/Cable Rear RH 15 ' 11.600 , 174*000 \)0
191. 140838 Motor Washer 65 6.9UO .< 44U.500

192. 141135 Wiper Motor 7 30.900 ̂ , 2 1 6 .3 0 0 01/
Oc/195. 141364 Dody Lane 18 £4.200 -135.600

T
. 2 0 .jOO ! 446.600 

X194. 141491 Laaip Aony 22 v4>j
195. 142876 Door ninge Up.R 37 12.600

;
4G6.2U0 VC/

196. 142877 ' Door Hinge Low 37 12. COO
X

466.200 Oi/
197. 142875 Boor Hinge Up.L 6 12.600 ' 7*>.600 - 1 ? u W

X

W
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198. M B . 145274 Valve .

199. 145271. Exh. Brake '

200. 151050 Wheel Cylinder

201. 151051 Wheel Cylinder

202.' 151052 Repair Kit

203. 151059 Shoe Line

204. 151060 Shoe Line

205. 151061 Shoe Line

206. ,166423 Bell Crank A aay

207. 166425 Housing

208. 166423 Arm

209. 166432 Shaft

210. 170030 Gauge F u e l '

211. 171612 Link Wiper

212. 175540 Arm

213. 175544 Repair Kit

214. 175545 Aria

215. 105551 Shim Set

216. 185361 Shim Set

217. 185382 Gear Set

218. 105439 Shock Absorber

219. 105457 Bear Set

220. 185519
f

Spacer Set

2 -1 . 185621 Lamp Kit

222. 185622 Lamp Kit

223. 185623 Lamp 'Kit

224. 185624 Lasp Kit

225. 185669 Desszel Kit, L

226. 229638 Harness Front

227. 600214 Switch

228. 600450 Meter Assy

229. MT.000480 Valve In

230. 000481 Valve Ex,

231. 001307 Seal

0-

32 .700
*

457 .000

6d .800
N

206 .400 0(/

13 .100
* 445 .400

13 .100 445 400 U /

3 .300 264 .000 W

3 300 •y 462 .000 I #

.3 .300

A

K 463 .600

4 .000
y

452 .000

24 700 X" 444 .600

21 000 X
87 200 \ i/

20 ,900 x: 459 .800

50 .400 v/ 453 .600

5 050

K

x 52 650 w

11 000 V 440 000 w

10 000

A

X
216 .000

18 000 <
a 32 000 \X /

41 000 j 410' 000 w

5 050
\

75 ,750 w

5 CiW

A

x;
4 68 000 o r

>2 200 V 450 BOO

12 300

A

356 . 70$

90 000

/

450 000

10 200
/

■112 .200 1y j

15 GOO
<

468 000 \ iy

15 600
<

56 .000 O P

15 GUO
X

62,.<00 w

■15. 600

A

452. 400

6. 900
A

55, 200 O ft

83. 300
*

-J 251. 400 w

17. 700

A

/C 460. 200 \> U

74. 200 445* 200

2. 250 . 100, 000 UJ!

2. 90t'
*•

*
435. 000 u *

2. 500 82. 500 Ut-1-

7

14

'-3

54

34

' 80

140

142

113

10

4 .

22

V
9

40

12

24

10

15

80

14

29

5

U

30

10
. 4

29

8 ^
r -
3

-26

6

"80

150

33
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232,

,

MD,002700 Rod Asey J32 . 14.500
*

464.000

233. 004716 ling Set 10 27.000
<

270.000

234. 006197 Alternator v 157.000 < 471.000

235. 006904 Main Bearing (STD) 27 16.700
i <

450.900

236. 006905 Main-Bearing (0.25) 28 :16.700
i /

467.600

237. 006906 Kain Bearing (050) 7 :1 2 .2 0 0 < 05.400

238. 007734 Cam Shaft 7 150.40 0
if

400.dOO

233. 008893 Pan Oil 7 17*000 119.000

240. 008897 Gasket Oil 17 2.300
*

402.500

241. 003931. Puolr Purap Assy 20 (p 16.200
tL

453.60C

242. 009000 Water Pump Assy H 19.800
h 277.200

243. 009102 Distributer 11 40.800
V

448.800

244. 009141 Cable Set 2-5 6.550 tf 163-750

245. 009198 Arm ' 40 f 4.400 A 176-.000

246. 009310 Pi3ton k Pin (025) 50 9.150
K

457.500

247. 009311 Piaton & Pin (050) .16 9.150
4

146.400

240. 009581 Piston & Pin (STD) 56 8.200
<

<*59.200

249. 009590 Piston & Tin (025) 52 d.200
V

426.400

250. 009591 Piston & Pin (050) 22- 0,200
X

100.400

251. 009592 Piston &  Pin (075) ; 50 8.200 K 410.000

252'. 0d0207 Cylinder Block 2
I

305.000 / 610.000

253.* 010667 Crank Shaft 4 172.000 y 688.000

254. 010671 Piston & Pin (025) 12 : 7.4 0 0 X 80.000

255. 010706 Conrod Aaoy 30 1 ^ . 1 0 0 * 453.000

256. 010780 Bearing Set (STD) 4 5 9 .5 5 0
r t

429.750

*57. 010783 Bearing Set (075) n 10.700
X

256.000

258. 010850 Bearing (075) 1‘9 12.40u it 235.600

25CJ. 010500 Alternator 6 71.400
K

420.400

26 o'; 011602 Distributor Assy 2
I

r 43.BOO
K

07.. 600

011073 Piston Rin^(075) ; 20 22.400
><

440.000

■262. 011883 Piston Ring (100) ! . . 3 .1
22.400

*c
67,200

263. 011Q93 Piston Ring (STD) i ■ 10 22.400
X.

224,000

264, 019509 Spracket | ■ 30 15.COO 46 ;.000

'8

1$

W

&

t o

0/
w

u/
o
w

iy  
w

00
00
$ /

o u

w  

t»

o v

w

Oi/

w
00

00

11 , 2 1̂ .600

01/
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3

265. MB.0J4121 Stater

266. 026440
\

Bearing Set

267. 026441 Bearing Set

263, 026443 Bearing Set

269. 600066 Chamber Assy

270. 600823 Chamber

271. 601608 Chamber

272. 604099 Swtich

273. 701520 Gear

274. 701525 Gear

275. 70197? Repair Kit

276. 802083 Clutch Disc,

277. . G02071 Lovor -Aesy

27G.  ̂ ME.022330 Stator

279'. 3145-9472 Bracket

200 03261-58000 Shock Absorber

261. 03735-97000 Hanger

282. 31661-10600 Tinner Aeay

283. N191-I63271 Clutch Cover

284. ; H231-X00971 Gear Set

285. MC.841023 Relay

286 ME.011530 Main Bearing

287 ME.067405 Generator Aeay

2es M E . 520380 Clutch Disc.

289. ME.621875 Case

290, HE.622453 Gear Case

291 . HE.623022 Bearing Ball

292 , KST.05061 Alumi Wheel

233. H Z.102415 W/B Grease

294. M Z.564500 Roof Viaor

235. M Z.565500 Rear Visor

296 . 04748-210li. Pulley

297 . 12020-59785 Lining Kit

290. 31309-10030 Metal (050)

4 108.500/, 434.000

10
25.200 * 252*000

3 25.900 * •77v700

10 25.200 * 453.600

60 7.600 ^ 456.000

: 7 13.100 * 91 .TOO

30 . 15.300 * 459.000

1 £ 13.200 * 158*. 400

" 3 34.900 j 104.750

14 32.400 * 453.600

10 7.700 * 77.000

26 17.500 K 455.000

1* A 20.300 x 452.000

/

1 249.000 ,< 249*000

6 32.000 x 192,000

' 8 20.400 x' 163.200

4 30.600 * 155.20fi

5 82.000 ^ 410.000

' 5
35.100 ^ 17^.500

12 37.500 A 450.000

10 25.600 .
A

460.000

4 29.800 j 119.2u6

2 .259.000^ 518.OuO

4

4 6

• 57.200
A

131.000
X

228.000

524.000
7

7 ' 59.400 ^ 415.000

25 13.100 A i 452.500I

4 96.500
A

482.500

2 55.400 1 110.000

7 i4.500 A
451.500

1 83.f?CO ^ 03»800s I

18
11.000 198.000

7

13

s o . 400 I 415."00 
\ l

•34,0'-0 442.006 
A

¥ '  
Û ' 

00 
vO 

U'J 
\)U 
\y j -

lYJ 

0!/ 

OU

\)0

w

Ip

IV

Ip

0/
Liy

O u  

u? 
. M?
,  IV

u/
.

o y  

: ay
. \jy
I 0£/

ty

1'-».6?3.95P.
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I l d l t B l B f t t k l l B a a B B C a i :

1 2 5

B D S U iB M V :
4

b s s b b b ^ b b i

5

299. 3126251901 Cook 1 112 3.750 *

300. 3144012030 Element Oil Fil. 130 3.300 i

301. 3130411500 . Cotter Valve 1100 270 *

302. 4300223100 Lever P. 310 1.520 *

303. M191T61671 Clutch 8 55.000 t

304. KB.005140 Gear Side Diff. 10 13.700 <

305. MB.025162 Bumper Axle 170 2.550 £

306. MB.025185 Bushing Rubber SCO 480 K

307. MB.035162 Leaf No.2 23 16,700 *

308. KB.045463 ' Board 60 7.050 c

309. KB.056178 Lens Lamp R1I- 500 (j> 800 /

310. KB.025122 Plug Dust 1500 ( f , 170 /

3 1 1 . MB.022759 Switch Ignition 2 3 19.900 ^

312. MB.022740 Door Cylinder 80 5.650 ,

315, MB.025006 Bearing 60 7.000 ^

314. MA.437492 ■ I I o z k I q 160 2,800 K

315. KA.615633 Nut 800 530 K

316. MB.000137 Bolt 10x30 1500 220 *

317. KB.006276 Cover Dust 300 1.410 x-

310. MB.007469 Plug Aooy Drain 700 660

10

420.000

429.000

297.000 

471.200 

-140.000

137.000 

433.500 

43?.000 

467.600

423.000 

400.000

255.000 

4 57.700

452.000

420 .0 00

440.000

424.000

330.000 

425*000 

462.000
i>

0 *
W  

iV 

IX / 
lMJ 
01/  
u v

Oi/

w . 

a y  

o y  

u s  

w  

o v  

0 '/ 

w

00
JU

7.622.000 ] y j
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Lampiran 5

Daftar MPO Atas Pembelian Suku Cadang
9

Periode th. 1982 c
12

N ♦ urt._____ Paktur Pembelian______ ._____ MPO

K

Tgl. . Mo, Jumlah No, Jumlah

1 . 9/1-82 B10031 6.244.015y\ Pl'10004/01/82 124.897-“V

2 . 19/2-82 K20056 5.455.775, PM0002/02/82 109.116
-T-

3. 17/3-82 W30084 8.325.500^ PM0009/03/82 166.510

4* 16/8-82

OO53 4.754.270^ PM0010/04/82 95.085

5. 18/5-82 M50132 7.074.545^ Pii0005/05/82 157.491
V

6. 15/6-82 jj60156 5.645.095^ IJM0003/06/82 112.918 '-Xs

7. 14/7-82 W70179 6.745.445/vPM0008/07/82 134.909 a—■x-

8 . 11/8-82 M80202 6.340.598^ PM0015/08/e2 126,812
V-

9. 18/9-82 M90228 4.475.345^ PM0021/09/82 89.507
• v

1 0 . 16/10-82 M010252 8.681 «377^ P&0006/10/82 173.628
- v

1 1 . 20/11-82 B011273 5.475.488(fxPM0017/ll/82 109.510

1 2 . 11/12-82 KQ 12302 3.4?0.r.04 \ PH0011/12/82 98.385
'V

73.439.607 l(/ 1.498.768 t ' A 1" V

: Telah dile-mlcan tracc dan verifikasi ke dokumen 
jb’aktur Penbelian

: Telah dilakxikan trace dan verifikaei 
ke dokumen MPO

l\\/ : Telah dilakukan footing

Jurnal Korckoi

MPO Suloi C a d a n g..... . 1,498.768

Perocdiian Suku Cadang ....  1.4-98,76

to Vs.

ADLN - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI APLIKASI PROSEDUR PEMERIKSAAN PERSEDIAAN 
SUKU CADANG...

DODY HARJOTO



Daftar Ongkos Angkut Suku Cadang Lampiran 6

Perioda Th. 1982

Faktur P e mbelian_______ Srt. Muatan Jumlah

Tgl. Nomor Sgl. Nomor

9/1-82 B10031 10/1-82 002233 70.430 t

19/2-82 M2005S 19/2-82 003135 50.175 ^

17/3-82 M30084 18/3-62 003635 62.470 ,

16/4-82 M40104 17/4-32 004085 73.400 /V

18/5-82 M50132 18/5-82 00-1562 53.580 ^

15/6-82 B60156 15/6-82 005062 45.700 .
4

14/7-82 M70179 15/7-82 005507 65.975 , 
A-

11/8-82 H00202 11/8-82 005987 43.250^

18/9-82 M90228 18/9-82 006422 57*580 ̂

16/10-82 MO10252 16/10-82 006832 49.640 ^

20/11-82 B011278 21/11-82 007282 71.240 ^

11/12-82 M012302 11/12-82 007692 67:8.4? ^

711.085 iv,

A; : Telah diadakan trace dan vorifikasi 
ke dokumen Surat Muatan.

I'v : Telah dilakukan footing

Jurnal Korekoi

Persediaan Suku Cadang .... 711.085

Biaya Adin. Uiaum 711.085
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LampIran 7

Cutoff Atao Pcnjuftlan Suku Cadang

Period© s tqtz. c At=

Bda^BTB Bon Surat Tagihaji Jumlah

T fll. • Honor I g l . Nomor ■

2 2 /12 -8 2 04175 2 2 /12 -8 2 14 175 3 5 . 1 0 0 - /
2 2 /1 2 -8 2 04176 2 2 /12 -8 2 14176 30 .250
2 2 /12 -8 2 0 4177 2 2 /12 -8 2 14 17 7 2 9 .8 5 0 * /
2 2 /1 2 -8 2 0417S 2 2 /12 -8 2 14 178 2 5 . 1 0 0 - /
2 2 /12 -8 2 04179 2 2 /12 -8 2 14 179 3 3 . 5 0 0 /
2 2 /1 2 -8 2 04180 2 2 /1 2 -8 2 14 18 1 2 7 . 4 5 0 - /
2 2 /1 2 -8 2 04183 2 2 /1 2 -8 2 1418 2 2 8 . 7 5 0 - /
2 2 /12 -8 2 04184 2 2 /12 -8 2 14184 3 5 . 5 0 0 /
2 2 /1 2 -8 2 04185 2 2 /12 -8 2 14 18 5 3 2 .9 0 0 t /
2 2 /12 -8 2 04187 2 2 /1 2 -8 2 14186 4 4 .5 0 0 * /
2 2 /12 -8 2 04188 2 2 /12 -8 2 14 18 7 59.500-t/-
2 3 /12 -8 2 04189 2 8 /12 -8 2 14188 2 8 .8 0 0 -/
2 3 /12 -8 2 04190 2 8 /12 -8 2 14189 1 5 .7 0 0 l /
2 3 /12 -8 2 04191 2 3 /1 2 -8 2 14190 2 9 .0 0 0 -/
2 3 /12 -8 2 04192 2 3 /1 2 -8 2 14 19 1 2 5 .8 0 0 t /
2 5 /12 -8 2 0419? 2 3 /12 -8 2 14192 27.800 / "
2 3 /12 -8 2 04194 2 3 /12 -8 2 U 1 9 3 36.400 /
2 3 /12 -8 2 04196 2 3 /12 -8 2 14194 3 4 . 7 5 0 /
2 3 /1 2 -8 2 04197 2 3 /12 -8 2 1419 5 35.8 50  /
2 3 /1 2 -8 2 04198 2 3 /1 2 -8 2 14196 27.6 00 •/"
2 3 /1 2 -8 2 04199 2 3 /12 -8 2 14 19 7 8 . 3 0 0 - /
2 3 /12 -8 2 04200 2 3 /1 2 -8 2 14200 69.800 v ”
2 3 /1 2 -8 2 04201 2 3 /12 -8 2 14201 24.900
2 4 /12 -8 2 04202 2 4 /12 -8 2 14202 3 7 . 9 5 0 - /
2 4 /12 -8 2 04203 2 4 /12 -8 2 14203 39 .4 0 0 v
2 4 /12 -8 2 04204 2 4 /12 -8 2 14205 37.900 / *
2 4 /12 -8 2 04205 2 4 /12 -8 2 14206 1 9 . 9 0 0 / "1
2 4 /12 -8 2 04206 2 4 /12 -8 2 14207 28.450 y
2 4 /12 -8 2 04207 2 4 /12 -8 2 14208 2 4 .8 0 0 - /
2 4 /12 -8 2 04208 2.4 /12-8 2 14209 6 3 .4 0 0 1/
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24/12-82 04209 24/12-82 14210 29.8001/
24/12-82 04210 24/12-82 14211 26.300

24/12-82 04212 24/12-82 14212 27.200 t/

®3/1 -83 00001 03/1 -83 10001 24.100 4

03/1 -83 00002 03/1 -83 10002 20.150.*/

03/1 -83 00003 03/1 -83 10003 28.300 U

03/1 -83 00004 03/1 -83 10004 22.500 a/

03/1 -83 00005 03/1 -83 10005 15.800 y.

03/1 -83 00006 03/1 -83 10006 19.700 J-

03/1 -83 00008 03/1 -83 10007 26.400-p*

03/1 -83 00009 03/1 -83 10008 25.300 V "

03/1 -83 00010 03/1 -83 10009 23.300 V-

03/1 -83 00011 03/1 -83 19910 14.800-/

03/1 -83 00012 03/1 -83 10011 24.600 1r

04/1 -83 00014 04/1 -83 10012 21.700-/'

04/1 -83 00015 04/1 -83 10014 27.350 V- 
1

04/1 -83 00016 04/1 -83 10015 20.10 0 1'

04/1 -83 00017 04/1 -83 10016 18.750 ^ ~

04/1 -83 00018 04/1 -83 10017 16.950

04/1 -83 00019 04/1 -83 10018 35.250 /

04/1 -83 00020 04/1 -83 10019 32.400/

04/1 -83 00021 04/1 -83 10020 14.850 V -

04/1 -83 00022 04/1 -83 10021 37.900/

04/1 -83 00023 04/1 -83 10022 42.650 V

04/1 -83 00025 04/1 -83 10023 29.450V
A

04/1 -83 00026 04/1 -83 10024 27.800 Hr

04/1 -83 00027 04/1 -83 10025 39.200 V-

: telah diverifikasi dengan peneatatannya baik terhadap 

kartu gudang maupun kartu persediaan item-2  euku cadang 
yang bersangkutan pada periode-periode tersebut.
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Lampiran 8

C u to ff A tas P e a b e lia a  Suku Cadang 

Periode : Bulan Dea.*82 '16

yaktm r'.Benbelian S u rat J a la *
T g l. Nomor T g U

Jumlah
Nomor

1 1 / 1 2 - 8 2  M012302 1 1 / 1 2 - 8 2  0 7 5 /S J /S p / 3 .4 2 0 .5 0 4 .* ^
X II /8 2  ^

1 4 /1  -8 3  M100005 1 5 / 1  -8 3  0 1 5 /S j /S p /  6 .2 70 .30 0
1 /8 3

■/ : telah diverifikaai dengan pencatatannya baik terhadap
kartu gudang maupun kartu persediaan item-2  suku cadang 
yang bersangkutan pada periode- 2  tersebut.

ADLN - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI APLIKASI PROSEDUR PEMERIKSAAN PERSEDIAAN 
SUKU CADANG...

DODY HARJOTO



z

s
D
u
z
DSCu
£
D
ra

C
O
O
53p
o
z

A<

\
o . o \

o K >
CO

»

w
O

v o
* 0 J

h

2
*  D  

2  «

2  d  

2 ® : * 1
5 s N

O
W

.

f e v5 * W ’f k O I A

s ifsH # 5*
«#M" 5£9>¥

?  
e 
2
e

• . ’ S

•/ 4

Ii 31|£||

PP

tr»voco
9

*4
■M
C .

VO

<£
tr
u

X

oOj

<v

-EL̂

CTi

M
•r4
f t

V4 tn
z
<
h

£

H
o :

Ui

13
in

&
3
I -
sy

<c
Lu

d
oq

£
Ui
CL

6

I
a.
vu

3
ft

*
<
T
f j
10
«»
X
a
co

b
al

w
<
Z■ i 
o  
_ j 
3  
a.

M
o
<a.
>-
ca

J ?
. d

LO'

.d

CM
co

•<

c -so

«to
<
u

o
\
m

fA
oo
T-
«

wbl
•.J?
n

m

LQ

E-i
M

K*\
ON

W  
I «
-C
Ui
O
F<

1
I
t
1 i n r - ro
i VO O ' vo
1 CO CO t"-

• • •
*3- *ef ON
-C C J V£J
CM r- N'v

» •
1
1

VO VO

_J X
N -1

< <
h J 0 h-
0 < 0
h H

0
a h

(/> h i 0

ADLN - PERPUSTAKAAN UNIVERSITAS AIRLANGGA

SKRIPSI APLIKASI PROSEDUR PEMERIKSAAN PERSEDIAAN 
SUKU CADANG...

DODY HARJOTO



P f D C L I F A K T U R
cor'c A J V Q

f.T . K f L A M A  YVJUHA T1GA B E C IK S  MOTORS 
S PA R J PARTS CD,TO

V t

. '  .  >->s‘  r ;  • • . -• n  l  a  1 i j i  y r r « : c i [ J l |  >«-, ( WO

h 6 2 U j r o  ! t n o o 3 V  *Vo 1 CAf.H 0 9  J A N  82] 1

i,U >a«:s ».a I WilS XA.WIC DU XX11 IT ktr m:;u UIDOU) I [..UM 
] U" .

Hi'iJl fHlCf

3126251901
/

CCCK 150 2.^3? >^5.700 35 3.750
/
.•5130*01300

1
CCT7EH VALVS 1000 1?6 17^.000 35 2?0

, 3 lsl*0:l20>0 L'LUK:]NT Ci:. TIL 100 2.1^5 P i.1, .500 35 3.300

1 *000223100 L s ra  J; , 200 936 147,^00 35 1.520

i H iy i?6l 6?1 CLUTCH 10 35.750 >57.500 35 55.000

KA’<3?(f 92 nozziz 100- 1.620 1 ^2.000 35 2"800

KA £>15633 , JlUT 1000 3̂ 5 345.000
3 5 ,

530

KSCXJOIJV BCLT 10X30 1000 V . j 145.000 ■ 35 220

113005^0 ceas siPii Dirr 50 8,905 267.150’ 35 13.700

H1500519 ? SEATr PISTON 50 ' 1.933 99.150 35 3.050

KBOOo2?6 COV̂ H DUST 200 917 1B5;400 ' 35 1 .M 0

KB0O7(»69 PLUG ASST DRAIN 500 '•29 2 14 . 50*0 '' 35 660

KS(X)9^9 Kurruix asst 10. 13.130 1 3 1 . 300.' 25 20.200

KB022739 SWITCH IGNITION 20- 12.935 25B .700 35 19.900

Kfloaa^o WCS CIl.IJQLB 40 3*^73 146.920 35 5.650

KjJQ<!5P06 liiUJUJiC 40 ‘*.550 1B2.000 ; 35 7.000

KS025122 PLUG DUST 500 11 1 55.500 35 170

>^02512^ KINO PIN KIT 10- 25 .155 251.550 35 38.700
i
j Sl/yj'LK kXLu 100 1 . 6 .S& i 1h5.H00 35 2.550

| i 83 BUsaiNG asB3i:s ■>00 312 1 ‘'6.000 35 M&O

LEAF NC.2 20' 10.855 ' 217 .10 0 35 16 .70 0

! G T J.Q  S L T 4- 56.610 227.240 35 67.^00

I nbo^^'tG}, BOARD 50 **.563 ^29.150 35 7 . 0 5 0  j

I ' • '
I -::;U;3;Si?o j LZiiS J.AKP HU VjvV 520 35 boo |

S. TUTU | *5.026,760

C 1 0 1 / i
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Peucniasc kclelltun ( tm«s terdjigji)

Sumter

h 9 10 12 14 16 18 20 25 30 35 40 45

0 1 2 3 5 7 9 11 13 H'
0 ] 3 4 7 9 12 14 17 20

] > 1 5 i '■> 11 14 IS 21 24
J I 4 5 6 10 14 17 21 25

1 > 3 5 6 1 » 12 ib 20 24 ' 29
J 4 6 H 9 1 1 1 }- 18 26 29 35 ' 40 4a

> 6 i V 12 14 1 r 2U 27 34 41 49 • 56 64
•> J 1 J J 17 25 >, ) ' »4 55 66 78 ' 101

i ;  ib : i :t> J i J l -14 5U 6ti tsi 114 131 Mi-
: :  n Jv ■i ‘ 55 I J '/’ 'o 114 1 Jb 15y 161
•0 t>■) ¥6 114 133 l3| 170 216 2t>0 314 363 4H 4-

A n  A u d u o , ;  A p p r o a c h  , o  S m l u i c a t  t e m p l e " ,  A lC I 'A ,  N ew  V o .k , Supp lcm em  to" V o l. 2, p. S  2 0 ,  1974.
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